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KATA PENGANTAR

R T

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah swt., yang telah
menganugerahkan ilmu kepada manusia sebagai makhluk terpilih
untuk membangun peradaban di muka bumi. Dengan
pertolongan, inayah dan hidayah-Nyalah sehingga buku yang
tersaji di hadapan pembaca ini dapat terselesaikan.

Buku ini awalnya merupakan tesis S2 penulis yang
kemudian diformat menjadi buku guna memberi manfaat yang
lebih luas kepada para pembaca, khususnya pemerhati kajian
linguistik Alquran.

Tentunya dalam penyusunan buku ini masih banyak
terdapat cela, kesalahan dan kekurangan di sana-sini, maka
penulis berharap kiranya para pembaca dapat memberikan kritik,
saran dan masukan yang positif demi kesempurnaan buku ini.

Juga merupakan harapan bagi penulis, kiranya buku ini
dapat tercatat sebagai amal jariyah dan menjadi motivasi bagi
penulis untuk menyusun buku lain yang lebih lengkap dan
bermanfaat. Amin ya Rabbal Alamin.

Palopo, Maret 2022

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf Huruf | Huruf Huruf | Huruf Huruf
Latin Arab Latin Arab Latin Arab
b [ Z j f \Jl
t < s o q a
S S sy 5 k a
j d s o2 1 J
h z d vl m p
kh ¢ t L n O
d 4 z L w 3
Z 3 ’ £ h 2
r J 8 ¢ y ¢

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti

vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah

atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (").




2. Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f fathah a a
\ kasrah i i
f dammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai
berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
&\ fathah dan ya ai adani
f fathah dan wau au adanu
2
3. Madd

Madd atau vokal panjang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Harakat Huruf
dan Nama dan Nama
Huruf Tanda
s - fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
s kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
pe dammah dan wau a u dan garis di atas

vi




4. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisab Arab dilambangkan J| (alif

lam ma ‘rifah). Transliterasinya seperti biasa, al-, baik diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis datar (-).
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BAB
PENDAHULUAN

Alquran telah memperkenalkan diri antara lain sebagai
hudan i al-nas (petunjuk bagi seluruh manusia) dan sebagai Kitab
yang diturunkan agar manusia keluar dari kegelapan menuju
cahaya yang terang benderang.!

Alquran merupakan pusat ajaran Islam. Kitab suci ini
menempati posisi sentral, bukan saja dalam perkembangan ilmu-
ilmu keislaman, tetapi juga merupakan inspirator, pemandu dan
pemadu umat Islam sepanjang masa. Jika demikian halnya, maka
pemahaman terhadap ayat-ayat Alquran, melalui penafsiran-
penafsirannya, mempunyai peranan penting bagi maju
mundurnya umat. Sekaligus, penafsiran-penafsiran itu dapat
mencerminkan perkembangan dan corak pemikiran mereka.?

Kebutuhan akan penafsiran atas Alquran terasa sangat
mendesak, mengingat sifat redaksinya yang beragam, yakni ada
yang jelas dan rinci, tetapi ada pula yang samar dan global.
Menurut M. Quraish Shihab, jangankan yang samar, yang jelas
sekalipun masih membutuhkan banyak penafsiran. Dengan hanya
mendengar ayat-ayatnya dibacakan, atau bahkan membacanya
empat atau lima kali saja, mustahil dapat dicapai pemahaman
yang komprehensif atas Kitab Suci Alquran itu.3

1QS. Ibrahim (14): 1.

2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992),
h. 83. Lihat juga: Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun
Tradisi Kesalehan Hakiki (Cet. I1I; Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 61.

3M. Quraish Shihab, Membumikan, h. 16.



Upaya pemahaman dan pengkajian terhadap Alquran telah
dilakukan oleh umat Islam semenjak diturunkannya hingga pada
masa sekarang, dan akan terus berlanjut sampai akhir zaman. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya berbagai upaya untuk
memahami Alquran serta lahirnya berbagai kitab tafsir yang telah
ditulis oleh para ulama, tidak hanya oleh ulama yang hidup pada
era pertama Islam, tetapi juga oleh ulama pada masa-masa
berikutnya hingga era kekinian. Bahkan pengkajian terhadap
Alquran itu tidak hanya dilakukan oleh ulama Islam, tetapi juga
oleh “ulama” non-muslim di Barat dan di Timur. Hingga saat ini,
dapat disaksikan sejumlah kitab tafsir dan berbagai buku dengan
berbagai macam aspek penafsirannya, baik aspek akidah, aspek
hukum, aspek sosiologis, maupun aspek kebahasaan.* Aspek
kebahasaan merupakan salah satu aspek kemukjizatan Alquran
yang tidak akan pernah habis untuk dikaji sampai akhir zaman.

Pengetahuan tentang bahasa Arab serta seluk beluknya, baik
itu meliputi ilmu Nahwu, ilmu Saraf, ilmu Balagah, ilmu ‘Ariid dan
ilmu-ilmu lainnya, menjadi sangat penting dan merupakan suatu
keniscayaan dalam studi dan kajian keislaman termasuk dalam
bidang Ilmu Tafsir, Hadis, ‘Ulum al-Qur’an, Figh dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan yang berkembang
pada priode awal Islam, mulai pada era Khulafa’ Rasyidiin sampai
pada era emperium Turki Utsmani, seperti yang ditegaskan oleh
Howard. M. Federspiel, termasuk ilmu tentang bahasa (philology),
dan tata bahasa (grammar) merupakan alat yang penting dalam
studi dan kajian-kajian keislaman.

Kemukjizatan Alquran dari segi bahasa merupakan
kemukjizatan utama dan pertama yang ditujukan kepada
masyarakat Arab yang dihadapi Alquran sekian belas abad yang
lalu. Kemukjizatan yang dihadapkan kepada mereka ketika itu
bukan dari segi isyarat ilmiah Alquran, dan bukan pula segi

4Ahmad Thib Raya, Hurif al-Jarr dalam al-Qur’an, pidato pengukuhan
Guru Besar dalam IlImu Bahasa Arab pada Fak. Syari’ah IAIN Alauddin
Makassar, 29 Juni 1999, h. 5.

SHoward M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Qur’-an, terj.
Tajul Arifin, Kajian Al-Qur’an di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996), 97.



pemberitaan gaibnya, karena kedua aspek ini berada di luar
pengetahuan dan kemampuan mereka, bahkan mereka pun
menyadari kelemahan mereka dalam bidang tesebut.®

Kalaupun kemudian ada orang yang tidak dapat mencerna
dan merasakan betapa indah dan teliti bahasa Alquran, maka
bukanlah aspek ini yang ditantangkan kepada mereka, tetapi yang
ditantangkan kepada mereka adalah aspek keistimewaan Alquran
yang lain, misalnya aspek isyarat ilmiah dan pemberitaan gaibnya,
atau boleh jadi aspek lain yang belum ditemukan. Akan tetapi
pada saat ada orang yang merasa mampu dalam bidang bahasa,
maka Alquran akan tetap tampil menantangnya dalam bidang
kebahasaan.”

Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwasanya gaya
bahasa (usliib) Alquran merupakan gaya bahasa Arab yang paling
fasih secara mutlak. Bahkan para pakar bahasa menjadikan
Alquran sebagai dasar rujukan terhadap kebenaran pandangan
mereka dalam masalah bahasa.

Oleh karena itu, Alquran merupakan referensi yang menjadi
rujukan utama para ahli tata bahasa Arab dalam menetapkan
kaedah-kaedah bahasa, karena tidak ada kitab bahasa yang
terpelihara keotentikannya, baik dari sisi susunan kalimat,
pemilihan diksi, hurufnya, cara bacanya, dan sebagainya selain
Alquran.®

Daya tarik untuk mengkaji Alquran dari aspek kebahasaan
telah menimbulkan kesadaran untuk mengungkap rahasia-rahasia
yang terkandung dalam Alquran, karena di dalamnya terdapat
begitu banyak aspek kebahasaan yang mungkin dapat diungkap,
seperti aspek balagah dengan berbagai macamnya, aspek gaya
bahasa, aspek nahw (sintaksis), dan aspek-aspek lain.

6M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Cet. III; Bandung: Mizan, 1998), h.
113-114.

7Ibid.

8SMuhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, “Muhawarat Nahwiyyah Hawla Ba’d al-
Asalib al-Qur’aniyyah,” Majallah  Kulliyah al-Dirasat  al-Islamiyah
Universitas al-Azhar, edisi XII, (Cairo: Dar al-Huda li al-Tiba’ah, 1994),
h. 167.



Kaitannya dengan aspek kebahasaan tersebut, bahwa
Alquran mengandung aspek-aspek kebahasaan yang luas dan
dalam yang dapat dikaji dan dianalisis dengan berbagai cabang
ilmu bahasa Arab. Salah satu hal penting untuk menjadi perhatian
bagi orang yang punya concern terhadap kajian Alquran dan Tafsir
adalah kajian tentang “adawat”, yang terdiri dari hurif, isim, fi‘il,
dan zarf. Bila tidak demikian, maka boleh dikata, ia tidak memiliki
kompetensi dalam kajian Alquran. Bahkan, dengan tidak
mengetahui hakikat dari adawdt tersebut, bisa membuatnya
menyimpang dari makna yang dimaksudkan oleh Allah swt. Dan
di era kekinian, bisa ditemukan begitu banyak dari penafsiran-
penafsiran yang menyimpang adalah bersumber dari orang-orang
yang tidak ada pengetahuan sama sekali tentang adawat ini.® Al-
Suyutl mengatakan: “Ketahuilah bahwa pengetahuan tentang hal
tersebut (yakni adawat) menjadi sebuah keniscayaan disebabkan
karena berbeda-bedanya kedudukan dan fungsinya, sehingga
berbeda-beda pula indikasi makna kalam dan istinbit hukum yang
ditimbulkannya.”10

Salah satu kajian yang cukup bagus dalam masalah ini
adalah kajian tentang Hurif al-Jarr dalam Alquran oleh Ahmad
Thib Raya.'! Kajian tersebut meskipun cukup ringkas, tapi padat
makna yang dapat memberikan gambaran bahwa betapa Hurif
Ma’ani'? dalam Alquran, khususnya Huriif al-Jarr, penggunaannya
dapat berimplikasi terhadap makna dan penafsiran, bahkan
terhadap istinbat hukum. Itu baru satu aspek saja, dan masih

Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud, Al-Adwat al-Lati Yahtaju ila Ma'rifatiha al-
Mufassir. (Cairo: t.p., t.th.), h. 7.

10Jalaluddin al-Suyuati, al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an, Jilid 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1999), h. 207.

Ahmad Thib Raya, Hurif al-Jarr, h. 5.

12Huruf dalam bahasa Arab ada dua bentuk: Hurif Mabani, yaitu huruf-
huruf yang membentuk kata bahasa Arab (Alfabet); dan Hurif Ma'ani,
yaitu huruf-huruf yang memiliki makna, dan makna itu menjadi
lengkap bila dihubungkan dengan kata lain, seperti Huriif al-Jarr, Huriif
nasab, dsb. Lihat Syekh Mustafa al-Galayini, Jami’ al-Duriis al-’Arabiyah,
Juz 3 (Cet. XXIX; Beirut: al-Maktabat al-' Asriyah, 1994), h. 253.



banyak aspek lain yang membutuhkan kajian untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap isi
kandungan Alquran. Salah satunya, yang menurut hemat penulis
layak untuk diangkat, adalah tentang hakikat fungsi dan
penggunaan $ dalam Alquran.

Penggunaan # dalam Alquran ternyata cukup kompleks
dan sedikit rumit, tidak sesederhana yang dibayangkan sementara
orang. Ketika disebut misalnya lafal 8!, pengertian yang sering
terlintas dalam pikiran adalah lafal tersebut bermakna “kalau”
atau “jika”. Dan memang demikianlah adanya ketika ditelusuri
artinya dalam kamus-kamus Arab-Indonesia. Di antaranya ada
yang menerjemahkan kata “ 8 dengan disinonimkan dengan kata
“)\)” yang bermakna: jika, dan dapat juga diterjemahkan dengan
makna “meskipun”, 13 atau “seandainya”. * Namun ternyata
setelah ditelusuri makna “$” dalam kamus-kamus bahasa Arab
standar, semisal Qamiis al-Muhit, al-Munjid, atau al-Mu'jam al-
Wasit, dan lain-lain, dapat ditemukan penjelasan yang lebih rinci
tentang penggunaan $# dan makna yang dikandungnya. Maka,
terungkap bahwa penggunaan $ dalam bahasa Arab serta dalam
ayat-ayat Alquran begitu kompleks, serta memiliki fungsi dan
pengertian yang bermacam-macam setelah ia berinteraksi dengan
kalimat lain, baik dengan kalimat sebelumnya maupun dengan
kalimat sesudahnya.

1BLihat misalnya Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia (Cet. XXV; Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h. 1295

14Atabik Ali & A Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Cet.
VIII; Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), h. 1565.






BAB
“y” DALAM TINJAUAN

SEMANTIK-SINTAKSIS

A. Hakikat, “Amal, dan Ikhtisas ”J’j”

1. Hakikat “3"

Secara etimologis, § terangkai dari dua huruf hijaiyah
(alfabet Arab) yaitu: J dan  yang kemudian dari rangkaian
itu terbentuklah sebuah huruf ma’ani.’> Huruf ini termasuk
harf mufrad basit, yakni huruf yang berdiri sendiri, bukan
terbentuk dari gabungan antara huruf-huruf ma’ani yang
lain, seperti pada lafal ¥3 yang merupakan gabungan dari
dua huruf, yaitu: #dan¥, dan semacamnya.

s digolongkan sebagai “huruf” karena tidak memiliki
dan tidak menerima ciri-ciri isim maupun fi‘il, serta tidak
memiliki makna yang menunjuk pada hakikat makna isim
atau fi‘il. Berbeda dengan lafal seperti “¢»”, baik adanya
sebagai mausiil (bermakna barangsiapa) atau sebagai istifham
(bermakna siapa), meski ia tidak memiliki ciri-ciri isim tapi
digolongkan sebagai isim karena maknanya menunjuk pada
hakikat isim. Sedangkan secara leksikal, # mengandung
makna antara lain: kalau, jika, seandainya, dan sekiranya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka % dalam
bahasa Arab dikategorikan sebagai huruf ma’ani. Adapun
yang dimaksud dengan huruf ma’ani adalah huruf-huruf

15Al-Tahir Ahmad al-Zawi, Tartib Qamiis al-Muhit, Juz V, (Riyad: Dar
‘Alam al-Kutub, 1996), h. 179.
16Atabik Ali & A Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer, h. 1565.



yang menunjukkan makna pada kata yang lain dan
menghubungkan antara suatu kata dengan kata lain dalam
kalimat, dan biasanya terbentuk dari satu huruf atau lebih
dari huruf-huruf mabani (hijaiyah),’” misalnya: huruf ‘ataf,
huruf jarr, huruf mnasab, dan lain-lain. Dalam bahasa
Indonesia huruf ma’ani adalah semacam kata sambung dan
kata depan.

Dikatakan sebagai huruf ma’ani karena ia dibentuk
untuk menunjukkan pada makna-makna tertentu, yang
membedakannya dengan huruf mabani.'8

Dalam al-Mu‘jam al-Wasit, 3 diistilahkan dengan harf
taqdir, yakni sebagai huruf yang selalu diperkirakan
mengenai lafal yang mengikutinya. Kaedahnya adalah
apabila ia masuk ke dalam dua kalimat yang sama-sama
positif maka implikasi makna kedua kalimat tersebut
menjadi negatif. Misalnya bila dikatakan:
a8 52§ (Sekiranya dia datang, maka aku memuliakannya)

Implikasi maknanya: Dia tidak datang, dan saya tidak
memuliakannya.

Jika ia masuk ke dalam dua kalimat yang sama-sama
negatif, maka implikasi keduanya adalah positif, seperti:
) ol Gy &Y 8 (Sekiranya dia tidak berutang, maka dia tidak
akan ditagih)

Implikasinya: Dia telah berutang, maka dia ditagih
untuk membayar.

Sedang bila masuk pada dua kalimat, yang satu
negatif dan lainnya positif, maka yang negatif bermakna
positif dan yang positif bermakna negatif. Misalnya bila
dikatakan:

4 &U‘ Ol Al 3 (Sekiranya dia tidak beriman, maka akan
ditumpahkan darahnya)

17Tim Penyusun Kamus Majma’ al-Lugah al-’ Arabiyah, al-Mu‘jam al-Wasit,
Juz 1 (Kairo: Majma’ al-Lugah al-'Arabiyah, t.th.), h. 174; ‘Abd al-
Wahhab ‘Abd al-Salam Tawilah, Asar al-Lugah fi Ikhtilaf al-Mujtahidin
(Cairo: Dar al-Salam, t.th.), 212.

18]bid.

8



Tagdir maknanya adalah: Dia telah beriman oleh
karena itu tidak ditumpahkan darahnya atau tidak dibunuh.
Demikian juga sebaliknya, bila dikatakan:
O a1 Gl (Sekiranya dia beriman, dia tidak akan dibunuh).1®
Implikasinya: Dia tidak beriman sehingga dia
dibunuh.

2. ‘Amal (fungsi) ")’j”

Yang dimaksud huruf ‘amil adalah huruf yang
memberi pengaruh secara i‘rab atau secara lafziyah terhadap
kata atau kalimat yang dimasukinya, dari segi nasb, jarr,
atau jazm.

Umumnya (jumhir) ulama ketika memberi definisi
terhadap 3 mengatakan, bahwa 3 sebagai adit syart gair
jazim (huruf syart yang tidak menjazam),? baik dalam tulisan
nasr (prosa) maupun syair (puisi),?! bebeda dengan adawat
syartiyah lain yang menjazam fi‘il mudari’.

Alasan jumhiir, karena “ 3" lebih banyak masuk ke fiil
madi, sedangkan fi‘il madi hukumnya selamanya mabni
(konstan atau tidak berubah-ubah konstruksinya),
sementara jazam merupakan salah satu karakter atau
kekhususan kata yang mu‘rab (lawan dari mabni). Kemudian
8! juga berbeda dengan adawat syartiyah yang lainnya dari
aspek makna yang dikandungnya, di mana adawat syartiyah
yang lain membuat kalimat yang dimasukinya membawa
makna “mungkin terjadi dan mungkin juga tidak terjadi”,
bukan menunjukkan pada makna “terjadi atau tidak
terjadinya”. Sedangkan fungsi dasar dari 3 adalah untuk

19Tim Penyusun Kamus Majma’ al-Lugat al-*Arabiyah, ibid., Juz 2, h. 876-
877. Lihat juga Louis Ma'luf, al-Munjid, (Cet. XXVIIL; Beirut: Dar al-
Masriq, 1986), h. 737.

20°Abd al-Wahhab “Abd al-Salam Tawilah, Asar al-Lugah, h. 281; Lihat juga
Lois Ma'luf, al-Munjid, h. 737.

21 Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Lauld (Cairo: Matba’ah al-
Amanah, 1983), h. 187.



menunjukkan makna “kepastian atau keniscayaan tidak
terjadinya syart”??

Namun, ada juga sementara ulama bahasa yang
beranggapan bahwa 3 boleh menjazam apabila dalam syair.
Di antara yang berpendapat demikian adalah Ibn al-Syajari.
Dia memberi contoh dengan syair yang berbunyi,

Bt b3z el S s38) Emo L2 ) 0 B

Dalam syair tersebut 3 masuk pada fi'il mudari’
“dijay” yang di-jazam.

Jumhiir ulama, dalam mengomentari kasus tersebut,
mengatakan, bahwa i‘rab dammah terkadang dibaca sukiin
dalam rangka takhfif (untuk meringankan), dan hal tersebut
merupakan sesuatu yang lumrah terjadi dalam lisan al-"Arab,
seperti halnya bacaan (gira’ah) Abta ‘Amr? yang membaca
“aS3aly” yaitu dengan men-sukiin huruf “ri”-nya, dalam QS.
Al-Mulk (67), ayat 20,

R o3 5 S S i 5 ) 15k oA
Serta membaca “aS2dy” dengan membaca sukun huruf
“rd”-nya juga, yaitu yang terdapat dalam QS. Al-An‘am (6):
109,

UJ—”-@SV%-‘ \w;\,w&/_@uwwt

NEREK L@\é 3y ) s 3N

3. Ikhtisas (spesialisasi) "J’]”
3 syartiyah adalah huruf yang spesialis masuk pada
fi‘il (kata kerja),2* demikian juga jenis “ 3" yang lain. Adawat
syart dikatakan sebagai memiliki kekhususan masuk ke fi‘il

2]bid.

2]bid.

#Jamaluddin ‘Abdullah ibn Hisyam al-Ansari (selanjutnya disebut Ibn
Hisyam), Mugni al-Labib, Juz 1 (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah,
t.th.), h. 212.
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dengan alasan bahwa syart itu merupakan illat atau sebab
eksisnya sesuatu yang lain, sedangkan illat-illat tidak bisa
jadi kecuali dengan hal-hal yang membaharu, dan yang bisa
memiliki indikasi seperti itu hanyalah fi“il.?> Oleh karena itu
“3Y tidak bisa masuk kecuali pada fi‘il, baik secara lafaz
(nyata), maupun secara taqdir (perkiraan) yaitu dengan
adanya masuk pada isim atau pada huruf lain yang
merupakan ma'mil dari fi'il yang telah dijatuhkan atau
tersembunyi.

Adapun ma’miil tersebut terkadang dalam keadaan
marfu’ (sebagai fa‘il) dari fi'il yang dijatuhkan dan
eksistensinya ditafsirkan oleh kata setelahnya, misalnya
ungkapan penyair yang mengatakan: “... ekl i g &3 517 26
Maka lafal “&)Y" merupakan fi‘il terhadap fi'il yang telah
dijatuhkan dan eksistensinya ditafsirkan oleh Kkata
setelahnya, tagdir (perkiraan)-nya adalah: “ Jsw &3 (iekl ol

Juga seperti dalam ungkapan Jarir, yang mengatakan,

Al s s At e S
Tagdir (perkiraan) kalimatnya adalah: S @l o 27
Demikian juga dalam ucapan al-Gatmasya al-Dabi,

el el Nyese Slolaldl 5 J ]
Taqdir-nya adalah: akeall £ aSal o1 28

Terkadang juga ma'mil tersebut dalam keadaan

mansib atau di-nasab sebagai mafil dari fi'il yang telah
dijatuhkan, di mana fiil tersebut ditafsirkan oleh kata
setelahnya, misalnya dalam kalimat: 43 s} 4%, 135 o8 . Tagdir-
nya adalah: 14} <uissl . Ataukah mansib sebagai khabar dari
“Us” yang dijatuhkan, misalnya: & (e Wild iy (waddl | yakni:
Wild gls ¢l . Juga seperti ucapan penyair,

2’Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 185.
26]bn Hisyam, Mugni al-Labib, Juz 1, h. 212.

27]bid.

28Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 186.
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Sl bl s oo By gl Y
Yakni: &l ols ol 29
Adanya # diikuti oleh isim yang merupakan ma‘miil
dari fiil yang tersembunyi (mudmar) atau dijatuhkan
bukanlah hal langka atau hanya terjadi secara terpaksa (li
dariirat al-syi’r), akan tetapi hal seperti itu sering muncul

pada kalam yang fasih, seperti halnya dalam firman Allah
swt., QS. al-Isra’ (17), ayat 100,

S s Y s 5 5R0s ) b

Menurut pendapat yang kuat, asal kalimatnya adalah:

sl g8l o) alu fi'il (¢ssld) yang pertama dijatuhkan,
maka damir-nya berubah jadi munfasil. Ada juga yang
berpendapat, bahwa asal kalimatnya adalah: ¢Sl aiis 4,
lalu dijatuhkan “0S” maka damir-nya jadi munfasil.3* Semua
contoh-contoh tersebut di atas membuktikan adanya ikhtisas
atau spesialisasi 3 yang hanya boleh berhubungan dengan

firil.

B. Dilﬁltit}] Secara Sintaksis-Gramatikal

Adapun dilalat (indikasi) 3 secara sintaksis-gramatikal
(tarkibat nahwiyyah) dapat dibagi kepada lima bentuk, yaitu: 1.
Sebagai wasliyah (kata sambung) yang mengandung makna
taqlil; 2. Sebagai Harf Tamannt; 3. Sebagai Harf ‘Ard; 4. Sebagai
Harf Masdari; dan 5. Sebagai Harf Imtina’ li Imtina®! atau lebih
masyhur disebut sebagai huruf Syartiyah.

Kelima indikasi makna tersebut dijelaskan secara
terperinci sebagai berikut:

2Ibn Hisyam, Mugni al-Labib, Juz 1, h. 212.

30Ibid.

31Emil Badi’ Ya’'qab & Michal *Asi, al-Mu‘jam al-Mufassal fi al-Lugah wa al-
Adab, J1d. 2 (Beirut: Dar ‘Ilmi li al-Malayin, t.th.), h. 1086.
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1. )] wasliyah (kata sambung) yang bermakna taqlil

Umumnya literatur Arab menyebutkan bahwa 3 juga
terkadang membawa makna faglil. Yang dimaksud dengan
“taqlil” adalah bermakna sekurang-kurangnya atau minimal.
Contoh yang sering muncul adalah sabda-sabda Rasul,
seperti berikut:

554 é‘ﬁ }Sj \)53\.,/43 (Bersedakahlah walau hanya dengan
sepotong kurma).

sl j} &l}f (Adakan walimah atau perjamuan meski hanya
dengan seekor kambing).

N G Wls )’S} u:.;j\ (Upayakan [mahar] walau sekadar

P

sebuah cincin besi).

3 pada kalimat-kalimat tersebut di atas mengandung
makna “minimal atau sekurang-kurangnya”.

Pada konteks seperti ini, 3 tidak memiliki ‘amal
(fungsi lafal) dan tidak memerlukan jawaib, karena ia hanya
sekedar berfungsi sebagai kata sambung. Seperti pada
contoh:

S5 3 J’S} \;9.12 (Bersedekahlah walau sekadar hanya

dengan sepotong kurma)
Taqdir atau perkiraan kalimatnya adalah: a8uai (S 31
8545 (3w (walaupun adanya sedekahmu itu sekadar hanya dengan

2

sepotong kurma)

Kata (&%) adalah jarr-majrir yang muta’allig
(maknanya berkaitan) pada khabar ¢S yang telah dijatuhkan
bersama dengan isim-nya.3

2. j berfungsi sebagai tamanni

Yang dimaksud dengan famanni (harapan atau angan-
angan) adalah keinginan akan terwujudnya sesuatu yang

32Jbid., h. 1086-1087.
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disenangi, baik kemungkinan terwujudnya sesuatu tersebut
memungkinkan ataupun tidak memungkinkan. Oleh karena
itu, tidak pas diistilahkan dengan tamanni terhadap sesuatu
yang sudah pasti bisa terwujud.33

Dalam hal ini, ketika § digunakan untuk tamanni,
maka ia tidak memiliki fungsi lafal (yakni tidak memberi
efek lafziyah pada kata lain yang dimasukinya), dan juga
tidak dlpersyaratkan baginya ada jawab. Misalnya, dalam
Kalimat: %aal 3 s 3 (Andaikan saja Hind mau membalas
cintaku)

Namun, terkadang juga didatangkan baginya jawab
dalam bentuk fi'il mudiri’ yang di-nasab dengan &l yang
mudmar (tersembunyi) yang terletak setelah fa’ sababiyah,
karena adanya mengandung makna harapan, seperti halnya
pada &, Misalnya: A (Andaikan kamu mau datang,
maka kita bisa begadang bersama).

Juga misalnya dalam ayat, QS. al-Syu’ara’ (26): 102,

Gl 5 B ES I 31508
Terjemahnya:
Maka seandainya kita dapat kesempatan untuk kembali
(ke dunia), niscaya kita menjadi orang-orang yang

beriman).34

3 dalam ayat tersebut tergolong harf tamanni; &
adalah huruf taukid, nasab dan masdari; kemudian masdar
yang ditakwilkan dari ¢f bersama dengan isim dan khabar-
nya posisinya di-rafa” sebagai fa’il dari fi'il yang dijatuhkan
dengan perkiraan: & 35

Dalam ayat tersebut, lafal (0s8) yang terdapat pada
jawdb #, di-nasab karena mengandung makna tamanni.

33 Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi, J1d. 4 (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1966), h. 348.

34Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: Qomari, 2014), h.
371

35Emil Badi’ Ya'qub & Michal ’Asi, al-Mu'jam al-Mufassal, h. 1087.

14



Itu sama posisinya dengan lafal (3338) yang di-nasab
karena berfungsi sebagai jawab < dalam ayat (QS. al-Nisa’
[4]: 73),3¢

Sl asial

Contoh lain dari penggunaan § dalam makna sebagai
tamanni:
ks s 3 (Andaikan kamu mau datang padaku dan bincang-
bincang denganku!).

Adapun tanda-tandanya, menurut al-Zarkasyi,
adalah, posisi # dalam kalimat tersebut memungkinkan
untuk ditempati atau digantikan dengan kata < (laita).
Maka dalam contoh seperti di atas dapat diungkapkan
dengan kalimat: 335 (il @l 57

3. JJ yang mengandung makna ‘Ard (q?f;'Q)

Salah satu fungsi 3 dalam bahasa Arab adalah sebagai
huruf yang mengandung makna ‘ard (kata penawaran atau
anjuran dengan lembut), dalam hal ini ia bersinonim dengan
lafal: ¥ (tidakkah ...? maukah ...?).38 Seperti pada kalimat:
£S0 Laas 3 (Seandainya [baca: maukah] anda berbincang-bincang
dengan kami sejenak?)

Yakni: Maukah kamu berbincang-bincang dengan
kami walaupun hanya sejenak?

%6Badar al-Din Muhammad ibn ‘Abdullah Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim
al-Qur’an, Juz 4 (Beirut: Dar al-Jail, 1988), h. 375.

37]bid.

3Makna “al-‘ard” adalah mengajak atau menawarkan atau menganjurkan
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu dengan cara
halus dan lemah-lembut. Berbeda halnya dengan # yang mengandung
makna al-tahdid, yang merupakan anjuran dengan cara keras dan tegas.
Dan perbedaan antara keduanya hanya dari segi intonasi suara atau
pemilihan kata-kata yang dipakai. Yang tergolong huruf-huruf al-‘ard
antara lain: ! « Wi < ¥i. Lihat: Emil Badi’ Ya’'qab & Michal ’Asi, al-Mu‘jam
al-Mufassal, h. 818-819.
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Dan terkadang juga diberi jawab dengan memakai fa’
sababiyah serta fi'il-nya di-nasab, seperti:
ah LGS ol (Seandainya kamu memberi kami hadiah, maka tentu
kami merasa senang).®®

Yakni: berilah kami hadiah agar kami menjadi senang
(diucapkan dengan nada lemah lembut dan memelas).
Makna seperti ini dapat dipahami dari intonasi suara.

Namun dalam Alquran tidak ditemukan adanya ayat-
ayat yang mengandung $ yang mengindikasikan pada
makna al-‘ard tersebut. Itu boleh jadi disebabkan karena
kalimat ‘ard biasanya digunakan pada percakapan langsung,
sementara dalam Alquran tidak ada kalimat yang
mengindikasikan pada makna tersebut.

4. }] Masdariyah

Di antara segi penggunaan 3 dalam bahasa Arab

“ o

adalah berfungsi sebagai huruf masdar seperti halnya “&)”
maka dalam keadaan demikian ia bersama dengan kalimat
penyertanya dita’wilkan sebagai sebuah masdar, kemudian
di-i‘rab (diuraikan fungsi dan kedudukannya) sesuai dengan
posisinya dalam kalimat.40

3 masdariyah bisa masuk ke fi'il madi (kata kerja
lampau) dan fi‘il mudari’ (kata kerja sekarang atau akan
datang). Ketika ia masuk ke fiil mudari’ maka ia menjadikan
makna fi'il mudari® tersebut murni bermakna akan datang
(future). Adapun bila berhubungan dengan fi'il madi maka
fi‘il tersebut tetap dalam makna lampaunya.4!

Di antara ciri-ciri sebuah 3 masdariyah adalah, bahwa
posisinya dalam kalimat bisa digantikan dengan huruf
masdar “&)”,42 dan 3 dalam penggunaan ini tidak wajib
baginya jawab.

39]bid., h. 1088.

40]bid.

4ATim Penyusun Kamus Majma’ al-Lugat al-'Arabiyah, al-Mujam al-Wasit,
Juz 2, h. 877.

2Al-Zarkasyi, al-Burhan, Juz 4, h. 373.
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Jika ditelusuri penggunaan 3 masdariyah dalam
bahasa Arab, dan secara khusus dalam Alquran, dapat
ditemukan bahwa kata tersebut selamanya didahului oleh
‘amil lafzi (lafal yang memengaruhi kedudukannya), oleh
karena itu penggunaannya tidak pernah di awal kalimat
atau sebagai mubtada’.

Dan kebanyakan penggunaannya terletak setelah lafal
yang mengandung makna famanni (pengharapan), seperti
lafal: i, JUd), a3 39, dan 2s, atau lafal-lafal yang semakna
dengan itu. Akan tetapi secara sama’i dari orang Arab bahwa
penggunaan itu lebih banyak terjadi setelah kata: 49 dan 22,
meskipun terdapat juga penggunaannya setelah selain
kedua kata tersebut, namun tidak banyak.43

Contoh penggunaan 3 masdariyah dalam Alquran,
seperti dalam QS. al-Qalam (68) ayat 9,

O3 Gl 1%
Terjemahnya:

Mereka menginginkan agar engkau bersikap lunak,
maka mereka bersikap lunak (pula).

Yakni maknanya: dliaa 1533 (mereka menginginkan sikap
lunakmu). Masdar mu’awwal (483) kedudukannya di-nasab
sebagai mafil bih bagi ('349),

Juga dalam QS. Al-Baqarah (2), ayat 96:

sl g sy
Terjemahnya:
Masing-masing dari mereka, ingin agar diberi umur
seribu tahun.#>

Maknanya: s 5 36 (dia menginginkan diberi umur).

Adapun penggunaannya setelah lafal yang tidak
mengandung makna tamanni, hal itu jarang terjadi. Di antara

4SMuhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 9.
4“Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 564.
4]bid., h. 15.
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contoh yang jarang itu adalah, ungkapan penyair yang
mengatakan,

gl Laadlgay sl e Ly S Jolss OF L

3 dalam ungkapan syair tersebut merupakan harf
masdari, meskipun tidak didahului oleh fi‘il “34” atau yang
semakna dengannya, dan ia bersama dengan fi‘il yang
dimasukinya ditakwilkan sebaga masdar yang di-jarr dengan
huruf jarr yang telah dijatuhkan. Perkiraan kalimatnya
adalah: (sl (A & (i ) 46

Adapun makna syair tersebut adalah: Kerugian apa
yang akan menimpamu sekiranya engkau dengan senang hati
menganugerahkan kepadaku pengampunan? Sedangkan sering
sekali seorang pemurah memberi maaf meski ia dipenuhi perasaan
muak dan amarah.

5. j Syartiyah

Adapun ¥ syartiyyah ini ada dua bentuk: pertama, 3
syartiyah imtind‘iyah; dan kedua, 3 syartiyah gair imtind‘iyah.
Dan penggunaan kedua jenis 3 tersebut dalam kaedah
bahasa Arab adalah giyasi (sesuai standar).*

a. )] Syartiyyah Imtina'iyah

Makna # syartiyah imtind‘iyah, dapat dipahami dari
dua aspek: pertama, ia berfungsi untuk membentuk
struktur kalimat syartiyah (bentuk sebab akibat); kedua, ia
menjadikan kandungan kalimat syartiyah itu tidak wujud
di masa lampau, bahkan tidak mungkin atau mustahil
wujud pada masa lampau tersebut. 4 Inilah struktur
penggunaan “3” yang paling umum.

Membentuk struktur kalimat syartiyah, maksudnya
adalah menggantungkan terjadinya sesuatu terhadap

46]bn Hisyam, Audah al-Masalik ila Alfiyah Ibn Malik, Juz 4 (Beirut: Dar al-
Fikr, 2000), h. 205.

47" Abbas Hasan, al-Nahw al-Wiafi, ]1d 4, h. 459.

48]bid.
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sesuatu yang lain. Oleh karena itu, 3 selalu diikuti oleh
dua jumlah (kalimat), di mana antara kedua kalimat
tersebut terdapat ikatan atau hubungan maknawi, yang
umumnya hubungan itu dalam bentuk sababiyah (kalimat
sebab) pada kalimat pertama, dan sebagai musabbabiyah
(kalimat akibat) pada kalimat kedua.*’

Misalnya:

Lokl e W3 (30 e B (Seandainya pencuri itu
menahan diri, niscaya dia akan lolos dari hukuman).

500y Cudagll Jaladi alas 51 (Seandainya orang bodoh belajar,
niscaya negerinya akan bangkit).

Pada kedua contoh di atas, masing-masing frasa
pertamanya adalah: @jd) e dan Jald) ola3) serta frasa
keduanya adalah: 4:sill e lad dan s34 <uags, Antara frasa
pertama dan kedua pada masing-masing contoh tersebut
terdapat ikatan maknawi, karena lolosnya dari hukuman
merupakan akibat dari adanya si pencuri mampu
menahan diri, dan bangkitnya negeri adalah akibat dari
belajarnya orang bodoh. Oleh karena itu, frasa pertama
diistilahkan dengan “jumlah al-syart” (kalimat proposisi)
dan frasa kedua disebut “jumlah al-jawab” (kalimat
konklusi).50

Adapun mengenai adanya 3 menjadikan makna
syartiyah itu tidak wujud pada masa lampau, maksudnya
adalah: syart (sebab)-nya tidak terjadi pada masa lampau,
yakni makna itu tidak terwujud pada masa yang
mendahului waktu pembicaraan. Maka 3 memastikan
bahwa makna syart itu tidak terjadi, sehingga ia
berfungsi seperti laiknya huruf nafi yang menafikan
makna kalimat yang dimasukinya meskipun pada
dasarnya ia tidak termasuk huruf nafi, dan tidak di-i‘rab
sebagai huruf nafi, namun dalam konteks ini fungsinya
tidak jauh beda dengan huruf nafi, yaitu untuk

9bid. Lihat juga Ibn Hisyam, Mugni, h. 206-207.
50‘Abbas Hasan, al-Nahw al-Wiafi, JId 4, h. 459. Lihat juga Muhammad
Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 43.
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menegasikan makna pada masa yang lampau.
Sebagaimana juga 3 menjadikan ketergantungan jawab
pada syart itu juga terjadi pada masa lampau. Berbeda
dengan adawat syartiyah yang lain, yang pada umumnya
ketergantungan antara syart dan jawab-nya terjadi pada
masa istigbal, yaitu masa setelah waktu pembicaraan.5!

Kemudian, fungsi syartiyah-nya yang menunjuk ke
masa lampau, serta adanya mengandung makna imtina’
(tidak wujud) membuat ! berbeda dengan &), karena ¢
berfungsi membentuk struktur kalimat sebab-akibat
yang terjadi pada masa akan datang (zaman mustagbal).52
Oleh karena itu, para ulama bahasa mengatakan: Kalimat
syart (struktur sebab-akibat) yang menggunakan huruf ¢!
lebih dahulu terjadinya dari pada menggunakan s4.53
Sementara sebagian ulama yang lain lebih mempertajam
maksudnya dengan mengatakan bahwa, s mengandung
makna “kepastian tidaknya”, sedangkan ¢! mengandung
makna “keraguan”, dan manusia ragu terlebih dahulu
baru memastikan.>* Dan “masa akan datang”, dalam
konteks seperti ini, lebih dahulu terjadinya ketimbang
“masa lampau”. Berbeda dengan yang dibayangkan oleh
sementara orang dalam masalah ini, di mana mereka
beranggapan bahwa “masa lampau” senantiasa lebih
dahulu secara mutlak, baik dalam bentuk kalimat yang
memiliki “ketergantungan” maupun yang tidak, padahal
hal itu hanya terjadi dalam bentuk kalimat yang tidak
ada unsur ketergantungannya. Hal tersebut bisa terlihat
ketika anda mengatakan:

511bid., h. 43-44.

52 Mujidduddin Muhammad ibn Ya'qab al-Fairuzabadi (selanjutnya
disebut al-Fairuzabadi), Basa'ir Zawi al-Tamyiz fi Latd’if al-Kitab al-"Aziz,
di-tahqiq oleh Muhammad ‘Ali al-Najjar, Jld. 4 (Beirut: al-Maktabah al-
‘Ilmiyah, t.th.), h. 448. Lihat juga Ibn Hisyam, Mugni, Juz 1, h. 205.

5]bn Hisyam, ibid.

54Muhammad al-Amir, Hasyiyah ‘Ald Mugni al-Labib (Kairo: Dar Thya’ al-
Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 205.
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a8 1% i &) (Jika kamu datang padaku besok, maka saya
memuliakanmu!)

Apabila hari esok telah tiba, namun dia tidak
datang, maka anda katakan:

Eaf s B (Seandainya kamu datang, niscaya saya
memuliakanmu)

Atau secara jelasnya, umpamanya jika anda
sedang di hari Jumat, lalu anda katakan:
ia & 1% s &) (Jika anda datang padaku besok, maka saya
akan memuliakan anda!)

Apabila hari esok telah tiba, yakni hari Sabtu,
lantas hari itu pun terlewat hingga masuk hari Ahad,
namun dia tetap tak datang juga, maka anda katakan:
Lkl s 3 (Seandainya anda datang, saya memuliakan
anda)

Maka dalam hal ini, kalimat mustagbal (bentuk
akan datang) lebih dulu penggunaannya dari pada
kalimat madi (bentuk lampau), yaitu dalam konteks
kalimat yang memiliki faktor “ketergantungan”.5

1) Kaedah Pembentukan}] Syartiyah Imtina'iyyah

Adapun kaedah atau struktur yang menjadi ciri
khas bagi 34 imtind‘iyyah adalah bahwa dalam
penggunaannya bisa diikuti harf istidrak (<)) yang
masuk pada fi'il syart yang telah dinafikan secara lafal
dan makna. Misalnya bila anda mengatakan,

g ol A A 528 S (Seandainya ia datang padaku,
niscaya aku memulickannya, akan tetapi dia tidak
datang).56

Sebagaimana juga dalam ungkapan Zuhair bin
Abi Sulma dalam syairnya:

S 1 ESRosly esd LB A AR K
Artinya:

%Ibn Hisyam, Mugni, Juz 1, h. 205.

S6]bid.
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Sekiranya pujian dapat membuat manusia jadi abadi,
niscaya si dia takkan mati
Akan tetapi pujian pada manusia tidaklah
membuatnya bisa abadi®”
Susunan aslinya adalah: 234 Qe daa il (1

Di antara ayat-ayat Alquran yang di dalamnya
terdapat struktur seperti ini, antara lain dalam firman
Allah swt dalam QS. al-Anfal (8) ayat 43,

32636 aled) \,Sﬁ&,\;jmxu SEE Y]
gzl.:i&\jﬁjjﬁ\

LU 24 38 5 ale 35“ &8y g
Terjemahnya:
(Ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka di
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan
sekiranya ~ Allah  memperlihatkan = mereka
(berjumlah) banyak tentu kamu men-jadi gentar
dan tentu kamu akan berbantah-bantahan dalam
urusan itu, tetapi Allah menyelamatkan kamu.>®

Maksudnya: Akan tetapi Allah menyelamatkan dengan
tidak memperlihatkan padamu jumlah mereka tersebut.
Juga dalam firman Allah swt, QS. al-Sajdah (32): 13,

s e o 5 S s s B s )
A Ll a1 sy ¢
Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Kami menghendaki niscaya
Kami berikan kepada setiap jiwa petunjuk

(baginya), tetapi telah ditetapkan perkataan
(ketetapan) dari-Ku, “Pasti akan Aku penuhi

571bid.

58Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 182.
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neraka Jahanam dengan jin dan manusia bersama-
sama.”%
Maksudnya: Tetapi Aku tidak menghendaki hal itu.%0

Dalam konteks seperti ini, tidak eksisnya syart
(sebab) yang mengakibatkan tidak eksisnya pula
jawab (akibat) terjadi apabila “fi‘il syart” itu
merupakan satu-satunya sebab yang memungkinkan
wujudnya jawib, di mana tidak terdapat alternatif
“sebab” lain yang memungkinkan wujudnya jawaib
tersebut. Karena tidak terjadinya “sesuatu” yang
merupakan satu-satunya sebab yang memungkinkan
terwujudnya sesuatu yang lain, secara pasti
membawa kepada tidak terjadinya “akibat” (sesuatu
yang lain tersebut). Misalnya, bila dikatakan:

AN el Qi) calbs 38 (Jika matahari terbit, niscaya siang
pun muncul)

Fi‘il syart (yaitu terbitnya matahari) tidak
terjadi, di mana ia merupakan sebab satu-satunya,
maka jawab-nya (yaitu kemunculan siang) juga tidak
mungkin terjadi sebagai akibat. Karena kemunculan
siang itu tergantung pada terbitnya matahari, tidak
pada sesuatu yang lain.

Namun, jika jawab itu mempunyai sebab lain
yang bisa membuatnya wujud, maka tidak mesti ia
tidak wujud akibat tidak terjadinya syart, karena
boleh jadi ada sebab lain yang akan menyebabkan
keberadaannya dan mewujudkan maknanya. Seperti
dalam kalimat:
lishsa 55 G Guaal) calk 3 (Jika matahari terbit, niscaya
ada cahaya)

Dalam konteks kalimat tersebut, terbitnya
matahari tidak terjadi, namun jawadb-nya (yaitu

59]Ibid., h. 416.
60A]-Fairtzabadi, Basi'ir, Juz 4, h. 450. Dan Ibn Hisyam, Mugni, Juz 1, h.
205-206.
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adanya cahaya) boleh saja tetap terjadi (gair mumtana’)
meskipun syart-nya tidak terjadi (mumtana’) apabila
ada sebab lain -selain matahari- yang akan
mewujudkannya, seperti adanya cahaya lampu, atau
kilat, ataupun api. Maka syart (sebab) dalam contoh
seperti ini bukanlah sebab satu-satunya yang
menimbulkan eksistensi jawab (akibat). Oleh karena
itu, tidak terjadinya syart tersebut, tidak otomatis
meniscayakan juga tidak terjadinya jawaib-nya. Akan
tetapi jawab itu bisa tidak wujud bila hanya dilihat
dari satu sisi, namun pada sisi lain tetap saja bisa
wujud, tergantung dari garinah dan munasabah-nya.o!

Di antara contoh dari bentuk yang pertama,
yaitu yang menunjukkan keniscayaan tidak
terwujudnya jawab karena mengikut pada tidak
terwujudnya syart adalah:

Hpall el gall e Gl g 3 (Jika jantung berhenti
berdetak, niscaya matilah makhluk hidup)

Sedangkan di antara contoh bentuk yang
kedua, yaitu tidak terwujudnya syart tidak otomatis
mengharuskan juga tidak terwujudnya jawab adalah:
sty 435 Vg Nall &5 3 (Sekalipun seorang hamba tidak
memohon  kepada  Tuhannya, niscaya Dia tetap
memberinya)

Hal “Tidak memohon” itu sudah jelas tidak
terjadi, sedangkan hal “memberi” itu jelas terjadi. Jadi
makna kalimat tersebut, bahwa adanya “Tuhan
memberi” itu akan tetap terjadi meskipun hamba
tidak memohon, apatah lagi bila ia memohon.

Sebagaimana juga dalam perkataan Umar
tentang Suhaib:
awan) Al U Gd5 &) § (Sekalipun dia tidak takut kepada Allah,
dia tidak akan mendurhakai-Nya)

Maka dalam konteks kalimat tersebut kondisi
“ketidakdurhakaan” itu jelas pasti terjadi. Karena jika

6iMuhammad Ahmad ‘“Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 47.
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hal itu dapat terwujud ketika dia dalam keadaan
tidak takut kepada Allah -umpamanya- maka tentu
saja terwujudnya ketika dia dalam keadaan takut
kepada-Nya lebih memungkinkan.%?
Selaras dengan ini, firman Allah swt dalam QS.
Lugman (31) ayat 27,
A e e s 5y D 525 5 20 3 31 5
LS e A 5 LK Bs s
Terjemahnya:
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi
pena dan lautan (menjadi tinta) ditambahkan
kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya,
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)
kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.6?

Dalam ayat tersebut, tidak habisnya kalimat
Allah itu terbukti dan pasti adanya, andaikan
diumpamakan semua pepohonan di bumi betul jadi
pena dan tintanya adalah air lautan ditambah tujuh
lautan lagi. Maka, tentu saja tidak habisnya kalimat
Allah itu lebih pasti lagi jika perumpamaan itu tidak
terjadi.®4

Berdasarkan pada beberapa contoh tersebut di
atas, sehingga sebagian ulama bahasa menganggap
tidak terlalu tepat definisi yang diungkapkan oleh
jumhur bahwa: 3 berfungsi sebagai “harf imtind’ li
imtina"“65 dengan maksud bahwa 3 adalah huruf yang
menujukkan makna “tidak terjadinya sesuatu
(jawab/akibat) karena tidak terjadinya sesuatu yang

62[bn Hisyam, Mugni, Juz 1, h. 206-207. Lihat juga Muhammad Ahmad ‘Ali
Sahlal, Lau wa Laula, h. 47-48.

6Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 413.

64Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h.

5Ibn Hisyam, Mugni, h. 207.
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lain (yaitu syart/sebab).” Definisi tersebut bisa
dikatakan kurang tepat (tidak mencakup) setelah
mengetahui contoh-contoh yang menunjukkan bahwa
tidak terjadinya syart (sebab) tidak otomatis atau tidak
selamanya mengharuskan tidak terjadinya juga jawab
(akibat). Karena kenyataannya, terkadang
mengharuskan  dan  terkadang juga  tidak
mengharuskan. Kecuali, jika maksud mereka dengan
definisi tersebut adalah bahwa umumnya yang terjadi
adalah seperti itu. Dan barangkali definisi yang lebih
tepat adalah sebagaimana yang dikatakan oleh
Sibawaihi, bahwa & adalah:

o 58 £ 3B3) f IS L e 0 isa
(Huruf yang menunjukkan pada sesuatu yang akan terjadi
karena terjadinya sesuatu yang lain).

Definisi ini, menurut Sahlal, boleh dikata lebih
tepat dan lebih akurat.®® Namun demikian, penulis
tetap memilih definisi yang diungkapkan oleh jumhur
ulama bahasa, dengan pertimbangan karena itu
merupakan definisi yang lebih masyhur dan lebih
mudah diingat, lagi pula penulis setuju kalau adanya
jumhur menggunakan istilah atau definisi tersebut
dengan maksud bahwa yang umum terjadi adalah
seperti itu.

2) Keadaan}j Syartiyah Imtind‘iyyah

Pendapat yang masyhur di kalangan ulama
bahasa, bahwa § imtina’iyah adalah adat syartiyah yang
tidak men-jazam, dan dalam strukturnya ia mesti
selalu disertai oleh dua jumlah atau kalimat; jumlah
yang pertama berfungsi sebagai syartiyah (kalimat
proposisi) dan yang kedua sebagai jawabiyah atau
jaza’iyyah (kalimat konklusi). Dan umumnya kedua
jumlah tersebut adalah jumlah fi'liyah dalam bentuk

66Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 48-49.
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lampau (madi) secara lafal dan makna, ataukah secara
makna saja yaitu dengan menggunakan fi'il mudari’
yang didahului huruf (a).67

Apabila kedua jumlah tersebut memakai fi‘il
madi, maka fi‘il tersebut tetap dalam makna
lampaunya, dan makna lampau tersebut tidak
berubah dengan masuknya 3 imtina’‘iyah,® misalnya
firman Allah swt dalam QS. Hud (11), ayat 118,

’ St lle NE 24239 N (2L 76 T7 e

REC AN E RN = HE R
Terjemahnya:

Dan jika [sekiranya] Tuhanmu menghendaki, tentu

Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi
mereka senantiasa berselisih (pendapat).®

Fi‘il syart dalam ayat tersebut adalah (s-4) yaitu
dalam bentuk lampau, dan jowib-nya adalah (J=)
juga dalam bentuk lampau.

Terkadang juga 3 diikuti oleh fi‘il yang lafalnya
mudari’ namun bermakna lampau karena dimasuki
huruf (a),” misalnya dalam kalimat:
oy W el @A gy 654l (86 A1 38 (Sekiranya seseorang
tidak yakin dengan keadilan Sang Pencipta, niscaya dirinya
hidup tersiksa dengan keputusasaan)

Dalam contoh tersebut, fi‘il syart menggunakan
lafal mudari’, namun fi'il tersebut telah dimasuki ad
yang membuat maknanya beralih menjadi lampau.

Adapun jika 3 diikuti oleh fi'il mudari’ secara
lafal dan makna, maka setelah dimasuki 3 secara
langsung menjadikan fi‘il tersebut bermakna lampau

67Ibid., h. 62.
68]bid.

9Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 235.

70aldi samping sebagai huruf nafi dan huruf jazam, ia juga merupakan

huruf galb (pengalihan) yakni ia mengalihkan makna fi‘il mudari’ yang

awalnya bermakna ganda (sekarang dan akan datang) menjadi

bermakna lampau.
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dengan tetap memakai lafal mudari’”t Dan struktur
seperti ini yang banyak ditemukan dalam Alquran.

Hal tersebut berbeda dengan # masdariyah yang
menjadikan fiil mudari’ yang dimasukinya murni
hanya mengandung makna istighal (akan datang)
setelah pada mulanya memiliki dualisme makna
“sekarang dan akan datang”.

Di antara contoh-contoh 3, yang mengalihkan
makna mudari’ menjadi madi, dalam Alquran adalah,
misalnya, QS. al-Bagarah (2), ayat 165,

N /‘\’/),i/\' P ’V,//.f ~

o b 83l O S By 31 521l Gl s 555
Terjemahnya:

Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu

melihat, ketika mereka melihat azab, bahwa
kekuatan itu semuanya milik Allah.7?

Makna ayat tersebut di atas: Sekiranya orang-
orang yang berbuat zalim itu -yang telah membuat
tandingan dan saingan bagi Tuhan dan
menjadikannya sebagai sesembahan- melihat, ketika
mereka menyaksikan azab yang disiapkan untuk
mereka pada hari Kiamat, niscaya mereka akan
menyesal dengan penyesalan yang tak terhingga; atau
niscaya mereka akan mengetahui bahwa kekuatan itu
semuanya milik Allah, atau niscaya mereka akan
mengetahui bahwa tandingan dan saingan tersebut
tidak bisa memberi mudarat ataupun manfaat.”

Jawab 34 dalam ayat tersebut di atas telah
dijatuhkan, boleh jadi untuk menunjukkan bahwa

7 Umumnya $ imtind‘iyah apabila diindonesiakan lebih pas bila
diterjemahkan dengan kata “seandainya” atau “sekiranya” atau yang
semakna dengan itu.

72Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 25.

73 Abt al-Baga’ Abdullah ibn al-Husain ibn Abdullah al-"Ukbari
(selanjutnya disebut al-'Ukbari), Imla” Ma Manna bihi al-Rahman (Beirut:
Dar al-Fikr, 1993), h. 80.
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kondisi tersebut begitu sulitnya untuk dijelaskan, atau
boleh jadi juga karena tidak diketahui hakikatnya,
ataukah karena saking sempitnya ungkapan untuk
bisa memuat dan menggambarkannya, ataukah
karena sangat susahnya dibayangkan bagaimana
kondisi penyesalan dan kepedihan yang dirasakan
sehingga sulit untuk dibahasakan.”*

Dalam ayat tersebut fiil syart, yaitu (ss=)
datang dalam bentuk mudari’ secara lafal dan makna,
kemudian “3!" mengalihkan maknanya menjadi
lampau. Al-'Ukbari mengatakan: Bahwa # selamanya
diikuti oleh kalimat lampau (madi), akan tetapi sering
diletakkan bentuk akan datang (mudari’) pada
tempatnya, boleh jadi untuk hikayat al-hal, atau boleh
jadi juga karena adanya berita yang bersumber dari
Allah adalah pasti kebenarannya, sehingga sesuatu
yang belum terjadi dalam berita yang bersumber dari
Allah dihukumkan seperti telah terjadi.”

b. j Syartiyyah Gair Imtind‘iyah

3! dalam konteks ini maknanya mengindikasikan
pada syartiyah hagigiyah (sebab-akibat murni), yaitu
menggantungkan sesuatu atas sesuatu yang lain wujidan
wa ‘adaman (dari segi wujud atau tidaknya) pada masa
akan datang. Dan ia juga selalu diikuti oleh dua jumlah
atau kalimat; antara kedua jumlah tersebut terdapat
hubungan sebab akibat, di mana indikasi jumlah kedua
tidak akan wujud pada masa akan datang kecuali
dengan terwujudnya indikasi jumlah pertama, juga pada
masa akan datang. Jadi indikasi kedua jumlah tersebut
hanya bisa wujud pada masa datang. Hanya saja,
terwujudnya indikasi jumlah kedua bergantung pada
jumlah pertama, di mana di sini terwujudnya makna
tersebut gair mumtana’ atau tidak mustahil terjadi.

74Abu al-Su'td, Tafsir Abi al-Su‘ud, JId 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 221.
75Al-"Ukbari, Imla’, h. 80.
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Di sinilah letak perbedaan antara 3 gair imtind‘iyah
dan ¥ imtind‘iyah, di mana pada & imtina‘iyah hubungan
antara sebab dan akibatnya (syart dan jawab) adalah pada
masa lampau, dan terwujudnya makna syart-nya adalah
mumtana’ (mustahil), sehingga makna jawab-nya juga ikut
menjadi mustahil, sebagaimana telah dijelaskan di atas.
Oleh karena itu, Ulama Nahw mengatakan, bahwa o
syartiyah gair imtind'iyah mirip dengan &) syartiyah;
keduanya -pada  umumnya-  berguna  untuk
menggantungkan jawdb atas syart, dan keduanya
mengharuskan zaman yang dikandung oleh fi‘il pada
jumlah jawab dan syart adalah “akan datang”, apa pun
jenis dan bentuk fi‘il-nya.”

Adapun hukum 3 jenis ini dalam Ilmu Nahw,
adalah hanya sebatas syartiyah haqigiyah, namun ia tidak
men-jazam kata kerja (fi'il) setelahnya, menurut pendapat
yang kuat. Dan mesti selalu diikuti dua jumlah, yang
pertama sebagai jumlah syart (kalimat sebab) dan yang
lain sebagai jumlah jawab (kalimat akibat). Dan paling
umum terjadi adanya fi'il syart dan fi'il jawab
menggunakan fi‘il mudari’ secara lafal dan makna. Jika
salah satunya menggunakan fi'il madi secara lafal, wajib
adanya “waktu lampau” yang terkandung oleh fi'il madi
tersebut dialihkan ke makna mustagbal (akan datang); jadi
bentuknya madi tapi indikasinya adalah mustaqbal.””

Contoh bentuk yang pertama, yakni # yang diikuti
oleh fi‘il mudari’ secara lafal dan makna, seperti dalam
kalimat: as8l asii o (Kalau kamu berdiri, maka saya akan
berdiri).

Sedangkan contoh bentuk kedua, yaitu yang
diikuti oleh fiil madi secara lafal tapi mengandung
makna mustagbal, yaitu terdapat pada QS. al-Nisa’" (4),
ayat 9,

76’ Abbas Hasan, al-Nahw al-Waft, h. 462-463.
77Ibid., h. 463.
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o Y3 s

Terjemahnya:
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang
yang sekiranya mereka [nanti] meninggalkan
keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah,

dan hendaklah mereka bebicara dengan tutur kata
yang benar.”8

3! dalam ayat tersebut memungkinkan dua fungsi:
pertama, ia tetap berfungsi sebagaimana dalam bab-nya
atau fungsi aslinya, yaitu sebagai huruf yang membawa
makna: ma  kina  sayaga'u i wuqi’i  gairihi
(mengindikasikan akan terjadinya sesuatu bila terjadi
sesuatu yang lain), atau dengan istilah lain huruf imtina’
li imtina’ (tidak terjadi sesuatu karena tidak terjadi
sesuatu yang lain), dengan perbedaan persepsi terhadap
kedua istilah tersebut. Kedua, bahwa & bermakna ¢!
syartiyah.

Ibn ‘Atiyah dan al-Zamakhsyari berpendapat
dengan penafsiran pertama. Sedangkan di antara ulama
yang berpendapat dengan penafsiran kedua adalah: Abu
al-Baga’ dan Ibn Malik. Ibn Malik mengatakan, bahwa
“3Y dalam ayat ini syartiyah yang bermakna &), maka
maknanya vyang mddi dialihkan menjadi makna
mustagbal, dengan taqdir atau perkiraan kalimatnya
adalah: 1355 &) &l oadaly 79

78Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 78.

7Muhammad ibn Yusuf, yang populer dengan Aba Hayyan al-Andalasi
(selanjutnya disebut Aba Hayyan), al-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, Juz 3
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 529; Al-‘Ukbari, imla’, h. 175. Muhammad
Nawawli al-Jawi, Tafsir al-Munir, Jilid I (Indonesia: Dar Ihya” al-Kutub al-
‘Arabiyah, t. th.), h. 141.
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Fi’il madi ()\s85) yang terdapat dalam ayat tersebut
ditakwilkan bermakna mustagbal, yakni: 0585 Y sebab
sekiranya fi‘il tersebut tetap pada makna lampaunya
maka kandungannya jadi rancu, karena tidak mungkin
mereka bisa merasakan takut setelah mereka sudah
meninggal .80

Menurut sebagian mufasir, bahwa ayat tersebut
ditujukan kepada para wali anak-anak yatim, untuk
memberi peringatan kepada mereka agar tidak menyia-
nyiakan anak-anak yatim itu, karena hal tersebut (apabila
mereka menyia-nyiakan) bisa saja berdampak negatif
kepada anak keturunan mereka kelak yang lemah, di
mana pada saat perintah ini diturunkan mereka belum
meninggalkan anak keturunan yang lemah.8! Yakni, ayat
tersebut memerintahkan kepada wali anak-anak yatim
agar memperlakukan anak-anak yatim itu seperti
perlakuan yang mereka harapkan terhadap anak-
anaknya yang lemah bila kelak para wali itu meninggal
dunia.8? Dengan demikian ayat tersebut tidak mungkin
bermakna lampau.

Dalam Tafsir al-Jalalain, disebutkan bahwa makna
kalimat (\sS5 oY) adalah: VS5 o \ss)@ (dalam waktu dekat
mereka  akan  meninggalkan  ...). 8 Jadi, Allah
memerintahkan orang-orang yang merasa khawatir
terhadap anak cucu mereka yang lemah akan menjadi
beban dan terlantar sepeninggal mereka, ketika walinya
tidak memeliharanya dengan baik, agar orang-orang
tersebut takut kepada Allah dan menghindari
kemungkinan terjadinya hal tersebut dengan cara
berbuat baik kepada anak-anak yatim yang ada dalam
tanggungannya sekarang, dan agar mereka bertutur kata

80 Abbas Hasan, al-Nahw al-Waft, h. 462-463.

8IMuhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 156.

82M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, h. 355.

83Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti (selanjutnya disebut Al-
Jalalain), Tafsir al-Jalalain, Juz 1 (t.d.), h. 71.
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kepada anak-anak yatim itu dengan tutur kata yang baik,
mendidik mereka dengan etika dan perilaku yang baik,
yang bisa membawa kebaikan untuk kehidupan dunia
dan akhirat mereka, sebagaimana yang mereka lakukan
dan ucapkan terhadap anak-anak mereka sendiri.

Sebagian ulama bahasa menambahkan satu lagi fungsi lain
dari huruf ¥ adalah sebagai,

6. 3 li al-Tahdid (o am))

Yang dimaksud dengan al-tahdid adalah al-amr bi
syiddah8 (anjuran keras dan tegas). Misalnya bila dikatakan:
gl Gy o (Kalau kamu belajar maka kamu akan lulus).

Indikasinya adalah menganjurkan dengan keras
untuk belajar giat kalau ingin lulus. Namun, makna seperti
ini juga dapat dipahami melalui intonasi suara.

Demikian tentang fungsi dan penggunaan 3 secara
semantik-sintaksis dalam bahasa Arab. Dan selanjutnya
akan dijelaskan tentang penggunaan 3 dalam ayat-ayat
Alquran.

8¢ Azizah Fawwal Ba Biti, al-Mu'jam al-Mufassal fi al-Nahw al-"Arabi, J1d 2
(Dar al-Kutub al-‘TIlmiyah, 1992), h. 294.
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BAB
PENGGUNAAN “,)”

DALAM ALQURAN

Penggunaan “3” dalam ayat-ayat Alquran dapat ditemukan
terulang sebanyak 199 kali yang tersebar dalam 189 ayat dan 54
surah8. Yang mana fungsi dan dilalah “3” dalam ayat-ayat
tersebut akan berbeda-beda sesuai dengan konteks kalimat yang
dimasukinya atau yang ia masuk padanya.

Dalam bab ini, makna fungsi “3” dalam Alquran tersebut
akan dijelaskan sesuai dengan fungsi gramatikalnya dalam
pembahasan berikut ini.

A.J’] Sebagai Huruf Masdar

Di antara segi penggunaan # adalah berfungsi sebagai
huruf masdar 8 seperti halnya “&)”, maka dalam keadaan
demikian ia bersama dengan kalimat penyertanya dita’wilkan
sebagai sebuah masdar.

85Husain Muhammad Fahmi al-Syafi‘1, al-Dalil al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an
al-Karim (Cairo: Dar al-Salam, 1998), h. 711-714.

86Masdar adalah lafal yang menunjukkan pada suatu peristiwa tapi tidak
terikat dengan waktu seperti halnya fi'il, dimana lafalnya mengandung
huruf-huruf fi'il-nya. Masdar dari segi disebutkannya dalam kalimat,
terbagi dua: sarth dan mu’awwal. Sarih ialah masdar yang disebutkan
lafalnya secara langsung; sedang mu awwal ialah yang ditakwilkan dari
huruf-huruf masdar bersama dengan kalimat setelahnya dan di-irab
sesuai dengan posisinya dalam kalimat, misalnya: <aad of (A,
takwilnya: dalad (A, hasil takwil tersebut berkedudukan sebagai fi'il.
Yang tergolong huruf-huruf masdar antara lain: $ « La ¢ S ¢ O« & . Lihat
Emil Badi’ Ya'qub & Michal ‘Asi, al-Mu’jam al-Mufassal, Juz 2, h. 1153-
1154 & 1158-1159.
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Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa
masdariyah bisa masuk ke fi'il madi (KK bentuk lampau) juga ke
fi'il mudari” (KK bentuk sekarang atau akan datang). Ketika
masuk ke fi'il mudari’ maka ia membuat makna fi'il mudari’
tersebut khusus menunjuk pada makna masa akan datang
(future). Dan bila berhubungan dengan fi'il madi maka fi’il
tersebut tetap dalam makna lampaunya. Di antara ciri-cirinya
adalah, bahwa posisinya dalam kalimat dapat diganti dengan
huruf masdar “&”, dan 3 dalam konteks ini tidak memerlukan
jawab.

Jika ditelusuri penggunaan 3 masdariyah dalam Alquran,
dapat ditemukan bahwa penggunaan itu lebih banyak terjadi
setelah kata: 19 dan 3. Meskipun demikian, terdapat juga
penggunaannya setelah selain kedua kata tersebut, namun
jumlahnya tidak banyak.

a. Posisi 8! setelah kata 25 dan 25 dalam Alquran

Dalam Alquran dapat ditemukan penggunaan 3
masdariyah yang cukup banyak terdapat setelah dua kata (29
dan 1), antara lain dalam ayat-ayat sebagai berikut:

1. QS. al-Bagarah (2), ayat 96,

o

ol s aisl i
Terjemahnya:
Masing-masing dari mereka, ingin agar diberi umur
seribu tahun.®”

Yawaddu maknanya: yatamannd (mengharapkan
atau mendambakan). 3 dalam ayat tersebut di atas
adalah masdariyah, dan ia bersama silah-nya atau kalimat
yang dimasukinya dita’wil sebagai masdar dan berfungsi
sebagai maf'il bih (obyek) dari kata kerja yawaddu,% dan
taqdir (perkiraan lafaz) dari penta’wilan tersebut adalah:
A call st ph3al 33y 89

87Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 15.
88Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir al-Munir, Jilid I, h. 25.
89Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 10.
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Berdasarkan hal tersebut, maka makna ayat
adalah: Masing-masing dari mereka mendambakan
untuk diberi umur seribu tahun, atau masing-masing
dari mereka mengharapkan perpanjangan umur seribu
tahun lamanya.

Menurut al-Farra', ungkapan dalam ayat ini
menggambarkan tentang keadaan kaum Majusi, karena
kaum Majusi apabila saling menyalami di antara mereka
mengatakan: J 3138 8j ; dalam bahasa Arab o berarti:
G% (hiduplah), J)* artinya: < (seribu), dan Jw artinya:
4w (tahun), jadi maknanya adalah: Hiduplah seribu
tahun lamanya! Ada juga yang berpendapat bahwa
kaum musyrik apabila di antara mereka ada yang bersin,
mereka mengucapkan: Jbu 38 83 .90

Sedangkan al-Baidawi berpendapat bahwa 3 di
sini bermakna (<), yakni penggunaan § dalam ayat
tersebut di atas adalah tamanni (pengharapan), bukan
masdariyah. Dan mengatakan bahwa asal katanya
sebenarnya adalah: el g, yakni setiap dari mereka
mengatakan, “Seandainya aku diberi umur panjang”,
namun  dialihkan  bentuk  kalimatnya menjadi
menggunakan damir gayb (orang ketiga) untuk
menyesuaikannya dengan lafaz 3s , yang menggunakan
bentuk ketiga.”!

Al-Kazrani, dalam hasyiyah®?-nya terhadap Tafsir
al-Baidawi, mengatakan: Pendapat al-Baidawi yang
mengatakan bahwa (&) dalam ayat ini bermakna (<)
hanya mengikut pendapat penulis Tafsir al-Kasysyaf,
yakni al-Zamakhsyari, dengan penjelasan makna, bahwa

%Abn Zakariyya’ Yahya ibn Ziyad al-Farra’ (selanjutnya disebut al-Farra’),
Ma’ani al-Qur'an, Juz 1, diberi anotasi oleh Ahmad Yasuf Najati &
Muhammad “Ali al-Najjar (t. d.), h. 63.

9Nasiruddin al-Baidaw1 (selanjutnya disebut al-Baidawi), Tafsir al-Baidawi,
Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), h. 366.

92Hasyiyah: Komentar dan tambahan penjelasan.
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taqdir-nya: el ol PPy el 3 Sud ahial iy (seseorang
dari mereka mendamba dengan mengatakan, “Seandainya aku
bisa diberi umur panjang!”). Namun, dengan melihat lafaz
(a23a) yang merupakan bentuk orang ketiga (gayb), maka
ucapannya juga diungkapkan dengan menggunakan
bentuk gayb. Demikian juga pendapat al-Taftazani.
Namun, menurut al-Kazruni, taqdir yang
dikemukakannya itu tidaklah sempurna, karena kalimat
itu tidak lengkap kalau hanya dikatakan: § :308 3 A%
)Aﬁ‘ , akan tetapi masih membutuhkan hal lain,** yaitu
seharusnya dikatakan: el 3 s Sk al) A
(seseorang dari mereka mendambakan umur panjang dengan
mengatakan, “Seandainya aku bisa diberi umur panjang!”).
Dan tampak sekali dalam penafsiran seperti ini
terjadinya takalluf (pemaksaan makna). Oleh karena itu,
pendapat yang lebih bisa diterima adalah bahwa ¥ di
sini merupakan masdariyah.%

Al-"Ukbari mengatakan: # dalam ayat tersebut di
atas bermakna “&V” (yang me-nasab fi'il mudari’), akan
tetapi # sendiri tidak me-nasab. ¥ dalam ayat itu
bukanlah kategori yang bermakna “sesuatu tidak terjadi
karena tidak terjadinya sesuatu yang lain (Imtind” li
imtina’)”. Itu bisa dibuktikan dengan dua hal: pertama, &
(yang bermakna ¢ atau masdariyah) senantiasa diikuti fi'il
mudari’ (dalam makna future), sedangkan # yang
bermakna “sesuatu tidak terjadi karena tidak terjadinya
sesuatu yang lain” senantiasa mengindikasikan makna
lampau; kedua, kata kerja “2%” adalah fi’il muta’addi (kata
kerja yang memerlukan obyek), dan ia bukan tergolong

BTaqdir dalam istilah Kaedah Bahasa Arab bermakna: perkiraan lafal atau
kalimat.

94Karena kata kerja 23 selalu membutuhkan objek (maf’iil bih).

%5 Abua al-Fadl al-Kazrani (selanjutnya disebut al-Kazrani), Hasyiyah al-
Tafsir al-Baidawi, dalam al-Baidaw1, Tafsir al-Baidawi, h. 366.
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fi'il yang boleh dibatalkan ‘amal (fungsi)-nya. Karena itu,
semestinya # di sini bermakna {J.%
. QS. al-Baqarah (2), ayat 109,
2t 5 s LS Sl a3 a5 51 SV Jal 33 S 55
. /fﬂ
Terjemahnya:
Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya
mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu

beriman, menjadi kafir kembali, karena rasa dengki
dalam diri mereka.%”

3 dalam ayat di atas bermakna (&) masdariya. Al-
Baidawi menulis makna a&33% 3 yakni &33% &, bahwa
sesungguhnya (s!) bisa menggantikan kedudukan (i)
dalam makna, tidak dalam fungsi lafaz% (di mana ¢
berfungsi me-nasab fi'ii mudari’ yang dimasukinya,
sedangkan 3 tidak). Maka 3 bersama dengan kalimat
penyertanya dita’wilkan masdar sebagai mafil bih dari s,
dan tagdir-nya adalah: 33 GUsii Jal (s %8 33 (Banyak di
antara Ahli Kitab ingin mengembalikanmu).

Sedangkan bagi mereka yang berpendapat tidak
menjadikan 3 sebagai masdariyah, mereka menjadikan
jawab “ s dijatuhkan (mahziif) dengan perkiraan kalimat:
&y 138 8 1 35md 1S A0S 35 e B350 B (Sekiranya atau jika
mereka dapat mengembalikan kamu, setelah kamu beriman,
menjadi kafir kembali, niscaya mereka bergembira dan menjadi
senang dengan hal tersebut).9

Adapun mengenai asbab nuzil ayat ini,
diriwayatkan bahwasanya Finhas ibn ‘Azira” dan Zaid
ibn Qais bersama beberapa orang Yahudi lain berkata

%6 Al-“Ukbari, Imla’ Ma Manna bihi al-Rahman, h. 60.
9’Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 17.
98Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, h. 382.

9Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 12.
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kepada Huzaifah dan ‘Ammar ibn Yasir, setelah
peristiwa Uhud, “Tidakkah kalian melihat apa yang telah
menimpa kalian? Sekiranya kalian di atas jalur
kebenaran maka kalian tidak mungkin dikalahkan. Oleh
karena itu kembalilah kepada agama kita, itu lebih baik
dan lebih utama bagi kalian, dan kami lebih berpetunjuk
dari pada kalian.” “Ammar mengatakan, “Bagaimanakah
nilainya ingkar janji bagi kalian?” Mereka menjawab,
“Sangat berat!” ‘Ammar berkata, “Sesungguhnya aku
telah mengikat janji dengan Allah swt. bahwasanya saya
tidak akan ingkar terhadap Muhammad sepanjang
hidupku!” Orang-orang Yahudi itu pun berkata,
“Adapun yang ini (yakni ‘Ammar), dia telah tunduk
(dalam agama barunya).” Lantas Huzaifah berkata,
“Adapun saya, aku telah rela Allah sebagai Tuhanku,
Islam sebagai agamaku, Alquran imamku, Ka’bah
kiblatku, dan orang-orang beriman sebagai saudaraku!”
Setelah itu, keduanya datang kepada Rasulullah saw.
dan menceriterakan kejadian tersebut, maka Rasulullah
saw bersabda, “Kalian berdua telah melakukan hal yang

1

benar dan kalian berdua telah beruntung!”, maka
turunlah ayat tersebut di atas.1%

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Ibn
Abi Hatim dari Sa’id atau ‘lkrimah yang bersumber dari
Ibn ‘Abbas, dikemukakan bahwa Hayy ibn Akhtab dan
Abt Yasir ibn Akhtab termasuk kaum Yahudi yang
paling hasud terhadap bangsa Arab, dengan alasan Allah
swt telah mengistimewakan orang Arab dengan
diutusnya Rasul dari kalangan mereka. Kedua orang
bersaudara itu bersungguh-sungguh dan intens
mencegah orang-orang untuk masuk agama Islam. Maka
Allah swt menurunkan ayat tersebut di atas sehubungan
dengan perbuatan kedua orang Yahudi tersebut.10

100Muhammad Nawawi al-Jaw1, Tafsir al-Munir, Jilid I, h. 29.
01Jalaluddin al-Suyuti, Asbab al-Nuzil;, Hasyiyah dalam Mushaf Qur’an
Karim: Tafsir wa Bayan (Beirut: Dar al-Rasyid, t.th.), h. 25.
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3. QS. Ali ‘Imran (3), ayat 30,
S5 e pile a2 a2 pidet 5§34y

T i

Terjemahnya:
(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan
(balasan) atas kebajikan yang telah dikerjakan
dihadapkan kepadanya, (begitu juga balasan) atas
kejahatan yang telah dia kerjakan. Dia berharap
sekiranya ada jarak yang jauh antara dia dengan

(hari) itu.102

Sebagian ulama berpendapat bahwa “3” dalam
ayat ini adalah masdariyah, dan ia bersama dengan
kalimat yang dimasukinya ditakwilkan sebagai masdar
yang berkedudukan sebagai mafuil bih bagi fi'il “is,
yakni secara lengkap: 453 5 W& W %S 35 (Ia mengharapkan
kejauhan antara dirinya dengan perbuatan buruk itu). 103
Namun, di sini terdapat sedikit kerancuan, yaitu dengan
masuknya huruf masdar terhadap huruf masdar lain, atau
bertemunya dua huruf masdar secara langsung. Abu
Hayyan mengatakan: § di sini adalah huruf “yang
menunjukkan akan terjadinya sesuatu dikarenakan
terjadinya sesuatu yang lain”, dan jawab-nya mahzif
(dijatuhkan), demikian juga mafil “48”, dan tagdir-nya
adalah: .l Comd Jam 1l Ay Ldn o o Laghs L L5 365 (In
mengharapkan adanya jarak yang jauh antara keduanya [yakni
dirinya dengan perbuatan buruk], sekiranya antara dirinya
dengan perbuatan buruk itu ada jarak yang jauh, niscaya dia
akan bergembira).104

Menurut Abt Hayyan, adapun pendapat yang
mengatakan bahwa § bermakna ¢} dan sebagai masdariyah,

102Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 54.

103Bahjat “Abd al-Wahid Saleh, al-I'rab al-Mufassal li Kitab Allah al-Murattal,
J1d 2 ( Amman: Dar al-Fikr, 1998), h. 37-38.

10¢Aba Hayyan al-Andalasi, al-Bahr al-Muhit, Juz 3, h. 102.
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sesungguhnya itu sangat tidak cocok diterapkan dalam
ayat ini, karena adanya 3 dalam ayat tersebut telah
disertai dengan “&l”, sementara & juga huruf masdariyah,
dan dua huruf masdar tidak boleh berdampingan secara
langsung kecuali dalam kasus yang jarang sekali terjadi,
misalnya dalam firman Allah swt. dalam QS. al-Zariyat,
ayat 23. Namun yang jelasnya, konteks kalimat
menghendaki bahwa & s bersama dengan kalimat
setelahnya merupakan ma‘miil “38” dalam kedudukan
sebagai maful bih. Al-Hasan mengatakan bahwa
maknanya adalah: Setiap orang dari mereka berharap untuk
tidak bertemu dengan amal buruknya itu selamanya.105

4. QS.“Ali ‘Imran (3), ayat 69,

s et N Gl Uiy Sl 30 IS0 a1 2 8 25

2

dj = : \

Terjemahnya:
Segolongan Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu.
Padahal (sesungguhnya), mereka tidak menyesatkan
melainkan diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak

menyadari.1%

Al-Baidawi mengatakan bahwa & dalam ayat ini
bermakna ¢f, 17 demikian juga Syekh al-Nawawi al-
Jawi. 108 Al-Kazrtni mengatakan, bahwa semestinya
istilah yang tepat dikatakan terhadap $ dalam konteks
seperti ini adalah harf masdari, maka maknanya, setelah
dita’wil masdar, adalah: 109305 Qi Jhl (e diih &g

(Segolongan  dari  Ahli  Kitab  menginginkan  atau
mengharapkan kesesatanmu).

105]bid.

1060Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 58.

107 Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, h. 51.

108Muhammad Nawawi al-Jaw1, Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 104.

109 Al-Kazrani, Hasyiyat al-Tafsir al-Baidawi, dalam al-Baidawi, Tafsir al-
Baidawi, h. 51.
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Namun, boleh juga adanya 3 dalam ayat ini tetap
berfungsi sebagai harf imtina’ li imtina’. Bila demikian,
maka jawab-nya mahzif (dijatuhkan), begitu pula maf7il

9" juga mahziif, dengan perkiraan kalimat,

d\,;ﬁ\,dl.u ljﬂgﬁﬂwj«éﬁsjeﬁMHM\dh\mehua‘g
1A Loy e 3l s ] (3hen) 2 AR (3 0

(Segolongan darz Ahli Kitab menginginkan kesesatan dan

kekafiranmu, sekiranya mereka berhasil menyesatkanmu

niscaya mereka bergembira dengan hal itu, akan tetapi pada

hakikatnya mereka hanya menyesatkan dan membinasakan diri

mereka sendiri dan mereka tidak sadari.)110

Makna lafal “aSisl&y” menurut Ibn Abbas, yakni
mengembalikanmu pada kekufuran. Sedang Ibn Jarir
dan al-Dimasyqi mengatakan bahwa maknanya adalah
ingin membinasakanmu.!!

Mengenai sebab turun ayat tersebut, para ahli
tafsir bersepakat bahwa ayat tersebut turun terhadap
Mu’‘az, Huzaifah, dan 'Ammar. Ketiganya pernah diajak
oleh kaum Yahudi Bani al-Nudair, Quraizah, dan
Qaynaga’ untuk berpindah kembali ke agama mereka.
Ibn Abbas mengatakan, bahwa mereka adalah kaum
Yahudi yang telah mengatakan kepada Mu‘az dan
'Ammar: “Kalian berdua telah meninggalkan agama
kalian dan mengikuti agama Muhammad.” Maka
turunlah ayat tersebut.11?

5. QS. al-Nisa’ (4), ayat 42,
- );’// ) Py
55886V o592 555 5 Dl s 18 5l 5 4
Lu)o A

110Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 13; Lihat juga Aba
Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 3, h. 205.

MJpid.

12]pid., h. 204. Lihat juga Aba al-Hasan ‘Ali ibn Ahmad al-Wahidi, Asbab
Nuzul al-Qur’an, di-tahgiq oleh Kamal Basyuni Zaglal (Beirut: Dar al-
Kutub al-"Ilmiyah, 1991), h. 111.

43



Terjemahnya:
Pada hari itu, orang yang kafir dan orang yang
mendurhakai ~ Rasul = (Muhammad), berharap
sekiranya mereka diratakan dengan tanah (dikubur
atau hancur luluh menjadi tanah), padahal mereka
tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian apa
pun dari Allah.113

3! dalam konteks ayat ini adalah masdariyah,114 dan
ia bersama dengan kalimat yang dimasukinya
dita’wilkan sebagai masdar yang berkedudukan sebagai
maf il bih dari s, tagdir-nya: Mz 2 L (335 (Mereka
mengharapkan diri mereka diratakan dengan tanah). Yakni
mereka berharap untuk dikubur lalu diratakan dengan
tanah seperti halnya orang mati. Ada yang mengatakan,
maknanya adalah: Mereka berharap tidak dibangkitkan
kembali atau tidak diciptakan sehingga seakan-akan
mereka dengan tanah hakikatnya adalah sama. Ada juga
mengatakan, maknanya: Di mana hewan-hewan akan
kembali menjadi tanah, maka mereka berharap keadaan
seperti itu juga.l1®

Namun, boleh juga adanya 3 dalam ayat tersebut
di atas tetap berfungsi sebagaimana pada bab-nya (fungsi
dasarnya), yaitu berindikasi pada “adanya sesuatu akan
terjadi karena terjadinya sesuatu yang lain”. Berdasarkan
pendapat ini, maka mafil dari s mahzif, karena kalimat
setelahnya telah mengakomodlr maknanya, yakru taqdir-
nya adalah: (a¥i pgr @3 3 s a1 Lkl &30 (Mereka
mengharapkan diri mereka diratakan dengan tanah), dan
jawdb-nya juga mahzif dengan perkiraan: &y 1y
(niscaya mereka akan menjadi senang dengan itu).11

113Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 85.

114Al-"Ukbari, Imla’, h. 188.

115Abt al-Su'td, Tafsir Abi al-Su‘tid, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 523.
Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, h. 191. Muhammad Nawawi al-Jaw1, Tafsir
al-Munir, Jilid 1, h. 152.

"6Abua al-Su‘ad, Tafsir Abi al-Su'id, Juz 1, h. 523.
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6. QS. al-Nisa’ (4), ayat 89,
e e 8 1S 53 s
Terjemahnya:
Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana

mereka telah menjadi kafir, sehingga kamu menjadi
sama (dengan mereka).!”

3! dalam konteks ayat tersebut adalah masdariyah,
dan ia bersama kalimat yang dimasukinya dita'wilkan
sebagai masdar yang berkedudukan sebagai maf7il
terhadap fi'il “Isa¢” dengan tagdir: R 133y (mereka
mengharapkan kekafiranmu),18 atau: 13588 & 1335 119

Ada juga yang berpendapat bahwa 3 dalam ayat
tersebut tetap berfungsi sesuai dengan bab-nya atau
fungsi aslinya, yaitu adanya sebagai “huruf yang
menunjukkan terjadinya sesuatu tergantung pada
terjadinya sesuatu yang lain.” Bila demikian, maka jawab-
nya adalah mahzif (dijatuhkan), demikian juga halnya
maf’ul “3”, dan taqdir kalimatnya secara lengkap adalah:
Ay 135ud 13588 L8 G080 3 a8 153 (mereka mengharapkan
kekafiranmu, sekiranya kalian kafir sebagaimana mereka telah
kafir niscaya mereka menjadi senang dengan hal itu).120

Al-Baidawi, dalam menafsirkan ayat tersebut
mengatakan: 138 WS 35665 311333 , yakni p 8 135885 ¢ )33
(mereka mengharapkan agar kamu jadi kafir seperti halnya
kekafiran mereka).121

Mengenai sebab turun ayat tersebut: Diriwayatkan
bahwa beberapa orang Arab datang kepada Rasullah
saw. di Madinah untuk masuk Islam, kemudian mereka
ditimpa demam Madinah, membuat mereka kembali
kafir, lalu mereka keluar dari Madinah. Kemudian

117Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 92.
118Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 14.
W9Aba al-Su’ad, Tafsir Abi al-Su'id, Juz 1, h. 562.
120]bid, h. 563.

121A]-Baidaw1, Tafsir al-Baidawi, Juz 2, h. 231.
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mereka berjumpa dengan sahabat Nabi, lalu sahabat
menanyakan alasan mereka meninggalkan Madinah.
Mereka menjelaskan bahwa mereka telah ditimpa
demam Madinah. Sahabat-sahabat berkata: Mengapa
kamu tidak mengambil teladan yang baik dari
Rasulullah? Para sahabat, dalam menyikapi peristiwa ini,
terbagi kepada dua golongan; sebahagian berpendapat
bahwa mereka telah menjadi munafik; sedang yang
sebahagian lagi berpendapat bahwa mereka masih Islam.
Lalu turunlah ayat Ini yang mencela kaum muslimin
karena terpecahnya menjadi dua golongan, dan
memerintahkan supaya orang-orang Arab itu ditawan
dan dibunuh jika mereka tidak berhijrah ke Madinah,
karena mereka disamakan dengan kaum musyrikin yang
lain.

. QS. al-Nisa’ (4), ayat 102,

n e Ol iSemaly Sesbal 52 3las 158 Gl 5
Terjemahnya:
Orang-orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu
kamu sekaligus.122
3! dalam ayat tersebut di atas adalah masdariyah,
dan ia bersama kalimat yang menyertainya ditakwilkan
sebagai masdar yang berkedudukan sebagai mafl
terhadap fi'il “a5”, dengan taqdir: & 1333 (mereka
mengharapkan  kelalaianmu). Al-"Ukbari menyebutkan
bahwa lafal &3i85 31 bermakna 1385 & 123 dengan makna
tersebut dia mengisyaratkan bahwa # sama maknanya
dengan &f masdariyah.
Adapun mengenai sebab turun ayat tersebut:
Diriwayatkan dari Ibn “Abbas, bahwa ketika Rasulullah

12Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 95.
18 Al-"Ukbari, Imla’, h. 200.
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saw., suatu saat, keluar bersama para sahabatnya, beliau
bertemu dengan kaum musyrikin di ‘Usfan. Tatkala
Rasulullah saw. melaksanakan shalat Zhuhur, kaum
musyrikin menyaksikan beliau bersama para sahabatnya
sedang rukuk dan sujud. Mereka pun saling berbisik di
antara mereka, “Ini adalah kesempatan emas bagi kalian,
kalau kalian menyerang, mereka tidak akan mengetahui
sampai kalian menghabisi mereka.” Seseorang dari
mereka lantas angkat bicara, “Sesungguhnya mereka
masih akan melaksanakan suatu shalat, yang shalat itu
lebih mereka cintai daripada keluarga dan harta benda
mereka, maka bersiap-siaplah kalian untuk menyerang
mereka pada saat itu.” Maka Allah swt. menurunkan
kepada nabi-Nya QS. al-Nisa’ ayat 102 ini, dan
menyampaikan kepadanya mengenai rencana jahat
kaum musyrikin tersebut, maka disebutkanlah shalat
khauf124

8. QS. al-Hijr (15), ayat 2,
Geabia 158 31558 G 55 05
Terjemahnya:
Orang-orang yang kafir itu kadang-kadang (nanti di

akhirat) menginginkan, sekiranya mereka dahulu (di
dunia) menjadi orang muslim.1%

Dalam ayat ini, 3 merupakan harf-masdariyah, dan
ia bersama dengan kalimat yang ada setelahnya
ditakwilkan sebagai masdar yang berkedudukan sebagai
maf’il bih (obyek penderita) dari fi'il “4s”, dengan taqdir
atau perkiraannya adalah: Gialuis agis& G380 3% (orang-
orang kafir itu mendambakan diri mereka menjadi orang
muslim).126

9. QS. al-Ahzab (33), ayat 20,

124A1-Wahidi, Asbab Nuzil, h. 182.
125Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 262.
126Bahjat ‘Abd al-Wahid Saleh, al-I'rab al-Mufassal, JId 6, h. 63.
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5 5% 5 1Y ey ikl d ol Gy

RN R SRS RN
Terjemahnya:

Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan (yang
bersekutu) itu belum pergi; dan jika golongan-
golongan (yang bersekutu) itu datang kembali,
niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun
bersama-sama orang Arab Badui, sambil menanyakan
berita tentang kamu. Dan sekiranya mereka berada
bersamamu, mereka tidak akan berperang, melainkan
sebentar saja.!?’

# (vang pertama) dalam ayat tersebut di ataas
adalah masdariyah, dan ia bersama dengan kalimat yang
dimasukinya ditakwilkan sebagai masdar dalam
kedudukan sebagai maf il bih dari fi'il “\s3s¢", yakni: (335
G A Gouils Aall o8 pARG (mereka sangat ingin jauh dari
Madinah dan berada bersama-sama orang Badur).

Dalam ayat sebelum ayat ini, digambarkan
mengenai situasi yang dialami kaum muslimin serta
sikap kaum munafik dan orang-orang lemah iman,
menjelang terjadinya apa yang dinantikan yaitu serangan
pasukan koalisi kaum musyrikin. Dalam ayat ini
diuraikan tentang keadaan kaum munafik itu setelah
kegagalan para para penyerang dan mundur teraturnya
mereka. Ayat tersebut melukiskan kaum munafik itu
dengan menyatakan: Mereka mengira -karena demikian
besar rasa takut mereka- bahwa pasukan koalisi yakni
kaum musyrikin Mekah yang bersekutu itu belum pergi
meninggalkan kota Yasrib padahal sebenarnya mereka
telah pergi; dan jika seandainya pasukan koalisi itu
datang kembali, niscaya mereka -karena demikian
penakut- sangat ingin serta berusaha keras berada di

127Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 420.
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dusun-dusun bersama-sama orang Badui, sambil setiap
saat menanyakan tentang berita-berita kamu yang
penting, untuk memata-matai kamu atau berpura-pura
memberi perhatian terhadap kamu. Padahal sekiranya
mereka berada bersama kamu, yakni seandainya mereka
tidak pergi ke dusun-dusun, maka kehadiran mereka
bersama kamu, wahai kaum muslimin, tidak ada
manfaatnya karena mereka tidak akan berperang
bersama kamu melainkan sedikit, yakni sebentar saja
yang sama sekali tidak ada artinya.’?

10. QS. al-Mumtahanah (60), ayat 2,
52y T sl SC i Tl S s S o)
& FrZ ,a‘//
55585 315355

Terjemahnya:
Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak
sebagai musuh bagimu lalu melepaskan tangan dan
lidahnya kepadamu untuk menyakiti dan mereka
ingin agar kamu (kembali) kafir.12

3! dalam ayat tersebut adalah masdariyah, dan ia
bersama dengan kalimat setelahnya dita’wil masdar
sebagai mafiil bih dari “1s25” dengan taqdir: &3 13333 (dan
mereka menginginkan kekafiranmu atau menginginkan kamu
kembali menjadi  kafir). Kalimat tersebut meng-ataf
(mengikut) pada jumlah-syartiyah (yaitu syart bersama
dengan jawab-nya) yang terdapat sebelumnya. Dengan
demikian, Allah swt telah menyampaikan dua berita:
pertama, berita yang terkandung dalam jumlah-syartiyah
(vakni kalimat: Jika mereka menangkapmu, niscaya
mereka bertindak sebagai musuh bagimu, lalu
melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu untuk
menyakiti); dan kalimat kedua adalah, keinginan mereka

128M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 11, h. 241.
129Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 549.
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agar orang-orang mu min menjadi kafir. Namun, ada
pendapat bahwa kalimat ini hanya mengikut pada jawab
syart.130

Akan tetapi Abt Hayyan menguatkan pendapat
pertama dengan mengatakan bahwa kalimat “1s4s5” (dan
mereka menginginkan) bukan mengikut pada jawab syart,
karena keinginan mereka agar orang-orang beriman
menjadi kafir, bukan disebabkan adanya orang-orang
kafir itu telah berhasil menangkap dan menguasai
mereka, akan tetapi keinginan itu selalu ada sepanjang
waktu, baik adanya mereka berhasil menangkap ataupun
tidak. Oleh karena itu, kalimat ini meng-ataf (mengikut)
pada jumlah syart bersama dengan jawdb-nya secara
sekaligus.131

Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah:
Jika orang-orang kafir itu menangkapmu dan berhasil
menguasaimu maka mereka akan menampakkan
kebencian yang ada dalam hati mereka dan mereka akan
melepaskan tangan mereka untuk memukul dan lidah
mereka untuk menyakiti, dan mereka mengharapkan
kamu menjadi murtad dan menginginkanmu kembali
pada kekafiran.132

11. QS. al-Qalam (68), ayat 9,
Oxai §a% 315
Terjemahnya:

Maka mereka menginginkan agar engkau bersikap
lunak maka mereka bersikap lunak (pula).133

1B0Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 17.

181Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 10, h. 154.

132Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad Al-Syaukani (selanjutnya disebut
Al-Syaukani), Fath al-Qadir baina Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘Ilm
al-Tafsir (Beirut: Dar al-Ma'rifah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t.th.), Juz 5, h.
210.

133Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 564.
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31 dalam ayat tersebut merupakan masdariyah, dan
ia bersama dengan kalimat setelahnya dita'wilkan
sebagai masdar yang berkedudukan sebagai maf7il bih,
dengan tagdir: &iad) 153 (mereka mengharapkan  sikap
lunakmu), dan damir (kata ganti) subyeknya kembali
kepada kaum musyrikin. Maka, makna ayat tersebut
adalah: Mereka  mengharapkan agar  engkau
meninggalkan sebagian apa yang ada padamu yang
tidak mereka sukai sebagai sikap lunak terhadap mereka,
dan mereka juga akan melakukan hal yang sama, maka
kamu melunak dan mereka pun melunak padamu.13

“Niin” pada kata ¢sidy di-isbat (tidak dijatuhkan)
karena  di-atafkan pada kata “Oa&”,  bukan
berkedudukan sebagai jawadb tamanni (sebagaimana
pendapat yang menganggap “3#” dalam ayat ini
berfungsi tamanni). Namun, di beberapa mushaf tidak
memakai niin, dalam posisi sebagai jawab.1%

12. QS. al-Ma‘arij (70), ayat 11,
K K [ [ £)/ <
a5y i I8 e i P 2 S e
Terjemahnya:
Sedang mereka saling melihat. Pada hari itu, orang
yang berdosa ingin sekiranya dia dapat menebus
(dirinya) dari azab dengan anak-anaknya.136

3 dalam ayat tersebut adalah masdariyah, dan ia
bersama dengan kalimat setelahnya ditakwilkan masdar
yang berkedudukan sebagai maf’iil bih, dengan taqdir: 3s:
$I8Y) o jaall (orang berdosa mengharapkan bisa menebus),137
yakni menebus siksaan pada hari itu dengan anak-

1B4Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 18.

135A1-"Ukbari, Imla’, h. 562.

136Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 569.

137Jalaluddin al-Suyti, al-Itgan fi'Uliim al-Qur’an, Juz 1 (Jakarta: Dinamika
Berkah Utama, t.th.), h. 175.
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anaknya. Al-‘Ukbarl mengatakan: ¢ di sini bermakna
.dariyahsma 138

b. Penggunaan “3” masdariyah pasca kata yang tidak

berindikasi tamanni.

Seperti telah diungkapkan sebelumnya, bahwa
umumnya 3 masdariyah dalam Alquran terletak setelah lafal
yang mengandung makna tamanni (pengharapan), dan
secara khusus lebih banyak terjadi setelah lafal 45 dan 2s.
Namun demikian, terkadang juga $ masdariyah datang
setelah lafal yang tidak bermakna famanni, meski jarang
terjadi. Di antara ayat yang dianggap bisa menjadi contoh
dalam Alquran adalah, QS. al-Nisa’ (4), ayat 39,

) _ &l B B P \ 5 5 ) . Vo [
AW OLST AN 24855 e 13l a3 aiglly ally 1351 5] gl 5l

iy

Terjemahnya:
Dan apa (keberatan) bagi mereka jika mereka beriman
kepada Allah dan hari kemudian dan menginfakkan
sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada
mereka? Dan Allah Maha Mengetahui keadaan

mereka.139

Ayat ini merupakan celaan atas ketidaktahuan
mereka akan letak kebahagiaan,' dan tentang hal-hal yang
memiliki manfaat.

Dalam ayat ini terdapat perbedaan pendapat tentang
penggunaan #. Sebagian mufasir berpendapat, bahwa 3
dalam ayat tersebut adalah masdariyah, dan ta’wil masdar-nya
diperkirakan dimasuki harf jarr (o), sehingga diperkirakan
konteksnya setelah dita’wil masdar adalah: sl (2 agale 13y
(apa bahayanya atau kerugiannya atas mereka dalam keimanan

138Al-"Ukbari, Imla’, h. 565.
139Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 85.
40ADba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 3, h. 639.
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mereka?) Abu al-Su'td mengatakan: fagdir kalimatnya
adalah:

Al B 5 iy G B pglle gl 2t 515 5 e 530 o
(Apa bahayanya atau ruginya atas mereka. Atau dampak dan
akibat buruk apa yang akan menimpa mereka dalam keimanannya
kepada Allah serta berinfaknya di jalan-Nya?141

Al-Zamakhsyari juga menulis tagdir yang seirama
dengan Aba al-Su‘td.? Sementara al-Baidawi memberi
takwilan dengan mengatakan:

A i NI T i g (58 4035 51 51 il 5300 g
(Bahaya apa yang akan menimpa mereka, atau akibat apa yang
akan melanda mereka disebabkan keimanan dan berinfaknya di
jalan Allah?)143

Sedang Syekh al-Nawawi al-Jawi menulis ta’wilnya
dengan mengatakan:
A A3 P BT YT B agile ) i
(Kerugian apa atas mereka bila beriman dan berinfak demi ridha
Allah?)144
Sementara Abt Hayyan, dalam mengomentari ayat
ini, mengatakan: Boleh jadi ungkapan ini terdiri dari dua
kalimat (jumlah), bila demikian halnya maka penggunaan 3!
harus sesuai dengan bab-nya (yaitu sebagai huruf yang
menunjukkan adanya sesuatu akan terjadi terjadi sesuatu
yang lain), dan tagdir-nya adalah:
p3ally iy 3EaT 31 el G B (BLENTg AT p3ally iy iy o gl ilayg
. B a4 Eliadl G 24835 Lea 13880 LAY
(Dan apakah bahayanya atas mereka dalam keimanan kepada Allah
dan hari akhir serta berinfak di jalan Allah? Sekiranya mereka
beriman kepada Allah dan hari akhir serta mereka menginfakkan
sebagian dari apa yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka
niscaya mereka mendapatkan kebahagiaan.)

141 Abu al-Su’ad, Tafsir, Jilid 1, 521.

142 Abt al-Qasim Jarullah Mahmad ibn ‘Umar ibn Muhammad al-
Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995),
h. 500.

143Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Jilid 2, h. 188.

144Muhammad Nawawi al-Jaw1, Tafsir al-Munir, Jilid I, h. 151.
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Boleh jadi juga ungkapan ini hanya terdiri dari satu
kalimat, yaitu berdasarkan pandapat yang menyatakan
bolehnya 3 berfungsi sebagai huruf masdar dalam makna
(&), seakan-akan dikatakan: V3%l & aile 133, yakni (dalam
ta’wil masdar): &4 ga¥) b Dalam keadaan demikian ia tidak
membutuhkan jawab.145

Dan boleh juga digunakan dalam makna &) syartiyah
seperti penggunaannya dalam firman Allah swt. (&l §y),
dengan demikian maknanya adalah: 154l &) a3 2 515 (apa
salahnya atau apa ruginya bagi mereka jika mereka
beriman).146

B. j yang berfungsi sebagai harf tamanni

Seperti telah dijelaskan pada bab yang lalu bahwa makna
tamanni adalah pengharapan yang sulit atau bahkan tidak
mungkin terjadi.

Di dalam Alquran dapat ditemukan beberapa konteks
kalimat yang mengandung huruf 3 yang bermakna tamanni
atau yang semakna dengan <, antara lain sebagai berikut:

1. QS. al-Baqarah (2), ayat 167,
PR . & _ e = 1/.i//
Ea 1258 S g 153 555 0D 81 31 155 Gl 5
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya
[semoga saja] kami mendapat kesempatan (kembali ke

dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.”14”

3 dalam konteks ayat tersebut mengandung makna
tamanni, oleh karena itu fi'il mudari’ yang terdapat pada
jawab-nya di-nasab sebagai jawab tamanni.'¥® Dan maknanya
adalah:

45Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, h. 639.

146 Al-"Ukbari, Imla’, h. 187.

147Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 25.
148A]-"Ukbari, Imla’, h. 81
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5ol o 196 505 LS A aghe 7588 L3 ) Zad W et
(Semoga saja kami dapat kesempatan untuk kembali ke dunia,
maka kami akan berlepas tangan dari mereka di dunia sana
sebagaimana mereka telah berlepas tangan dari kami pada hari ini
di akhirat).14°

. QS. al-Syu’ara’ (26), ayat 102,
e 5 ORGS0 3T

Terjemahnya:
Maka seandainya [semoga saja] kita dapat kembali (ke
dunia) niscaya kita menjadi orang-orang yang
beriman.1%0

Ungkapan ini merupakan pernyataan kaum kafir
dalam bentuk tamanni yang menunjukkan puncak rasa
penyesalan mereka, seolah-olah mereka mengatakan: Ui &
WA ) das) o 36 (Seandainya atau semoga saja kami memiliki
kesempatan untuk kembali ke dunia), dan jawab tamanni-nya:
peilad G el g Colalall a (KB (maka kami akan menjadi bagian
dari orang-orang yang beriman).151

Mengenai ayat ini Abti Hayyan mengatakan: Yang
tampak bahwa 3 dalam ayat ini mengandung makna
tamanni, dan jaowab-nya adalah “0s8¥”, seakan-akan
ucapannya adalah: ... &3 838 Ul &3 4 (Seandainya kami diberi
kesempatan untuk kembali, maka kami akan menjadi ...).152

Al-Zamakhsyari mengatakan: Dan 3 dalam posisi
seperti ini adalah dalam makna tamanni, seakan-akan
dikatakan: 53¢ W &ulé (andaikata kami dapati kesempatan untuk
kembali), karena adanya keserasian dalam hal makna “s”
dan “&¥”. Namun, boleh jadi juga # dalam ayat ini tetap
berfungsi pada bab-nya, yakni huruf yang menunjukkan
o8 53333 &w (S (sesuatu yang akan terjadi karena terjadinya hal

149 Abu al-Su’ad, Tafsir, Juz 1, h. 221.

150Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 371.
151 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 107.

152Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 8, h. 171.
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lain). Bila demikian halnya, maka jawab-nya dijatuhkan
yaitu: Sy oS sl (niscaya kami akan melakukan begini dan
begitu).153

. QS. al-Sajdah (32), ayat 12,

i . p
g5 B i3 13256 O ) 9 55 5
Terjemahnya:
Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya
di hadapan Tuhannya ...15*

3! dalam konteks ayat ini dapat dikategorikan sebagai
tamanni, dengan makna: ¢ &3 (semoga engkau bisa melihat).
Dan boleh juga berfungsi sebagai 3 imtind‘iyyah yang telah
dijatuhkan jawdb-nya, yaitu: Gald 138 &S5 (niscaya engkau
melihat hal yang mengerikan).1

. QS. al-Zumar (39), ayat 58,

Gt 52 OGS SO SN 55 G 1355
Terjemahnya:
Atau (agar jangan) ada yang berkata ketika melihat azab,
“Sekiranya [semoga] aku dapat kembali (ke dunia), tentu
aku termasuk orang-orang yang berbuat baik”.15¢

Dalam ayat ini, kembali Allah swt. menyampaikan
perkataan yang akan diucapkan oleh orang-orang musyrik,
bahwa jiwa mereka itu tatkala telah melihat atau
menyaksikan dengan mata kepala siksaan pada hari kiamat
itu, niscaya mereka akan mengatakan, “Seandainya atau
semoga saja aku dapat kesempatan untuk kembali ke dunia,
maka aku akan masuk ke dalam kelompok atau golongan
orang-orang yang beriman dan mengesakan Allah, dan pasti

153 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 313.
154Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 416.
155Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 495.
156Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 465.
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aku akan melakukan amal kebajikan!” Maka kalimat (Cssi)
merupakan jawab tamanni.57

5. QS. al-Baqarah (2), ayat 103,

t ~ > /af _) R P _ )/\ ):/,/
O )" s \’)’E }J ::‘. /"M = &éﬁ‘f }"‘Jﬁ/ \5““’ “”b B"‘\)‘"@, \)b
Terj emahny a.

Dan jika mereka beriman dan bertakwa, pahala dari
Allah pasti lebih baik, sekiranya mereka tahu.1>®

Menurut Abu Hayyan, & (yang pertama) dalam ayat
ini boleh jadi merupakan tamanni atau harapan agar mereka
beriman, dalam bentuk majaz dari keinginan Allah agar
mereka beriman dan memilih-Nya. Seolah-olah dikatakan:
\3ial agidy (semoga saja mereka beriman). Kemudian kalimat
“434)” dan seterusnya, merupakan ibtidi’ (kalimat baru).15

Dengan demikian, bila dikatakan bahwa 8 di sini
sebagai huruf tamanni, maka terjemahan yang cocok untuk
ayat tersebut adalah: “Dan semoga saja mereka beriman dan
bertakwa. Sungguh pahala dari Allah lebih baik, kalau mereka
tahu.”

C. j yang menunjukkan pada makna taqlil

Yang dimaksud dengan taglii adalah mengandung
makna minimal atau sekurang-kurangnya. Di antara ayat
Alquran yang memungkinkan bisa mengandung indikasi
seperti ini adalah,

- QQS. al-Nisa’ (4), ayat 135,10 yaitu,

ST e gy AT Lol e 1558 159 ) o

Terjemahnya:

157 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 471-472.
158Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 16.
159Abt Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 1, h. 536.
160Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 41.
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap
dirimu sendiri.’¢!

Ketika 3! dalam ayat ini diindikasikan bermakna 3 /i al-
taglil, maka makna yang dikandungnya adalah: walaupun yakni
sekurang-kurangnya terhadap dirimu sendiri, atau minimal terhadap
dirimu sendiri.

Namun, sebagian ulama mengatakan bahwa 3 dalam
ayat ini tetap merupakan harf imtina’ li imtina’, dan jawab-nya
dijatuhkan dengan perkiraan kalimat lengkap: (& 3344l ik 3j
S5 ¥ Gally 1558 b e 13388 AU (meskipun kesaksian itu
membahayakan dirimu sendiri, maka tetaplah bersaksi atasnya dengan
cara menyatakan yang haq serta tidak menyembunyikannya).
Dengan demikian, maka yang dijatuhkan adalah ¢ bersama
dengan isim-nya beserta jawab 3. Ada juga mengatakan bahwa
tagdir (perkiraan kalimat) yang jatuh adalah: & &% &% 3
Gle 133 O aile cayl Rl (jika kamu jadi saksi atas dirimu
sendiri, niscaya wajib bagimu untuk melakukannya). 162 Atau
perkiraannya: Jaily hudly e 1paskh &udi o gl cas g
(meskipun adanya kesaksianmu itu terhadap dirimu sendiri, maka
hendaklah kamu melakukannya dengan penuh keadilan dan tanggung
jawab).163

Boleh juga adanya § dalam ayat ini bermakna ()
syartiyah. Bila demikian maka tagdir-nya adalah: & #)3 2& &)y
& B 38 U (jika kamu akan jadi saksi atas dirimu sendiri,
maka jadilah saksi karena Allah).1%* Dan kalimat (M‘ D)
adalah jarr-majriir yang berhubungan (muta’alliq) dengan fi’il
yang dijatuhkan yang telah implisit pada kata ($13),
perkiraannya adalah: Al e g 35,105

161Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 100.

162 Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 41-42.

163 Aba Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari (selanjutnya disebut al-
Tabari), Jami’ al- Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur’an, J1d. 4 (Beirut: Dar al-Fikr,
1984) h. 321.

164 A]l-“Ukbari, Imla’, h.

1655Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 42.
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Tentang sebab turunnya: Diriwayatkan dari al-Suddji,
bahwa ayat tersebut turun terhadap Nabi saw., ketika dua
orang yang sedang berselisih menghadap beliau, yang satu
kaya sedang yang lainnya miskin, dan ada kecenderungan
dalam diri Nabi terhadap yang miskin, dengan anggapan
bahwa si miskin tidak mungkin menzalimi yang kaya, maka
Allah tidak menginginkan kecuali beliau harus berlaku adil
terhadap si kaya dan si miskin, maka turunlah ayat ini.166

166Al-Tabari, Jami’ al- Bayan, h. 321.
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BAB )
s SYARTIYAH

IMTINA‘IYAH

Definisi yang umum bagi ulama bahasa terhadap ¥ syartiyah
imtina‘iyah, adalah sebagai “harf imtina’ li imtina™ 167 dengan
maksud bahwa # adalah huruf yang menujukkan makna tentang
“tidak terjadinya sesuatu (yakni jawdb atau akibat) karena tidak
terjadi sesuatu yang lain (yaitu syart atau sebab).” Sebelum
membahas lebih jauh tentang ayat-ayat yang mengandung 3
syartiyah imtina‘iyah, perlu kiranya dikemukakan di sini tentang
perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal adanya “3”
membawa makna tidak terjadinya jawaib bersama dengan syart,
untuk lebih memudahkan pemahaman dalam masalah ini.

Dalam hal adanya “3” mengandung makna tidak terjadinya
jawab bersama dengan syart, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama dalam masalah ini.

A. Pendapat Jumhiir Ulama )
Jumhiir  ulama nahw berpendapat, bahwa “3=",

sebagaimana ia menunjukkan pada makna tidak terjadinya
syart (imtind’ syart), juga berindikasi pada imtind’ jawab. Akan
tetapi, mereka berbeda pendapat dalam hal kaifiyyah ifadati al-
imtina’ (tata cara atau proses terjadinya imtina’ itu). Kebanyakan
mereka berpandangan bahwa “ 3" menunjukkan pada makna
tidak terjadinya jawab karena tidak terjadi syart - yang sering
diistilahkan secara singkat dengan harf imtina’ li imtina’. Ini
merupakan pendapat yang masyhur di kalangan ulama bahasa.

167Ibn Hisyam, Mugni, h. 207.
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Namun, pendapat ini agak lemah, sebab tidak bisa berlaku
umum. Karena -ternyata- imtina’ syart tidak lantas
mengindikasikan pada imtind’ jawab secara mutlak. Seperti -
misalnya- pada kalimat: 13334 £ 3-all {8 Lalta Gualad) <l 33 (Jika
matahari terbit, maka akan ada cahaya). Dalam makna ini, tidak
munculnya matahari tidak lantas mengakibatkan tidak adanya
cahaya sama sekali, karena boleh jadi ada cahaya bersumber
dari yang lain, misalnya dari pelita atau listrik. Sebagaimana
juga dalam firman Allah swt. dalam QS. Lugman (31) ayat 27,
seperti akan dijelaskan. Juga dalam ucapan Umar tentang
Suhaib: 4wt a1 4 Cid; 3 3 (Gugia Yali a3 (Hamba paling baik adalah
Suhaib, seandainya pun ia tidak takut kepada Allah, dia tetap takkan
mendurhakai-Nya). Sekiranya “3” adalah harf imtind’ li imtina’
secara mutlak, niscaya kedurhakaan itu akan wujud bila
terbukti ternyata ia takut pada-Nya. Artinya, ketika dia takut
pada Allah, justru dia akan mendurhakai-Nya. Padahal bukan
makna itu yang diinginkan. Akan tetapi makna yang
diinginkan justru sebaliknya,'®® yakni eksis dan kukuhnya
jawab, baik dalam keadaan ada syart ataupun tidak ada. Karena
“ketidakdurhakaannya” itu jelas terwujud dan berlangsung,
baik ada syart (yaitu tidak adanya rasa takut) ataupun tidak ada
syart (yaitu adanya rasa takut). Bahkan tidak terwujudnya
“kedurhakaan” dalam keadaan takut lebih memungkinkan.

. Pendapat Kedua

Sebagian ulama!®® berpendapat bahwa 3 menunjukkan
pada makna imtina® syart disebabkan karena imtind’ jawab.
Karena hilangnya atau tidak terjadinya musabbab (akibat) itu
mengharuskan hilangnya juga sabab (sebab), tidak sebaliknya.
Mereka menguatkan pendapatnya dengan memberi
argumentasi dengan QS. al-Anbiya' (21) ayat 22,

it G2 gl sl 52 B AN g g 56 )

Terjemahnya:

168 Al-Suyuti, al-Itgan, Juz 2, h. 281.
169Dj antaranya Ibn al-Hajib dan al-Rida.
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Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada
tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya telah binasa
[kacau]. Mahasuci Allah yang memiliki "Arsy, dari apa yang
mereka sifatkan.170

Dikatakan bahwa ayat tersebut dimaksudkan untuk
membuktikan tidak ta‘addud (berbilang)-nya Tuhan dengan
tidak adanya fasid (kekacauan dan ketidakseimbangan). Bukan
untuk membuktikan tidak adanya fasid karena tidak adanya
ta’addud. ' Namun menurut Ibn Hisyam,'”? pendapat ini
dianggap lemah, dan akan ditanggapi oleh para ulama
muhaqqigin.

C. Pendapat Ulama Muhaqqiqin

Berdasarkan hasil tahgig (verifikasi), sebagai dikatakan
oleh Ibn Hisyam dan yang lainnya, bahwa jawab “3" bila
ditinjau dari segi “tidak terjadinya” ataupun “terjadinya”, ada
tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Keniscayaan atau kepastian tidak
terjadinya jawab karena tidak terjadinya syart. Itu terjadi apabila
antara syart dan jawab ada mundsabah yang mengikat antara
keduanya, dan tidak diyakini adanya sebab lain yang
memungkinkan terwujudunya jawab selain dari syart tersebut.
Baik adanya pembatasan itu “wajib” menurut akal dan syara',
ataukah “boleh” menurut akal.

Beberapa contoh kategori yang pertama (yakni yang
wajib menurut akal dan syara'):

133534 S G dadlda i) cls 3 (Jika matahari terbit, maka akan ada
siang).

Juga dalam kalimat:

170Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 323.

171Ibn Hisyam, Mugni, Juz 1, h. 209.

172Nama lengkapnya Jamaluddin ‘Abdulldh ibn Yasuf ibn Ahmad ibn
‘Abdullah ibn Hisyam al-Ansari al-Khazraji, Penulis Kitab Mugni al-
Labib, lahir di Cairo 708 H, dan w. 761 H. Lihat Muhammad al-Amir,
Hasyiyah ‘Ald Mugni al-Labib, h. 2.
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jgjﬂ\ Gasl ) e 5 (Jika telah tergelincir matahari, maka wajiblah

shalat zhuhur).
Demikian pula dalam firman Allah swt dalam QS. al-

A'raf (7), ayat 176,

Ap il oY D) Al sl s 5l

Terjemahnya:
Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan
(derajatinya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung
kepada dunia dan mengikuti keinginannya (yang rendah).173

Pada contoh pertama, menurut akal tidak ada sebab lain
yang bisa menyebabkan adanya siang kecuali terbitnya
matahari. Adapun syara' (agama) dalam hal ini tidak memberi
komentar secara langsung meskipun pada dasarnya setuju
dengan pernyataan ini. Pada contoh kedua, bahwa menurut
syara' tidak ada sebab lain yang mewajibkan masuknya waktu
zhuhur kecuali tergelincirnya matahari. Sedangkan pada
contoh yang ketiga, menurut syara' dan akal, bahwa tidak ada
sebab lain bagi terjadinya “pengangkatan” kecuali adanya
“masyi'ah” (kehendak).

Sedangkan contoh untuk kategori yang kedua (yaitu
pembatasan itu boleh menurut akal):
gl e agial o3 (Sekiranya Ali bersungquh-sungguh niscaya dia
akan lulus).

Bahwa secara akal atau logika membolehkan pembatasan
penyebab kelulusan pada kesungguhan.174

Dalam semua contoh-contoh tersebut menunjukkan
adanya imtina’ syart menyebabkan imtina’ jawab secara mutlak,
karena tidak ada sebab lain selainnya. Maka ketika sabab-nya
tidak ada, secara otomatis musabbab-nya juga ikut tidak terjadi.

Kondisi Kedua: Imtina’ atau tidak terjadinya syart tidak
mengharuskan imtina’ jawab juga secara mutlak, akan tetapi
“yang tidak terjadi” hanyalah kadar yang setara dengan syart,

173Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 173.
174]bn Hisyam, Mugni, Juz 1, h. 209.
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yakni yang diakibatkan oleh syart tersebut secara langsung. Hal
itu apabila diketahui adanya sabab lain yang bisa mewujudkan
jawab. Di mana baik secara akal maupun secara syara' tidak
membatasi penyebab terjadinya jawab hanya pada syart.
Misalnya dalam kalimat:

133254 bl (8 dadlh (Gl ciE 3 (Jika terbit matahari, maka
cahaya ada);

b6 3y (N 3G (Jika dia tidur, niscaya wudhunya batal).

Pada contoh yang pertama, tidak munculnya matahari
tidak lantas mengharuskan tidak adanya cahaya sama sekali.
Akan tetapi cahaya yang tidak ada di sini hanyalah cahaya
yang bersumber dari matahari, dan itu tidak mencegah
terjadinya cahaya dengan sebab lain, seperti dari kilat, atau
lampu dan sebagainya.

Demikian juga pada contoh kedua, tidak terjadinya
“tidur” tidak serta merta mengharuskan juga tidak terjadinya
“kebatalan wudhu” secara mutlak, karena kebatalan bisa saja
terjadi dengan penyebab lain selain tidur.”

Kondisi Ketiga: Menyatakan eksisnya jawab dan
keberlangsungan keberadaannya secara mutlak, baik ada syart
ataupun tidak ada. Itu terjadi apabila antara syart dan jawab
tidak ada mundsabah (kaitan) yang menghubungkan antara
keduanya.

Kondisi yang ketiga ini terdiri dari dua bentuk:

Pertama: Bahwa tujuan penggunaan “33” adalah untuk
menegaskan eksisnya jawdb secara mutlak, baik ada syart
ataupun tidak ada. Akan tetapi terwujudnya ketika tidak ada
syart lebih memungkinkan terjadi. Hal itu apabila keberadaan
jawab bergantung pada kemungkinan terjauh, maka tentu saja
keberadaannya bersama dengan kemungkinan terdekat lebih
memungkinkan.

Misalnya dalam kalimat:

sLbeY 45 Jg Xal) &35 3 (Seandainyapun seorang hamba tidak
bermohon kepada Tuhannya, niscara Dia tetap akan memberinya).

175Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 53.
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Keadaan “tidak bermohon” sudah jelas tidak terjadi,
sedangkan “pemberian Tuhan” mutlak terjadi dalam keadaan
bagaimana pun, diminta ataupun tidak diminta. Jadi makna
kalimat tersebut: Bahwasanya pemberian Tuhan mutlak terjadi
meski andaikata seorang hamba tidak memohon, apatah lagi
bila ia memohon!76

Konteks kalimat tersebut serupa dengan ungkapan orang
yang mengatakan, “Meskipun kamu mencelaku, niscaya aku
tetap memujimu.”

Bila adanya pujian bisa timbul sebagai akibat dari celaan,
maka tentu saja ketika tidak ada celaan akan lebih
memungkinkan timbulnya pujian tersebut.

Dalam Alquran, makna seperti ini dapat dilihat dalam
firman Allah swt. QS. Lugman (31), ayat 27,

e et 55 I8 5 e oY 5 6 31

LS e A RAJERTgOe:
Terjemahnya:
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan
lautan (menjadi tinta) ditambahkan kepadanya tujuh lautan
(lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya
(dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.l””

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa, tidak akan
habisnya kalimat Allah swt. itu jelas dan pasti, baik ketika
wujud syart, yaitu “adanya di bumi pepohonan yang dibuat
jadi pena, dan lautan jadi tinta ditambah lagi tujuh lautan”
ataupun hal itu tidak wujud. Bahkan tidak habisnya kalimat-
kalimat Allah ketika perumpamaan itu tidak wujud lebih
memungkinkan.

Demikian juga halnya dalam firman Allah, QS. Fatir (35),
ayat 14,

176]bid.
177Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 413.
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2 - 8 s T, PRI I
G35 1) 23 N Rl G a3 1SHES Tyt ¥ 2 )
t P P
Terjemahnya:

Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar
seruanmu, dan sekiranya mereka mendengar, mereka juga
tidak memperkenankan permintaanmu. Dan pada hari
Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu
seperti yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti.1”8

Sebagian mufasir menyebutkan bahwa makna ayat
tersebut adalah: Jika kalian memohon pada berhala-berhala itu
dan meminta bantuan mereka dari bencana-bencana, niscaya
mereka tidak akan bisa mendengarkan permohonanmu, karena
mereka adalah benda mati yang tidak mengetahui sesuatu pun.
Ataupun, meski diumpamakan mereka bisa mendengarmu,
mereka tidak akan mengabulkan permohonanmu karena
ketidakmampuan mereka melakukannya, atau mereka tidak
akan bisa memberi manfaat kepadamu.17?

Mufasir lain mengatakan bahwa maknanya adalah:
Sekiranya Kami menjadikan mereka (berhala-berhala itu) bisa
mendengar dan hidup, lantas mereka mendengar
permohonanmu, niscaya mereka akan lebih patuh kepada
Allah ketimbang kamu, dan mereka tidak akan mengabulkan
permohonan kufurmu, serta pada hari Kiamat mereka justru
akan berkata padamu, “Bukanlah kepada kami semestinya
kalian menyembah”.180

Maka, ketika diumpamakan berhala-berhala yang
dimaksud, sekiranya bisa mendengar, niscaya tidak akan
mengabulkan permohonan mereka, maka tentu saja keadaan
tidak akan mengabulkan tersebut lebih memungkinkan di saat
berhala-berhala tersebut tidak bisa mendengar.

178]bid., h. 436.
179 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyadf, Juz 3, h. 587.
180A]-Syaukani, Fath al-Qadir, J1d 4, h. 343.
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Kedua: Maksud dari penggunaan 3 adalah semata-mata untuk
mewujudkan dan mengukuhkan makna yang dikandung jawab,
tanpa melihat apakah lebih memungkinkan terwujud ketika
tidak ada syart. Seperti dalam firman Allah swt, dalam QS. al-
An’am (6), ayat 28,
STl ie g W5 1 s
Terjemahnya:
Seandainya mereka dikembalikan (ke dunia), tentu mereka

akan mengulang kembali apa yang telah dilarang
mengerjakannya. Mereka itu sungguh pendusta.18

Yakni, sekiranya pun mereka dikembalikan ke dunia
setelah mereka diperhadapkan ke neraka, niscaya mereka tetap
akan kembali pada kekafiran dan kedurhakaan, dan mereka
mengatakan, bahwa tiadalah ini melainkan hanya kehidupan
dunia saja,'8 seperti perkataan mereka dahulu sebelum
menyaksikan secara langsung hari kiamat.#

Maksud dari ayat tersebut adalah, menginformasikan
keadaan orang-orang kafir, bahwa mereka akan tetap kembali
pada kekafirannya dan tetap kukuh pada kekafiran itu
meskipun dikeluarkan dari neraka dan siksanya. Tanpa melihat
pada kemungkinan bahwa jika mereka tidak dikembalikan ke
dunia, maka kembalinya pada kekafiran lebih mungkin
terjadi.18+

- Keadaan)’] Syartiyah Imtina‘iyyah

Pendapat yang masyhur di kalangan ulama bahasa,
seperti telah dijalaskan pada bab sebelumnya, bahwa 3
imtina‘iyah adalah adat syartiyah yang tidak men-jazam, dan
dalam strukturnya ia mesti selalu diikuti oleh dua jumlah;
jumlah yang pertama berfungsi sebagai syartiyah sedang yang

181Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 131.
1820)S. al-An’am (6), ayat 29.

183Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 2, h. 15.
184Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 56.
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kedua sebagai jawabiyah atau jaza'iyyah. Dan umumnya kedua
jumlah tersebut adalah jumlah fi’liyah dalam bentuk lampau
(madi) secara lafaz dan makna, ataukah secara makna saja, yaitu
dengan menggunakan fi‘il mudari’ yang didahului oleh huruf
(#).185 Apabila kedua jumlah tersebut memakai fi‘il madi, maka
fi'il tersebut tetap dalam makna lampaunya, dan makna
lampau tersebut tidak berubah dengan masuknya 3
imtind'iyah,86 mlsalnya dalam QS Hud (11) ayat 118,

g i eyl 0 s 5
Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Tuhanmu menghendaki, tentu Dia
jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa
berselisih (pendapat).18”

Fi‘il syart dalam ayat tersebut adalah (s&&) yaitu dalam
bentuk lampau, dan jawib-nya adalah (J=) juga dalam bentuk
lampau. (Untuk contoh-contoh penggunaan bentuk kalimat
seperti ini dalam ayat-ayat Alquran, selengkapnya akan
dibahas dalam pembahasan seputar persoalan atau kondisi
yang meliputi jawab ).

Terkadang juga “33” diikuti oleh fi‘il yang lafaznya
mudari’ namun bermakna lampau karena dimasuki huruf (al),188
misalnya dalam kalimat:

by Ul il 1A g%y 434l 5 & 3 (Sekiranya seseorang
tidak yakin dengan keadilan Sang Pencipta, niscaya ia hidup tersiksa
dalam keputusasaan.)

Dalam contoh tersebut, fi'il syart menggunakan lafaz
mudari’, namun fi‘il tersebut telah dimasuki (s) yang membuat
maknanya beralih menjadi lampau.

185]bid., h. 62.

186]bid.

187Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 235.

188a} di samping sebagai huruf nafi dan huruf jazam, ia juga merupakan
huruf galb (pengalihan) yakni mengalihkan makna fi'il mudari’ yang
awalnya bermakna ganda (sekarang dan akan datang) menjadi
bermakna lampau.
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Adapun jika 3 diikuti oleh fi‘il mudari’ secara lafaz dan
makna, maka 3 secara langsung menjadikan fiil tersebut
bermakna lampau dengan tetap memakai lafaz mudari’.18
Struktur seperti ini banyak terdapat dalam Alquran.

Hal tersebut berbeda dengan “3- masdariyah” yang
menjadikan fiil mudari’ yang menyertainya murni hanya
mengandung makna istighal (akan datang) setelah awalnya bisa
mengandung dua makna “sekarang dan atau akan datang”.

Di antara ayat-ayat ! yang mengubah makna mudari’
menjadi madi dalam Alquran adalah sebagai berikut:

1. QS. al-Baqgarah (2), ayat 165,
y - N N PO
fak A 3 s el 5T oI5 Gy 3 B 3l o5 5
I3

Terjemahnya:
Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu melihat,
ketika mereka melihat azab, bahwa kekuatan itu
semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat
azab-Nya.1%

Makna ayat tersebut: Sekiranya orang-orang yang
berbuat zalim itu -yang telah membuatkan saingan bagi
Tuhan lalu menjadikannya sebagai sesembahan- melihat,
ketika mereka menyaksikan azab yang disiapkan untuk
mereka di hari Kiamat, niscaya mereka akan menyesal
dengan penyesalan yang tak terhingga, atau niscaya mereka
akan mengetahui bahwa kekuatan itu semuanya milik
Allah, atau niscaya mereka akan mengetahui bahwa
saingan-saingan tersebut tidak bisa memberi mudarat atau
manfaat.1%!

189Umumnya § imtina‘iyah apabila diindonesiakan, menurut penulis, lebih
pas bila diterjemahkan dengan kata “seandainya” atau “sekiranya” atau
yang semakna dengan itu.

199Kementerian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 25.

191A]-"Ukbari, Imla’, h. 80.
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Jawab 3 dalam ayat tersebut di atas telah dijatuhkan,
boleh jadi untuk menunjukkan bahwa keadaan tersebut
begitu sulitnya untuk dijelaskan dan diterangkan; ataukah
boleh jadi juga karena tidak diketahui esensi dan
hakikatnya; ataukah karena terlalu sempitnya ungkapan
dan bahasa untuk dapat melukiskannya; ataukah karena
begitu sangat susahnya dibayangkan tentang bagaimana
penyesalan dan kepedihan yang dirasakan sehingga sulit
untuk dibahasakan.'%2

Dalam ayat tersebut fiil syart, yaitu (ss2) datang
dalam bentuk mudari’ secara lafaz dan makna, kemudian
“3¥ mengalihkan maknanya menjadi lampau. Al-'Ukbari
mengatakan: 3 selamanya diikuti oleh kalimat lampau
(madi), akan tetapi sering diletakkan kalimat dalam bentuk
akan datang (mudari’) pada tempatnya, boleh jadi untuk
hikayat al-hal, atau boleh jadi juga karena adanya berita dari
Allah adalah pasti kebenarannya maka sesuatu yang belum
terjadi dalam berita Allah dihukumkan seperti telah
terjadi.1®3

2. QS. Al-An’am (6), ayat 27,
5555 55 oy 238G 35 el 118 AN e kg 31 5 5

Terjemahnya:
Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika
mereka dihadapkan ke neraka, mereka Dberkata,
“Seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu kami
tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta
menjadi orang-orang yang beriman.1%

Dalam ayat tersebut bisa dilihat bahwa fi‘il syart (sx=)
dalam bentuk mudiri’ atau mustagbal, baik secara lafaz

192Abu al-Su’ad, Tafsir Abi al-Su'id, JId 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 221.
193Al-"Ukbari, Imld’, h. 80
194Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 130.
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maupun maknanya. Akan tetapi dengan adanya 3,
membuat maknanya berubah menjadi madi (lampau).

Makna kata s < dalam ayat tersebut boleh bermakna
ru’yah bashariyyah (penglihatan mata kepala), maka maf’il
(objek penderita) yang tidak disebut diperkirakan: 5 33
s> (seandainya engkau melihat kondisi mereka). Boleh juga ia
bermakna ru'yah gqalbiyah (penglihatan mata hati), maka
maknanya adalah: Seandainya engkau palingkan pikiranmu
yang benar untuk merenungi keadaan mereka niscaya
engkau akan bertambah yakin.1%

Fungsi 3 dalam ayat tersebut bisa dari dua segi:
pertama, dan ini yang lebih menonjol, adalah 3 imtina’‘iyyah,
maka fi'il mudari’ penyertanya menjadi bermakna madi, dan
(¥) tetap pada fungsi aslinya, menunjukkan pada masa
lampau. Dalam makna ini, meski hal tersebut belum terjadi
karena nanti baru akan terjadi di hari Kiamat, tetapi
diibaratkan sudah terjadi karena kepastian terjadinya. Segi
kedua, 33 di sini bermakna (¢l) syartiyah, dan (3) bermakna
(1Y), orang yang berpendapat seperti ini memberi alasan
bahwa keadaan tersebut belum lagi terjadi.’® Namun, bisa
dikatakan bahwa fungsi pada segi yang pertama lebih kuat,
karena sesuatu yang pasti terjadinya bisa diperlakukan
seperti telah terjadi.

QS. al-An‘am (6), ayat 30,
o IR PaiS TSN (PR PRUS T §
Ei5s 156 5 a2l JB gy 46 Vs 3 55 55
Terjemahnya:
Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika
mereka dihadapkan kepada Tuhannya. Dia berfirman,

“Bukankah (kebangkitan) ini benar?” Mereka menjawab,
“Sungguh benar, demi Tuhan kami.”1%”

195Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 65.

196]bid.

197Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 131.
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(g0 = 15889 3) ¢ 5 8l9) penjelasan tentang kalimat ini
sama dengan ayat yang sebelumnya. Jawab-nya juga tidak
disebutkan dengan perkiraan: tentulah engkau melihat
peristiwa yang mengharukan atau memilukan.1%

QS. “Ali ‘Imran (3), ayat 167,
&, _ T =z - - A
RN
Terjemahnya:
Mereka  berkata, “Sekiranya kami mengetahui

(bagaimana cara) berperang, tentulah kami mengikuti

kamu.”1%9

Makna ayat tersebut: Sekiranya kami pandai dan
sanggup untuk berperang. Atau sekiranya kami mengetahui
apa sebenarnya yang dinamai peperangan, tentulah kami
mengikutimu, akan tetapi apa yang kalian hadapi pada
dasarnya bukanlah peperangan, melainkan hanya
menjerumuskan diri pada kebinasaan.2%

Maka bisa dilihat, bahwa 34 dalam ayat tersebut
masuk pada fi‘il mudhari (kata kerja bentuk future) secara
lafaz dan makna, namun maknanya dialihkan menjadi
lampau setelah masuknya 3.

Abu Hayyan mengatakan: kata a3 di sini bermakna
Liae, karena 3 merupakan salah satu garinah yang
menjadikan fi‘il mudari’ menjadi bermakna madi jika ia
berfungsi sebagai “huruf yang menunjukkan terjadinya
sesuatu karena terjadinya sesuatu yang lain”. Apabila ia
bermakna &! syartiyah, maka ia menjadikan fi'il mudari’
tersebut murni bermakna future. Dalam konteks ayat
tersebut, kandungan jawdb-nya memberi makna bahwa
mereka menggantungkan “keikutsertaan dalam perang”
pada pengetahuan tentang peperangan, sedangkan
pengetahuan mereka tentang peperangan itu tidak ada,

198]bid.
199]bid,

h.72

200Abt al-Su‘tid, Tafsir, h. 444.
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maka keikutsertaan juga menjadi tiada. Dan penyampaian
mereka akan tiadanya pengetahuan tentang peperangan
boleh jadi hanya sekadar alasan, karena yang namanya
peperangan adalah suatu hal yang jelas, yaitu pertemuan
antara pasukan yang menyerang dan pasukan lain dalam
suatu  pertempuran, namun mereka mengingkari
pengetahuan akan hal tersebut karena kemunafikan dan
rasa senang mereka bila kaum muslimin terkalahkan. Atau
boleh jadi untuk menyalahkan kaum muslimin atas
keyakinan mereka bahwa mereka berperang di jalan Allah,
padahal itu hanya menjerumuskan jiwa pada kebinasaan,
karena melihat kaum muslimin yang jumlahnya sedikit
tidak mungkin bisa mengalahkan kaum Kkafir yang
berjumlah banyak.20!

. QS. Al-An’am (6), ayat 93,

G ATl B KIS e o328 3 SN o 55 55

Terjemahnya:
(Alangkah ngerinya) sekiranya engkau melihat pada
waktu orang-orang zalim (berada) dalam kesakitan
sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan
tangannya, (sambil berkata), “Keluarkanlah
nyawamu!”202

Dalam ayat tersebut di atas, maf'il bih dari kata kerja
(s tidak disebutkan atau mahzif karena adanya jumlah
zarfiyah telah mengindikasikannya, demikian juga jawab “ 3"
dijatuhkan dengan perkiraan kalimat selengkapnya yaitu:
ki 1 el il e pall el jad b ah 3) JGD o Gt 555 35 (sekiranya
engkau melihat orang-orang zalim atau orang-orang kafir itu
ketika mereka menghadapi sakitnya sakratul maut, niscaya engkau

201Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 3, h. 424.
202Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 139.
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akan melihat  suatu hal yang sangat memilukan dan
mengerikan).203

3 dalam ayat tersebut masuk pada fi'il mudiri’ (s5)
dan menjadikannya bermakna maidi (<45 ).

. QS. al-A'raf (7), ayat 100,
i 1) 18 ) OV Al s e 23 G 5 3l s )

Opat Vg ke ol
Terjemahnya:

Atau apakah belum jelas bagi orang-orang yang
mewarisi suatu negeri setelah (lenyap) penduduknya?
Bahwa kalau [sekiranya] Kami menghendaki pasti Kami
siksa mereka karena dosa-dosanya, dan Kami mengunci
hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar
(pelajaran).204

Maknanya adalah, bahwa Allah memperingatkan
kepada orang-orang yang mewarisi suatu negeri setelah
lenyap penduduknya, agar mereka tidak lalai dan tertipu,
dan Dia mengajak mereka untuk senantiasa waspada dan
tagwa. Allah juga mengajak mereka untuk melihat
perumpamaan binasanya kaum yang telah mereka warisi
negerinya itu. Bahwasanya mereka juga dinantikan oleh
sunnatullah yang tidak pernah berubah, yang telah dialami
oleh perjalanan hidup manusia sepanjang dekade.?%

Fi‘il syart (s&) adalah fi'il mudari’ secara lafaz dan
makna yang dialihkan ke dalam makna mddi oleh 3 (yakni:
Ui o), karena adanya 3 imtina‘iyah menjadikan fi‘il mudari’
menjadi bermakna lampau. Maf7l (sdi) dijatuhkan yang
maknanya telah terkandung dalam jawab 3, yaitu (aslxal).206

203Al-Zamakhsyari, al-Kasysyadf, Juz 2, h. 44.

204Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 163.

2055ayyid Qutub, Fi Zilal al-Qur’an, Juz 3 (Cet. XVII; Beirut: Dar al-Syurag,
1992), h. 1340-1341.

206Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 5, h. 121.
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7. QS. al-Anfal (8), ayat 31,

Viv/\,\L/\’, AP PR AP - Yo -
1 Thn 00 T5n Jo W 408 5 Wiz 36 1506 W) e 18 51
531 b

Terjemahnya:
Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka,
mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar
(ayat-ayat seperti ini), jika [sekiranya] kami
menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang
seperti ini. (Alquran) ini tidak lain hanyalah dongeng
orang-orang terdahulu.20

Fi‘il syart adalah (sL) dan jawab-nya adalah (W), Fi‘il
syart tersebut meskipun berbentuk mudiri’, akan tetapi 3
imtina'yah telah mengubah maknanya menjadi madi.

Yang mengucapkan perkataan ini adalah al-Nadr ibn
al-Haris, namun disandarkan kepada bentuk yang jamak
(yakni dengan menggunakan kata ganti kami) karena dia
merupakan penghulu dan gadi (pengambil keputusan dan
kebijakan) atas mereka, yang mereka turuti dan patuhi
setiap ucapannya.

Ada yang mengatakan, bahwa yang mengucapkan
perkataan tersebut adalah orang-orang yang telah
melakukan konspirasi di dalam Dar al-Nadwah dalam upaya
untuk membunuh Rasulullah saw., dan ucapan tersebut
merupakan alasan yang sangat mengada-ada, karena
seandainya mereka mampu untuk membuat seperti ayat-
ayat Alquran, maka apa yang bisa menghalangi mereka dari
keinginan tersebut, sementara mereka telah ditantang sejak
sepuluh tahun, namun mereka tidak juga mampu.

Ada juga yang berpandangan, bahwa mereka
mengucapkan perkataan tersebut dengan sangkaan mereka
mampu melakukannya, namun setelah mereka mencoba

207Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 180.
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untuk membuat seperti ayat-ayat Alquran, ternyata mereka
tidak mampu melakukannya.208

8. QS. al-Anfal (8), ayat 50,
153355 easlals iy O I S ) B 3 65 35

st olie
Terjemahnya:
Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat
mencabut nyawa orang-orang yang kafir sambil
memukul wajah dan punggung mereka (dan berkata),
“Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar.”20°

Khitab (sapaan) dalam ayat tersebut adalah ditujukan
kepada Rasul saw., atau kepada semua orang yang punya
kompeten untuk itu. Mafil dari fi'il (<) dijatuhkan atau
tidak disebut, dan () merupakan zarf bagi (s»5), perkiraan
kalimat lengkapnya adalah: aalési csa 548N Ja 5h 3880 (5 5 sl
A<D (sekiranya kamu melihat orang-orang kafir itu, atau
keadaan orang-orang kafir itu tatkala mereka dicabut nyawanya
oleh malaikat).

s~ dalam ayat tersebut di atas merupakan fi'il syart,
meski ia adalah fi'il mudari’ namun 3 telah menjadikannya
bermakna madi, sebagaimana adanya ¢! bisa menjadikan fi'il
madi bermakna muddri’. Adapun Jawab “3¥" dijatuhkan
untuk menunjukkan adanya keadaan itu sungguh susah
untuk diterangkan bagaimana mengerikannya, dengan
perkiraan kalimat jawab: “niscaya engkau akan melihat
suatu keadaan yang sangat mengerikan yang tidak bisa
dibayangkan”.210

9. QS. al-Nahl (16), ayat 61,

208A]-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 2, h. 303.

209K ementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 183.

20Aba al-Su‘td, Tafsir, Juz 2, h. 365-366. Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz
2, h. 221-222.
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D asig o5 5 G e D5 Gl CENAN g 5
f/a‘};.\

Terjemahnya:
Dan kalau [sekiranya] Allah menghukum manusia
karena kezalimannya, niscaya tidak akan ada yang
ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang melata
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai

waktu yang sudah ditentukan.?1

Maknanya adalah: Sekiranya Allah swt menghukum
manusia akibat kezaliman mereka, niscaya Allah tidak akan
menyisakan suatu makhluk pun di atas bumi meski sekadar
binatang melata, akan tetapi Allah menangguhkan
hukuman itu sampai waktu yang telah ditentukan. Kalau
ada yang bertanya, “Kenapa sampai binatang melata juga
ikut menanggung akibat kezaliman manusia?” Boleh jadi
jawabannya adalah, karena pada dasarnya semua makhluk
yang ada di bumi diciptakan untuk kemaslahatan manusia
berdasarkan QS. al-Baqarah (2) ayat 29, “Dialah (Allah) yang
menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu ...,” maka
ketika manusia dihabisi, secara otomatis makhluk-makhluk
tersebut ikut ditiadakan karena tidak ada lagi yang akan
memanfaatkannya.?12 Wallahu A’lam.

Fi‘il syart dalam ayat tersebut adalah (3\3:) dan jawab-
nya adalah (4,5 ) yaitu dimasuki huruf nafi (<). Dan fi‘il
syart tersebut, meskipun berbentuk fi‘il mudari’ secara
lafaziah akan tetapi secara maknawi telah menjadi lampau
dengan masuknya .

21 Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 273. Dalam

terjemahan Kementerian Agama tersebut, § diterjemahkan dengan

“kalau”, namun bila dilihat fungsi ¥ sebagai imtind‘iyyah, terjemahan

yang bagus adalah “sekiranya” atau “seandainya”, seperti terjemahan

Kementerian Agama sendiri pada QS. Fatir (35), ayat 45, yaitu ayat yang

semakna dengan ayat ini.
212A]-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 2, h. 589.
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10. QS. Fatir (35), ayat 45,

11.

LGRS uﬂygz»ug;;fu B A sy ok

w—*“ J’\ J r"”f;')‘
Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan
apa yang telah mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan
menyisakan satu pun makhluk bergerak yang bernyawa
di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hukumannya)
sampai waktu yang sudah ditentukan.?!3

Keterangan tentang ayat ini sama dengan ayat
sebelumnya, hanya saja dalam ayat terdahulu tidak
disebutkan tentang bumi secara langsung sebagaimana pada
ayat ini.

QS. al-Taubah (9), ayat 57,

Terjemahnya:
Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan,
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah), niscaya
mereka pergi (lari) ke sana dengan secepat-cepatnya.?14

Fi‘il syart dalam ayat tersebut (09+22) dan jawib-nya
adalah (1s44)). Penggunaan bentuk mudari’ (akan datang)
meski maknanya dialihkan menjadi lampau dalam ayat
tersebut, juga untuk menunjukkan makna keberlangsungan
keadaan tidak memperoleh tempat perlindungan tersebut,
bahwa selamanya mereka tidak akan mendapatkannya.?!

12. QS. Yanus (10), ayat 11,

el ol A e 2 0 Lo

Terjemahnya:

23Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 440.

214]pid.,

h., 196.

215Abu al-Su’ad, Tafsir, h. 417.
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Dan kalau [sekiranya] Allah menyegerakan keburukan
bagi manusia seperti permintaan mereka untuk
menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur mereka.?1¢

Fi‘il syart dalam ayat tersebut (Jo) dan jawib-nya
(@==). Hikmah penggunaan fi'il syart dengan bentuk
mudari’, meski maknanya dialihkan jadi lampau adalah
untuk memberi makna, bahwa tidak diakhirinya umur
mereka tersebut disebabkan karena keberlangsungan tidak
terjadinya penyegeraan.?!”

13. QS. al-Ra’‘d (13), ayat 31,
£

G 0 il 51 Gl o
Terjemahnya:
Maka tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui
bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia)
beriman, tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia
semuanya.?!8

Al-ya’s di antara maknanya adalah: keputusasaan,
sebagaimana dalam QS. Yusuf (12) ayat 87: “Wahai anak-
anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah
orang-orang yang kafir.” Namun, dalam ayat al-Ra’d ini, al-
ya’s bermakna al-ilm (pengetahuan), seolah-olah kalimatnya
adalah: 1g-al pd adsy ol (Tidakkah orang-orang yang beriman
mengetahui). Al-Qasim ibn Mu'n mengatakan bahwa itu
merupakan logat salah satu kaum dari suku al-Nakh'. Ada
yang berpendapat bahwa al-ya’s dipakai dalam makna al-
‘ilm karena meliputi maknanya; orang yang putus asa dari
sesuatu adalah orang yang mengetahui bahwa sesuatu itu
tidak akan terjadi; sebagaimana halnya al-rajd’
(pengharapan) biasa dipakai dalam makna al-khauf (takut),

216Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 209.
27Abt al-Su‘td, Tafsir, Juz 2, h. 472.
218Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 253.
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dan al-nisyan (lupa) dalam makna al-tark (meninggalkan).
Sementara sekelompok ulama tetap membawa al-ya’s pada
makna aslinya yaitu putus asa dari sesuatu.?!’

Fi‘il syart dalam ayat tersebut yaitu (s dan jawaib-
nya (o ¢a¢d), dan fi'il syart tersebut meskipun berabentuk
fi'il mudari’ secara lafaz tapi menjadi bermakna lampau
karena dimasuki 3. Dan kedudukan kalimat (s s o)
adalah mafil bih dari fi'il (os=%) karena adanya bermakna
melihat atau mengetahui?20 Bukti adanya lafaz oulwy
mengindikasikan makna tersebut, bahwasanya “Ali dan Ibn
‘Abbas serta sekelompok sahabat dan tabi‘in membaca: i
O penafsiran dari osby aldi 221

14. QS. al-Anbiya’ (21), ayat 39,
el 38 3 5B Lemiad 38 0386 Y G 1358 Gl g )
Sk
Terjemahnya:
Seandainya orang kafir itu mengetahui, ketika mereka itu
tidak mampu mengelakkan api neraka dari wajah dan
punggung mereka, sedang mereka tidak mendapat

pertolongan  (tentulah  mereka tidak meminta
disegerakan).?2

Jawab 3 dijatuhkan, dan (¢+) adalah mafil bih dari
(M%), yakni: Seandainya mereka mengetahui waktu atau saat
yang mereka cari tahu itu, yaitu dalam ucapan mereka pada
ayat sebelumnya: “Kapankah janji itu akan datang?”, yaitu saat
yang sangat mengerikan di mana mereka dikelilingi api
neraka dari depan dan belakang, mereka tidak bisa menolak
dan mencegahnya, dan tak ada bisa menolong mereka.??3

219Abt Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 6, h. 389-390.
20A1-"Ukbari, Imla’, h. 360.

21A]-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 2, h. 510.
22Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 325.
23Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 115.
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Jawdb yang tidak disebutkan tersebut diperkirakan: Wl
Lo gl 1 plaas L (tentulah mereka tidak meminta disegerakan
datangnya ancaman); atau: &3l Giua \3aRd (niscaya mereka
mengetahui kebenaran janji itu); ataukah: Seandainya mereka
mengetahuinya, tentulah mereka tidak akan menjadi kafir;
atau: Seandainya mereka mengetahui dengan pengetahuan
yang yakin, tentulah mereka mengetahui bahwa hari kiamat
itu betul-betul datang.

Ada juga yang mengatakan, bahwa perkiraan jawab-
nya adalah: Niscaya mereka bersegera untuk beriman.?*

Dan fi‘il syart (m2) meski adanya berbentuk mudairi’
secara lafaz, namun telah menjadi bermakna lampau setelah
dimasuki 3 imtina‘iyah.

15. QS. al-Kahfi (18), ayat 58,

@ . E T2 7 & a4 //£! PR I e
B oI3a G ol 1S byl sl 5 5l 3

e 35 e 342 5 S
Terjemahnya:

Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih
sayang. Jika [sekiranya] Dia hendak menyiksa mereka
karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan
siksa bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu
tertentu (untuk mendapat siksa) yang mereka tidak akan
menemukan tempat berlindung dari-Nya.??

Makna ayat tersebut: Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun, dan pemilik kasih sayang yang kasih sayang-
Nya meliputi segala sesuatu, sehingga Dia tidak
menyegerakan siksa kepada orang-orang kafir itu. Oleh
karena itu Allah swt. berfirman, “Sekiranya Dia hendak
menyiksa mereka karena perbuatan mereka,” yakni disebabkan
apa-apa yang telah mereka perbuat berupa kedurhakaan -di
antaranya kekafiran, membantah, dan berpaling- niscaya

24Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 7, h. 431-432.
25Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 300.
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Dia akan menyegerakan siksa bagi mereka karena mereka
berhak untuk disiksa.?26
Fi'il syart dalam ayat tersebut adalah (m3al3), dan
jawab-nya (a4 J2). Dan fi'il syart tersebut, meski berbentuk
mudari’ namun maknanya menjadi bermakna lampau
disebabkan karena dimasuki huruf 3 syartiyyah
imting'iyah.?’
16. QS. Saba’ (34), ayat 31,
L el ek o iy S O3 O3 8 535 555
Terjemahnya:
Dan (alangkah mengerikan) kalau [sekiranya] kamu
melihat ketika orang-orang yang zalim itu dihadapkan

kepada Tuhannya, sebagian mereka mengembalikan
perkataan kepada sebagian yang lain.??

Khitab dalam ayat tersebut ditujukan kepada Rasul
saw., atau kepada setiap orang yang pantas untuk itu.
Maknanya adalah: Sekiranya kamu melihat di hari akhirat
situasi orang-orang zalim itu di mana mereka saling
bertengkar dan tarik menarik ucapan di antara mereka,
niscaya kamu akan melihat peristiwa yang menakjubkan.
Jawab-nya (yaitu: niscaya kamu akan melihat peristiwa yang
menakjubkan) dijatuhkan dari kalimat.??® Atau boleh juga
jawab-nya adalah: niscaya kamu akan melihat keadaan yang
mengerikan.

Fi‘il syart dalam ayat tersebut (s.=) dalam bentuk
mudari’ secara lafaz, namun lampau secara makna setelah
dimasuki 3. Dan situasi atau keadaan tersebut, meski
adanya nanti akan terjadi di hari kiamat, yaitu masa yang
akan datang, akan tetapi karena kepastian akan terjadinya
menjadikannya seperti telah terjadi.

26A]-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, h. 296.

227 Al-“Ukbari, Imla’, h. 401.

28Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 431.
29A]-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 566.
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17. QS. Saba’ (34), ayat 51,

A oK 5 sl o6 15 355
Terjemahnya:
Dan (alangkah mengerikan) sekiranya engkau melihat
mereka (orang-orang kafir) ketika terperanjat ketakutan
(pada hari Kiamat); lalu mereka tidak dapat melepaskan
diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat
(untuk dibawa ke neraka).230

Jawab 34 dalam ayat tersebut mahzuf (dijatuhkan).
Khitab dalam ayat ditujukan kepada Rasulullah saw., atau
kepada orang yang pantas untuk itu, dan maknanya:
Sekiranya kamu melihat keadaan mereka ketika mereka
menyaksikan dengan mata kepala siksa Allah pada hari
Kiamat, niscaya kamu melihat keadaan yang mengerikan.
Dan fi‘il syart (s»5) mudari’ secara lafaz, akan tetapi telah
menjadi bermakna lampau. Al-Zamkhsyari mengatakan, “ s<
dan 3 serta fi'il-fi'il yang ada yaitu: 1$#3# dan s34 semuanya
mengindikasikan makna lampau, meski yang dimaksud
adalah peristiwa yang akan datang, karena apa yang akan
dilakukan oleh Allah pada masa mendatang seperti halnya
telah terjadi karena kepastian terjadinya.?!

18. QS. Yasin (36), ayat 47,

PR z - < ,\'l A B s - P B
G il 1 G 12ES Gl J6 40 8855 B k) 2y Jas 1315

s e 3 o0 s ) s 5

Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah
sebagian rezeki yang diberikan Allah kepadamu,” orang-
orang kafir itu berkata kepada orang-orang yang
beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada
orang-orang yang jika [sekiranya] Allah menghendaki

B0Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 434.
B1Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 574.
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Dia akan memberinya makan? Kamu benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.” 232

Maknanya: Bahwasanya orang-orang fakir dari
kalangan sahabat, jika mereka berkata kepada orang-orang
yang ingkar kepada Allah, “Infakkanlah sebagian rezeki
yang diberikan Allah kepadamu,” mereka menjawab,
“Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-orang
yang sekiranya Allah menghendaki Dia akan memberinya
makan? Seandainya Allah hendak memberimu rezeki,
niscaya Dia akan memberimu rezeki, dan kami setuju
dengan kehendak Allah tersebut pada kalian, maka kami
tidak akan memberi makan kepada orang yang tidak diberi
oleh Allah.” Pendapat inilah yang dipegang oleh orang-
orang bakhil, mereka mengatakan, “Kami tidak akan
memberi orang yang tidak diberi oleh Allah,” padahal apa
yang mereka prasangkakan itu adalah batil, karena Allah
swt. membuat kaya sebagian orang dan membuat miskin
sebagian yang lain itu merupakan ujian. Adanya Allah tidak
memberi kenikmatan dunia kepada si fakir bukanlah karena
Ia kikir. Begitu pula ketika Ia membuat kaya seseorang
bukan berarti karena orang itu berhak untuk kekayaan itu,
dan perintah-Nya kepada si kaya untuk berinfak bukanlah
karena la butuh hartanya, akan tetapi hanya untuk menguji
si kaya terhadap apa yang la fardukan atas hartanya untuk
si fakir, dan seseorang tidak punya hak untuk membantah
kehendak Allah dan hikmah-Nya terhadap hamba-Nya.
Dan orang beriman senantiasa setuju dengan perintah
Allah.?%

Fi‘il syart dalam ayat tersebut yaitu (s“&), dan jawaib-
nya adalah (4sskl), serta adanya fi'il syart tersebut dalam
bentuk mudiri’, namun 33 imtina‘iyah telah mengalihkan
maknanya menjadi bermakna lampau. Jawib dalam ayat ini
tidak dimasuki (<) -yakni lam yang bermakna niscaya atau

B2Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 443.
283Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 78-79.
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tentu- di mana pada umumnya yang banyak terjadi adalah
dengan menggunakan lam.?3*

19. QS. Yasin (36), ayat 66,

G 36 Bl 1580 L gddl e el il8 3
Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Kami menghendaki, pastilah Kami
hapuskan penglihatan mata mereka; sehingga mereka
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka bagaimana
mungkin mereka dapat melihat?23

Fi‘il syart (&) meski dalam bentuk mudari® (akan
datang) dalam lafaznya, tetapi telah dialihkan maknanya
menjadi lampau dengan masuknya 3. Dan mafiil-nya
dijatuhkan dengan perkiraan kalimat: Sekiranya Kami
menghendaki untuk menghapuskan penglihatan mata
mereka, pastilah Kami hapuskan dan pastilah Kami biarkan
mereka dalam keadaan buta, sehingga mereka menjadi
bingung tidak bisa melihat jalan petunjuk.2% Jawib “33”
dalam ayat ini adalah (Geakl).

Kalimat (\s&5wl¥) dalam ayat di-ataf-kan kepada jawab,
dengan makna: Sehingga mereka berlomba-lomba ke jalan
untuk melewatinya. Sedangkan kata (&l ~aV) mansib bi naz'il
khafid (tempatnya di-nasab karena dicabut huruf jar-nya).
Dan kalimat (¢s<as i) maknanya: Bagaimana mungkin
mereka bisa melihat jalan dan memperbaiki perilaku mereka
sementara mereka tidak punya penglihatan. ‘Isa ibn ‘Umar
membaca (\$4iwld) dengan menggunakan fi'il amr (bentuk
perintah), yakni dikatakan pada mereka, “Maka berlomba-
lombalah!”, dalam hal ini merupakan ancaman terhadap
mereka.?¥”

20. QS. Yasin (36), ayat 67,

24]bid., h. 79.
B5Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 444.

26Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 79.
27 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 378.
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Sy o 2R 3G e e 3 35
Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Kami menghendaki, pastilah Kami
ubah bentuk mereka di tempat mereka berada; sehingga
mereka tidak sanggup berjalan lagi dan juga tidak
sanggup kembali.?8

Al-maskh: mengubah bentuk sesuatu menjadi batu
atau benda mati lainnya, ataukah menjadi binatang. Dan
makna ayat tersebut: Sekiranya Kami menghendaki, pastilah
kami ganti atau ubah bentuk mereka di tempat mereka
berada, sehingga mereka tidak sanggup untuk pergi
ataupun pulang.2®

Fi‘il syart dalam ayat tersebut (s-&i) datang dalam
bentuk lafaz mudari® (bentuk akan datang), tetapi telah
diubah menjadi bermakna madi (lampau) dengan masuknya
3V imtina‘iyah.

21.QS. al-Zukhruf (43), ayat 60,
O3l 2 GBI Sl 8
Terjemahnya:
Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya ada di antara
kamu yang Kami jadikan malaikat-malaikat (yang turun
temurun) sebagai pengganti kamu di bumi.?40

Fi‘il syart (s&d) yaitu berlafaz mudiri’ namun telah
bermakna lampau, yakni (W& ¢3), dan mafil-nya dijatuhkan
dengan perkiraan: Sekiranya Kami menghendaki untuk
membinasakanmu. Sedang huruf jirr “é=" pada kata (aSiv)
adalah [lil badl (bermakna mengganti), yakni: sebagai
gantimu. Sehingga dengan demikian makna ayat tersebut:
Sekiranya Kami menghendaki untuk membinasakanmu,
niscaya Kami membinasakanmu dan Kami jadikan -sebagai

B8Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 444.
29Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 378.
20Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 493.
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gantimu- malaikat-malaikat yang menggantikanmu di
bumji.?#!

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya:
Niscaya Kami buat kamu melahirkan malaikat-malaikat
yang akan menggantikanmu di bumi, seperti halnya putra-
putrimu mewarisimu, sebagaimana Kami telah membuat
Nabi Isa dilahirkan dari seorang perempuan dengan tanpa
ayah, agar kamu mengetahui kehebatan Kami, dan agar
kamu mengetahui bahwa malaikat itu juga hanya bisa
dilahirkan dari jism. Sedangkan Zat Allah Maha Suci dari
hal itu semua.?#?

22. QS. Muhammad (47), ayat 4,
&

ey 1S\ Il 550y i N AN L 5
Terjemahnya:
Demikianlah, dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya
Dia membinasakan mereka, tetapi Dia hendak menguji
kamu satu sama lain...2*3

Kata (&43) merupakan khabar dari mubtada’ yang tidak
disebutkan, dengan perkiraan: SR b ath (Perihalnya
adalah demikian pada orang-orang kafir),** yakni -seperti yang
diterangkan di awal ayat ini- bahwa apabila bertemu
dengan mereka di medan perang, mereka harus dibunuh
atau ditawan, dan setelah itu boleh dibebaskan atau
dimintai tebusan. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya
Dia membinasakan mereka tanpa perlu peperangan, akan
tetapi Dia memerintahkan berperang untuk menguji kamu
satu sama lain, sehingga bisa diketahui orang-orang yang
benar-benar berjihad dan bersabar, sebagaimana firman-
Nya dalam QS. Muhammad [47], ayat 31, “Dan sungguh,

21 Syekh al-Jamal, Hasyiyah ‘Ala al-Jalalain, sebagai dikutip oleh
Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 80.

22A]-Zamakhsyari, al-Kasysydf, Juz 4, h. 254.

23Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 507.

24A]-"Ukbari, Imla’., h. 532.
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Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami mengetahui
orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara
kamu; dan akan Kami uji perihal kamu,” sehingga orang yang
syahid dari kaum muslimin akan masuk surga, sementara
yang terbunuh dari kaum kafir masuk neraka.

Ada juga yang berpendapat, bahwa (&%) adalah mafil
dari fiil yang tidak disebutkan, dengan perkiraan:
Kerjakanlah yang demikian itu. Dan boleh juga ia sebagai
mubtada’ dengan khabar yang dijatuhkan diindikasikan oleh
kalimat sebelumnya, dengan perkiraan: Demikian adalah
hukuman bagi orang-orang kafir.24> Fi‘il syart dalam ayat
tersebut (s-ds) dalam bentuk lafaz mudari’, tetapi telah
bermakna lampau dengan dimasukinya 3, yakni: & sL& 33
s4ia e, Jawidb-nya adalah (s<id),

23. QS. Muhammad (47), ayat 30,
i b £ T ,///i,;\, Lazi A%, L VLS ST A 1
g A 58 3 3 245 sy s agmb s SN
S

Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami

Terjemahnya:

perlihatkan mereka kepadamu (Muhammad) sehingga
engkau benar-benar dapat mengenal mereka dengan
tanda-tanda-nya. Dan engkau benar-benar akan
mengenal mereka dari nada bicaranya, dan Allah
mengetahui segala perbuatan kamu.246

Makna ayat tersebut: Sekiranya Kami menghendaki,
niscaya Kami beri petunjuk kepadamu tentang orang-orang
munafik itu, sehingga engkau dapat mengenali mereka
dengan tanda-tandanya seolah-olah engkau melihat tanda-
tanda itu.2’ Fi‘il syart dalam ayat tersebut (s\&) yaitu fi'il
mudari’ yang telah dialihkan maknanya menjadi lampau

25A]-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, h. 31.
26Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 510.
247Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 81.
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karena dimasuki #, yaitu menjadi bermakna (4id s5). Dan
jawdb-nya (a¢SY).

24. QS. al-Hujurat (49), ayat 7,
P - P & y - P o~ <
s 0 G S Sk ) A 13250885 &) el
Terjemahnya:
Dan ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu ada
Rasulullah. Kalau [sekiranya] dia mengikuti (kemauan)

kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan
kesusahan.?8

Fi'il syart (aSasby) yaitu fi'il mudari’ yang bermakna
lampau karena dimasuki 3, yakni: aselki sd. Hikmah
penggunaan fi‘il mudari’ pada kalimat ini untuk
mengindikasikan adanya mereka menginginkan agar Rasul
terus-menerus berbuat sesuai keinginan mereka.?* Jawab-
nya adalah (sdsd). Dengan demikian, makna ayat ini adalah:
Bahwasanya Rasul saw ada di tengah-tengah kalian, wahyu
turun kepadanya, maka janganlah kalian mengucapkan
kata-kata yang batil, karena Allah akan langsung
memberitahunya, sekiranya dia menuruti semua yang
kalian sampaikan padanya yang berbeda dengan kenyataan,
niscaya kalian akan berdosa sebagai penyebab, bukan
berdosa sebagai pelaku karena kalian tidak melakukan.?50

25. QS. al-Takasur (102), ayat 5-6:

T
@ et 53 @ gl e 53 08
Terjemahnya:
Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan
pasti. Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka
Jahim.21

28Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 516

29Abt al-Su‘td, Tafsir, h. 610.

%0 Syekh al-Jamal, Hasyiyah ‘Ald al-Jalalain, sebagai dikutip oleh
Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 179.

BiKementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 600.
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Fi'il syart dalam ayat tersebut (¢sal) yaitu fi‘il mudari’
yang telah bermakna lampau dengan masuknya # padanya.
Dan jawab-nya adalah mahzuf (dijatuhkan) dengan perkiraan
kalimat: aSHS be pand piale 3l (Sekiranya kalian mengetahui,
niscaya kalian akan kembali dari kekafiran).?52

Mungkin sebagian orang memperkirakan bahwa
jawib 3 adalah pada ayat berikutnya yaitu (Gs), seperti
yang diungkapkan penulis kitab al-I'rab al-Mufassal, >3 dan
makna itu juga yang tersirat dalam terjemahan Kementerian
Agama di atas. Namun penulis melihat bahwa pendapat
yang lebih akurat adalah yang mengatakan bahwa jawib 3
dalam ayat tersebut adalah mahzif (dijatuhkan).

252A1-"Ukbari, Imla’, h. 589.
23Bahjat “Abd al-Wahid Saleh, al-I'rab al-Mufassal, JId 2, h. 511.
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BAB HAL-HAL YANG
TERKAIT DENGAN

JAWAB 3

Pembahasan pada bab ini disamping akan membahas
tentang beberapa persoalan yang meliputi dan berkaitan dengan
jawab 3 syartiyah, juga mengungkapkan contoh-contoh mengenai
fi'il dan jawab syartiyah yang datang dalam bentuk madi secara lafaz
dan makna, ataukah secara maknawi saja.

A. ]awﬁbj dari segi dimasuki atau tidaknya lam taukid

Jawab “3” senantiasa berbentuk mddi (lampau) secara
lafaz dan makna, atau boleh secara makna saja yaitu dengan
menggunakan fiil mudari’ yang dinafikan dengan (al). Adapun
jawdb 3 yang datang dalam bentuk midi secara lafaz dan
makna, boleh berbentuk positif, dan boleh juga berbentuk
negatif dengan cara dimasuki (W) atau (¥). Jawab “3” tidak
boleh berbentuk mustagbal (future) secara lafaz dan makna
sekaligus.

Berdasarkan hal tersebut, maka keadaan jawab # dapat
dibagi pada tiga bentuk: pertama: Berbentuk mudari’ negatif,
dengan dimasuki huruf nafi (o), kedua: Dalam bentuk madi
positif; serta ketiga: dalam bentuk madi negatif, dengan
dimasuki huruf nafi («).254

1. Jawab J] dalam bentuk mudari’ negatif dengansJ

Apabila jowab § merupakan fiil muddri’ yang
dinafikan dengan &, maka tidak boleh dimasuki lam (taukid)

254Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 84.
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untuk menghindari beratnya pertemuan dua lam (yakni
menjadi: all). Seperti dalam asar yang diriwayatkan dari
Umar r.a.: 4 al & Gdg al 38 | Terlihat dalam asar tersebut
jawab 3 adalah (4a%: o) yaitu mudiri’ yang dinafikan dengan
(M) yang tidak boleh lagi dimasuki lam taukid.

Selaras dengan itu, ucapan Zuhair ibn Abi Sulma
ketika menyanjung Haram ibn Sannan, dalam syairnya:

R (PICE O RO I (PR C S SAE

Dalam syair tersebut terlihat adanya jawab “ 3" adalah
kalimat (& al), yaitu fi‘il mudari’ yang dinafikan dengan
(&) .25

Namun bila ditelusuri dalam Alquran, tidak

ditemukan ayat-ayat yang memiliki konteks atau struktur
kalimat seperti tersebut.

2. Jawab ”}']” berbentuk madi positif

Apabila jawab 3 terdiri dari fi'il madi positif, maka
yang paling dominan terjadi adalah dimasuki atau memakai
lam taukid.

Ulama bahasa mengatakan, bahwa kalimat positif
yang berkedudukan sebagai jawab 3, boleh adanya dimasuki
lam (taukid) dan boleh juga tidak, atau dijatuhkan lam-nya,
dan yang jatuh lam-nya termasuk lumrah dalam ungkapan
bahasa Arab,?* dan tetap dianggap sebagai kalimat yang
fasih. Di antara contohnya, ucapan Jibril a.s. kepada
Rasulullah saw:

Al a5 il B3a skl 5a ey 3
Artinya:
Segala puji bagi Allah yang memberimu petunjuk pada
fitrah, sekiranya engkau memilih khamar niscaya
umatmu menjadi mabuk.?5”

255]bid.,

256]bid.

2571bid.,
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Jawab syart dalam kalimat tersebut (<€) yaitu dalam
bentuk fi'il madi positif yang tidak dimasuki lam taukid.

Konteks seperti itu juga terdapat dalam Alquran,
namun hanya dapat ditemukan pada 4 (empat) ayat yang
memiliki struktur seperti tersebut, yaitu sebagai berikut:

a) QS. al-A’raf (7), ayat 155,
& s AR ~ s, g T
205 0 o Al Bl 3 o5 JB LSS 3RV TS
Terjemahnya:
Ketika mereka ditimpa gempa bumi, Musa berkata, “Ya

Tuhanku, jika [sekiranya] Engkau kehendaki, tentulah
Engkau binasakan mereka dan aku sebelum ini.?*8

Fi‘il syart dalam ayat tersebut («id) dan jawab-nya
adalah (p¢islel) yaitu fi‘il madi dalam bentuk positif dan
tidak dimasuki lam. Mafal dari fiil («&) tidak
disebutkan dengan perkiraan: il GKRY LHJ-'M KRR Y
(Sekiranya Engkau menghendaki untuk membinasakan kami
disebabkan oleh dosa-dosa kami, niscaya Engkau binasakan
kami saat itu).

Maksudnya adalah, Musa a.s. berkeinginan,
dengan doa tersebut, mengingatkan ampunan terdahulu
untuk mendapatkan ampunan kemudian, karena
pengakuan terhadap dosa dan bersyukur atas nikmat
termasuk hal yang bisa mengukuhkan nikmat yang telah
ada dan mendatangkan lebih banyak lagi nikmat lain.?

b) QS. al-Wagqi‘ah (56), ayat 70,
@r :)}”S,)) i \51.; \;\éj 2las 25 ﬁ@j
Terjemahnya:
Sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami

menjadikannya  asin, mengapa kamu tidak
bersyukur.260

B8Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 169.
29Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 115.
260Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 536.
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Fi‘il syart adalah (&) dan jawab-nya (eba) yaitu
fi‘il madi positif yang tidak dimasuki lam taukid. Menurut
al-Zamakhsyari, dalam ayat ini tidak menggunakan “lam
taukid”, sementara sebelumnya pada ayat 65 dalam surah
yang sama, justru menggunakannya. Salah satu
alasannya adalah, bahwa fungsi lam tersebut adalah
untuk menegaskan, maka ia dipakai pada ayat yang
membicarakan tentang makanan, dan tidak pada ayat
yang membicarakan tentang minuman, untuk
menunjukkan  bahwa  persoalan = makan lebih
didahulukan daripada persoalan minum, dan karena
akibat yang ditimbulkan oleh tidak makan itu lebih berat
dan lebih sulit, dan minum itu biasanya dibutuhkan
setelah makan.261

Sementara Quraish Shihab mengomentari, bahwa
ayat ini (ayat 70) tidak menggunakan huruf (4) yang
berfungsi penguat (taukid) ketika menguraikan kuasa
Allah menjadikan air hujan terasa asin. Di sini hanya
dikatakan (4s), berbeda dengan ketika menguraikan
kuasa-Nya menghancurkan tumbuhan (ayat 65), di sana
dikatakan (elba). Ini untuk mempersingkat setelah ayat
65 sudah menggunakannya. Atau, karena keterlibatan
manusia dalam bertani nampak jelas, maka boleh jadi
ada yang menduga bahwa mereka memiliki kuasa dalam
pertumbuhannya. Untuk itu, perlu penekanan tentang
kuasa Allah yang ditandai dengan huruf lam tersebut. Ini
berbeda dengan hujan, di mana tidak terlihat keterlibatan
manusia.26?

c) QS. al-A’raf (7), ayat 100,

s el 48 3 T it 25Y 355 Gl a5

261 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jld. 4, h. 57.
262M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 13, h. 569-570.
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Terjemahnya:
Atau apakah belum jelas bagi orang-orang yang
mewarisi suatu negeri setelah (lenyap) penduduknya?
Bahwa kalau [sekiranya] Kami menghendaki pasti
Kami siksa mereka karena dosa-dosanya; dan Kami
mengunci hati mereka sehingga mereka tidak dapat
mendengar (pelajaran).263

Fi‘il syart adalah (&) dan jowab-nya adalah
(plimal) yaitu fiil madi positif yang tidak dimasuki lim.

Ayat ini merupakan peringatan kepada setiap
manusia di manapun mereka berada, agar jangan lengah
dan agar menarik pelajaran dari generasi terdahulu.
Sebab kalau tidak demikian, Allah pun -jika
menghendaki-  dapat  memperlakukan  mereka,
sebagaimana perlakuan-Nya terhadap umat terdahulu,
yakni membinasakan mereka atau membiarkan mereka
hidup dalam keadaan terkunci mati hati dan telinga
mereka, sehingga terus menerus bergelimang dosa.?%

d) QS. Yasin (36), ayat 47,
- z - g N L B - - _
bl () Al 1558 G0 JB A SE55 & Vi) g Jes 3

& b o 3 2 o Tt s
Terjemahnya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah
sebagian rezeki yang diberikan Allah kepadamu,”
orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-
orang yang beriman, “Apakah pantas kami memberi
makan kepada orang-orang yang jika [sekiranya]
Allah menghendaki, Dia akan memberinya makan?
Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”265

263Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 163.
264M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 5, h. 188.
265Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 443.
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Fi‘il syart dalam ayat tersebut adalah (sld) dan
jawab-nya adalah (k) yaitu fi‘il madi positif yang tidak
dimasuki lam.

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwa di Mekah
terdapat sekelompok Zindig Quraisy, jika mereka disuruh
untuk menyumbang fakir miskin, mereka menjawab,
“Tidak, demi Allah! Apa mungkin Allah yang sengaja
membuat mereka miskin, lalu kami yang memberi
mereka makan?” Sementara mereka sering mendengar
kaum mukminin mengkaitkan perbuatan Allah dengan
kehendak-Nya, dengan mengatakan “Kalau Allah
menghendaki niscaya Dia mengayakan si fulan,” atau
“Sekiranya Dia menghendaki niscaya jadinya begini.”
Maka mereka mengeluarkan pernyataan tersebut adalah
dengan maksud untuk mengolok-olok kaum mukmin,
padahal mereka tidak mempercayai ketergantungan
segala sesuatu pada kehendak Allah.266

Ayat tersebut meminta mereka menafkahkan
sesuatu. Nafkah dapat mencakup banyak hal, termasuk
pakaian dan kebutuhan lainnya. Apa yang direzekikan
pada mereka pun bermacam-macam, bukan hanya
berupa makanan. Namun, mereka membatasi jawaban
mereka pada pangan. Hal ini, boleh jadi karena yang
dimaksud dengan rezeki pada ayat tersebut memang
hanya pangan. Boleh jadi juga pembatasan itu bertujuan
untuk menggambarkan kekikiran dan ketidakpedulian
mereka terhadap kaum lemah, sehingga hal yang
termudah bagi mereka untuk lakukan, mereka pun
enggan melakukannya.?¢”

Adapun jawab “3" yang berbentuk madi positif yang

dimasuki lam taukid, struktur seperti ini yang dominan
terjadi dalam bahasa Arab, begitu pula dalam ayat-ayat
Alquran, yaitu seperti terlihat dalam ayat-ayat berikut:

266Muhmmad Nawawi al-Jawl, Tafsir al-Munir, Juz 2, h. 211.
267M. Quraish Shihab, Tafsir., vol. 11, h. 549.
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1) QS. al-Bagarah (2), ayat 20,

£ _ ) - ~
ST E I EWEERA
Terjemahnya:

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilangkan
pendengaran dan penglihatan mereka..268

Fi‘il syart dalam ayat ini ($%%) dan jawab syart-nya
(«»Y) yaitu fi'il madi positif yang dimasuki lam taukid. Al-
‘Ukbari mengatakan, bahwa makna kalimat (pgam: )
yakni: Allah menghilangkan pendengaran mereka secara
maknawi.?

2) QS. al-Baqarah (2), ayat 220,

48 e A ) SV G 5y

Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Allah menghendaki, niscaya Dia
datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.?”

(«iadl) maknanya: 48wl Jadi makna kalimat (st sl
asiie¥ &): sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia
akan membebani kalian dengan sesuatu yang akan
menyulitkan kalian yaitu dengan tidak diizinkannya
kalian mencampuri harta anak yatim. Ada juga yang
membaca ayat tersebut dengan (&i&l) dengan
menjatuhkan hamzah-nya.?’!

Fi‘il syart dalam ayat tersebut adalah (sL&), dan
mafil-nya dijatuhkan dengan perkiraan (aSite)).2”2 Dan
jawab syart-nya (sSie¥) yaitu fi‘il mdidi dalam bentuk
positif yang dimasuki lam.

3) QS. Ali ‘Imran (3), ayat 110,

28Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 4.
269Al-"Ukbari, Imla’, h. 30.

270Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 35.
271Al-Zamakhsyari, al-Kasysyadf, Juz 1, h. 260.
22Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 86.
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Gkl A8 i) 2 30158 SR CISU B8 ) 5
Terjemahnya:

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik

bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman,

namun kebanyakan mereka adalah orang-orang
fasik.?73

(¢4)) adalah fi'il syart, jawab-nya (s 1 G yaitu
fi‘il madi positif yang telah dimasuki lam. Maknanya:
Sekiranya mereka beriman seperti keimanan kalian,
niscaya itu lebih baik daripada kedudukan mereka
sekarang. Atau: lebih baik daripada kekafiran yang
mereka pelihara sekarang.?#

QS. Ali ‘Imran (3), ayat 154,
ryen ) Je e oS A S 5
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Meskipun [sekiranya]
kamu ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang

telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga)
ke tempat mereka terbunuh.”275

Fi'il syart (s8) dan jawab-nya (Ju8), yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lam. Maknanya: niscaya orang-
orang yang telah ditakdirkan atau telah tertulis nasibnya
di lauh mahfiiz untuk mati terbunuh, mereka akan keluar
juga ke tempat di mana mereka akan terbunuh, meski
mereka berkeras untuk tetap tinggal di kota (tidak ikut
berperang), itu tidak bermanfaat bagi mereka dan tak
seorang pun dari mereka yang dapat lolos bila Tuhan
sudah menentukan demikian, karena itu semua berada
dalam kententuan dan perencanaan-Nya.2”6

273Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 64.
274Abu al-Su‘ad, Tafsir, Juz 1, h. 400.

275Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 70.
276 Al-Baidaw1, Tafsir al-Baidawi,, Juz 2, h. 106.
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QS. Ali ‘Imran (3), ayat 159,
b PR e A
Wy 5 N ) 2 2S5k
Terjemahnya:

Sekiranya engkau berikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.?””

(&é «is ) maknanya: Sekiranya kamu berakhlak
buruk dengan bersikap keras, dan (-l B48): berhati
kasar yakni bersikap kasar. 278 Kedua kata tersebut
memiliki konotasi yang sama, dan makna kata yang
kedua menguatkan yang pertama.

Fi‘il syart adalah (<) dan jawab-nya (\s2&Y) yaitu
fi'il madi dalam bentuk positif yang telah dimasuki lam.
Makna (dlss (e )said): niscaya mereka akan menjauh
darimu dan tidak akan tenang bersamamu.?”?

QS. al-Nisa’ (4), ayat 82,

_ Lo B
1565 Bt 42 Al ) 2 sl (e O 315 O iU
Terjemahnya:

Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami)

Alquran? Sekiranya (Alquran) itu bukan dari Allah,

pastilah mereka menemukan banyak hal yang
bertentangan di dalamnya.280

Al-Zajjaj, seperti dikutip oleh Abu al-Su‘td,
mengatakan bahwa makna ayat tersebut: Sekiranya
Alquran itu bukan berasal dari sisi Allah swt., maka
tentulah segala pemberitaan gaib yang terdapat di
dalamnya, seperti berita tentang isi hati atau yang
dipendam oleh orang-orang munafik itu akan berbeda-
beda, boleh jadi ada yang benar dan ada juga yang tidak

277Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 71.
278 Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 2, h. 108.

20Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 91.
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benar, karena yang bisa mengetahui hal yang gaib
hanyalah Allah swt.281

Menurut al-Baidawi, maknanya adalah: Sekiranya
Alquran itu merupakan perkataan manusia seperti
prasangka  orang-orang  kafir niscaya  mereka
menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya,
berupa makna-makna yang kotradiksi serta susunan
yang tidak serasi, sebagiannya mungkin fasih dan
sebagian yang lain tidak fasih, sebagiannya sulit untuk
dibantah namun sebagian yang lain mudah dipatahkan
argumentasinya, atau sebagian beritanya tentang masa
depan sesuai realita dan sebagian yang lain tidak sesuai,
atau sebagian hukum-hukumnya sesuai dengan akal
sementara sebagian yang lain tidak masuk akal, sesuai
dengan keterbatasan manusia.?82

Fi‘il syart dalam ayat tersebut (¢), dan jawdb-nya
(l934Y) yaitu fi“il madi positif yang telah dimasuki lam.

QS. al-Nisa’ (4), ayat 83,
i3

gl iin gl 9 LI B U3 5
Terjemahnya:

(Padahal) apabila [baca: sekiranya] mereka

menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di

antara kamu, tentulah orang-orang yang ingin

mengetahui kebenarannya (akan dapat)

mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan
Ulil Amri).?83

Fi‘il syart dalam ayat ini (>$4) dan jawab-nya (4«l)
yaitu dari fi'il madi positif yang dimasuki lam.

Disebutkan dalam beberapa kitab tafsir, bahwa
ada segolongan dari kaum muslimin yang masih lemah
imannya, apabila Rasul menyampaikan kepada mereka

B1Aba al-Su’ad, Tafsir, Juz 1, h. 556.
22A1-Baidawi, Tafsir al-Baidaw, Juz 2, h. 225.
23Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 91.
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8)

9)

apa yang telah diwahyukan padanya tentang janji
kemenangan, atau tentang ancaman orang-orang kafir,
mereka langsung menyebarluaskannya tanpa memahami
makna dan esensinya seperti yang dipahami oleh Rasul
saw. dan para sahabatnya. Sekiranya mereka
menyerahkannya kepada Rasul serta kepada para
sahabat senior yang memiliki pandangan hati yang
tajam, niscaya orang-orang tersebut akan mengetahui
makna dan hakikat yang sebenarnya.?84

QS. al-Nisa’ (4), ayat 90,

RPGHER WA E R
Terjemahnya:
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya
kekuasaan kepada mereka (dalam) menghadapi
kamu, maka pastilah mereka memerangimu.

Fi‘il syart ($4&), dan mafil-nya dijatuhkan dengan
perkiraan: aSde  aghilid W sla Yy (sekiranya Allah
menghendaki untuk menjadikan mereka berkuasa atas kalian,
niscaya diberikan-Nya kekuasaan kepada mereka dalam
menghadapi kamu).28 Jawab-nya adalah (a¢dald), yaitu fiil
madi positif yang dimasuki lam.

QS. al-Ma’idah (5), ayat 48,
& > PR R A ‘// P A A AR
2 L2500 ST 6 SEkd S s 1Al Sl au< 5y
Terjemahnya:
Kalau [sekiranya] Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-

Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan.?”

B4Ab0 al-Su‘td, Tafsir, Juz 1, h. 557.

B5Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 92.
286Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 89.
B7Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 116.
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Fi'il syart (s\%), sedang mafil-nya dijatuhkan
dengan alasan maknanya telah implisit dalam jawab.
Yakni asal kalimatnya adalah: Sialy 4af aladg & & $Ua 31y
pBal (sekiranya Allah menghendaki untuk menjadikan kamu
satu umat saja, niscaya Dia akan menjadikanmu demikian).

Abt al-Su'td mengatakan, makna “satu umat”
yakni satu jamaah yang disatukan oleh satu agama
sepanjang masa tanpa ada nasakh (pembatalan) dan
penggantian. Ada juga yang mengatakan, bahwa makna
ayat tersebut: Sekiranya Allah menghendaki untuk
menjadikan kalian bersatu atas Islam, niscaya Dia
memaksa kalian untuk itu, akan tetapi Allah tidak
menghendaki demikian, yakni menjadikan kalian satu
umat saja.?88

Jawdb § adalah (pSea) yaitu fi‘il madi positif yang
dimasuki lam.

10)QS. al-An’am (6), ayat 7,

OV 558 Gl JW s gl 532alB b3 3 S A U5 5

Gk i
Terjemahnya:

Dan  sekiranya Kami turunkan kepadamu

(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga mereka

dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri,

niscaya orang-orang kafir itu akan berkata, “Ini tidak

lain hanyalah sihir yang nyata.”28°

Yang dimaksud “<Us” adalah tulisan yang tertulis
di lembaran, bukan lembarannya itu sendiri, “uh @ &
huruf gaf-nya boleh dibaca kasrah atau fathah, merupakan
na’'t bagi “kitab”, sedang damir (°) dalam “ss«al” boleh
kembali pada “girtds” atau boleh juga pada “kitab” 2%

28Abu al-Su’tad, Tafsir, Juz 2, h. 51.
29Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 128.
20A1-"Ukbari, Imla’, h. 242.
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Fi'il syart dalam ayat tersebut (W), dan jawab-nya
(W) yaitu fi‘il madi positif yang dimasuki lam.

Ungkapan (sswal) sehingga mereka dapat memegang
dan menyentuhnya, lebih mengena dibanding bila
dikatakan “esilad” sehingga mereka dapat melihatnya,
karena dengan menyentuh atau memegang itu lebih bisa
menghilangkan keraguan. ! Juga karena biasanya
“menyentuh” itu terjadi setelah “melihat”, dan agar tidak
ada lagi alasan bagi orang-orang kafir itu untuk
mengatakan, “Engkau telah membalikkan atau
mengelabui penglihatan kami, 22 dengan sihirmu.
Namun, meskipun demikian mereka tetap akan
mengatakannya karena kekerashatian mereka untuk
mengingkari.

11)QS. al-An‘am (6), ayat 8,
P

G N 2 (el €L 3 5l A e 51N 155
Terjemahnya:

Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan
malaikat kepadanya (Muhammad)?” Jika Kami
turunkan malaikat (kepadanya), tentu selesailah

urusan itu, tetapi mereka tidak diberi penangguhan
(sedikit pun).?%3

Fi‘il syart-nya (W) dan jawab-nya (<) yaitu fi‘il
madi positif yang dimasuki lam.

(Y p2il) yakni: tentu selesailah urusan itu dengan
dibinasakannya mereka. Maknanya: Sekiranya diturunkan
malaikat kepada orang-orang kafir itu, maka boleh jadi
mereka tidak beriman, dan jika mereka tidak beriman
maka itu lebih mengharuskan mereka untuk
dibinasakan, namun Allah tidak menghendaki demikian.
Juga karena jika mereka melihat malaikat secara

21A]-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 1, h. 113.
292Al-Zamakhsyari, al-Kasysyadf, Juz 2, h. 6.
293Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 128.
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langsung nyawa mereka bisa melayang karena adanya
melihat sesuatu yang sangat hebat. Karena manusia bila
melihat malaikat, boleh jadi ia melihatnya dalam bentuk
aslinya atau dalam bentuk manusia. Apabila ia
melihatnya dalam bentuk aslinya, maka manusia itu
tidak akan sanggup bertahan hidup, karena Rasulullah
sendiri ketika melihat malaikat Jibril dalam bentuk
aslinya langsung jatuh pinsang. Seorang rasul saja yang
memiliki kekuatan batin bisa mengalami hal demikian,
apatah lagi bagi manusia biasa. Dan jika manusia melihat
malaikat itu dalam bentuk manusia, maka keadaannya
tidak akan berbeda, mereka akan tetap
mengingkarinya.??

12)QS. al-An’am (6), ayat 9,

Terjemahnya:
Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat,
pastilah Kami jadikan dia (berwujud) laki-laki, dan
(dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.?*

Fi'il syart-nya (s&bka) sedang jawaib-nya adalah
(eWk) yaitu fi'il madi positif yang dimasuki lam.

Maknanya: Sekiranya Kami jadikan rasul seperti
yang mereka usulkan, yaitu dari kalangan malaikat, pasti
Kami menjadikannya dalam wujud laki-laki (baca:
manusia) juga. Ketika hal itu tidak mungkin terjadi, di
mana tidak mungkin bagi seseorang dapat melihat
malaikat dalam bentuk aslinya, maka tidak mungkin
juga menjadikannya berwujud laki-laki. Karena,
sekalipun umpamanya Kami jadikan dia berwujud laki-
laki, itu tidak akan bermanfaat bagi mereka, karena
mereka pun akan tetap mengatakan, “Kalian hanyalah

24Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir al-Munir, Juz 1, h. 232.

25Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 129.
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manusia biasa seperti kami juga,” dan mereka akan tetap
menuntut datangnya malaikat, maka keraguan mereka
takkan pernah berakhir.2%

13)QS. al-An‘am (6), ayat 35,

ke 50 505 0 e ad A< By
Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia jadikan
mereka semua mengikuti petunjuk, sebab itu
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang
yang bodoh.?”

Tidak terjadinya persatuan mereka dalam
mengikuti petunjuk itu karena tidak adanya kehendak
Allah atas hal itu.

Fi‘il syart yaitu (s4%), dan jawab-nya adalah (ag2e)
yaitu fi'il madi dalam bentuk positif yang dimasuki lam
taukid. Adapun mafil dari (s4) dijatuhkan dengan
perkiraan kalimat lengkap: agaaal s3¢d) o agrad ) sld gl
ale 298

Maknanya adalah: Sekiranya Allah menghendaki
mereka bersatu mengikuti petunjuk seperti kalian,
pastilah Dia mempersatukan mereka atas petunjuk itu,
sehingga mereka bisa beriman bersama kalian. Akan
tetapi Allah swt. tidak menghendaki demikian, karena
adanya ikhtiar mereka tidak cenderung pada petunjuk
meskipun mereka mampu untuk itu setelah melihat ayat-
ayat Allah yang mengajak ke arah sana.?®®

14)QS. al-An‘am (6), ayat 88,
Sl 196 G e LA 1Sl ol

P

Terjemahnya:

26Muhammad Nawawl al-Jawi, Tafsir al-Munir, Juz 1, h. 232.
27Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 131.
28Muhammad al-Nawawi al-Jawi, Tafsir al-Munir, Juz 1, h. 238.
29Muhammad al-Nawaw1 al-Jawi, Tafsir al-Munir, Juz 1, h. 238.
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Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti
lenyaplah amalan yang telah mereka kerjakan.30

Fi‘il syart (138,4)) dan jawab-nya (k) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lam.

Sekiranya orang-orang yang siap mendapat
petunjuk itu mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah
dari mereka pahala amalan-amalan shaleh yang telah
mereka kerjakan, padahal mereka telah memiliki
kemuliaan dan derajat yang tinggi, maka lebih-lebih lagi
orang selain mereka.30

15)QS. al-An‘am (6), ayat 149,
St S B 6
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Alasan yang kuat hanya
pada  Allah. Maka kalau [sekiranya] Dia

menghendaki, niscaya kamu semua mendapat
petunjuk,”302 kepada alasan yang kuat tersebut.

(s4&) adalah fi'il syart, sedangkan mafil-nya
dijatuhkan dengan perkiraan: 43all ) Giea ailma sld gl
4, Maknanya adalah: Sekiranya Dia menghendaki
kamu semua mendapat petunjuk kepada hujjah atau
alasan yang kuat, niscaya kamu semua mendapat
petunjuk. Namun, Dia tidak menghendaki untuk
memberi petunjuk kepada semua, tapi hanya kepada
sebagian.303

16)QS. al-A'raf (7), ayat 176,
App s ool ) A i s

Terjemahnya:

300Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 138.

301Aba al-Su‘ad, Tafsir, Juz 2, h. 245.

302Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 148.

303 Muhammad al-Nawaw1 al-Jawi, Tafsir al-Munir, Juz 1, h. 266.
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Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami
tinggikan (derajat)nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi
dia cenderung kepada dunia dan mengikuti
keinginannya (yang rendah).304

Fi‘il syart (4&) maful-nya dijatuhkan dengan
perkiraan: 4, Wid s , dan jowdb-nya (sl2d)l) yaitu f£i'il
madi positif yang dimasuki lim. Maknanya adalah:
Sekiranya Kami menghendaki untuk meninggikan
derajat orang yang diberikan kitab padanya, dengan
ayat-ayat yang Kami datangkan kepadanya, niscaya
Kami meninggikannya dengan ayat-ayat itu. Namun
Kami tidak menghendaki hal itu karena adanya dia
berpaling dari ayat-ayat itu dan tidak mau
mengamalkannya.

Ada yang mengatakan maknanya adalah:
Sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami matikan dia
sebelum ia berbuat durhaka, sehingga Kami akan
mengangkatnya menuju syurga dengan ayat-ayat itu;
yakni setelah ia mengamalkan ayat-ayat tersebut.305

17)QS. al-A’raf (7), ayat 188,
G ata g g SN il el 28T
Terjemahnya:
Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku

membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak
akan ditimpa bahaya.300

Fi‘il syart (<) dan jawab-nya (@A) yaitu fi'il
madi positif yang telah dimasuki lam.

Maknanya: “Sekiranya aku mengetahui yang
gaib,” yakni mengenai jalan-jalan untuk mendapatkan
kebaikan dunia dan menghindari keburukannya,
“niscaya aku akan membuat kebajikan sebanyak-

304Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 173.
305Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 2, h. 265.
36Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 175.
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banyaknya,” yakni aku akan mendapatkan kebajikan
yang banyak setelah menempuh sebab-sebabnya, “dan
aku tidak akan ditimpa bahaya,” yakni karena adanya
aku menghindari bahaya tersebut dengan manjauhi
sebab-sebabnya.30”

Ada yang mengatakan, bahwa makna ayat
tersebut adalah: Sekiranya aku mengetahui yang gaib,
tentu aku akan menjawab setiap persoalan yang
ditanyakan kepadaku.308

18)QS. al-Anfal (8), ayat 23,

T4 a2, 70 :‘///,)//,/,//%)//,/1 Z: %, st oz ST
O poce o V5 gl 5 eV s s AW e o

Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada
mereka, tentu Dia jadikan mereka dapat mendengar.
Dan jika [sekiranya] Allah menjadikan mereka dapat
mendengar, niscaya mereka berpaling, sedang
mereka memalingkan diri.30

Dalam ayat tersebut, penggunaan ¥ terulang
sebanyak dua kali. Fi‘il syart untuk 3 yang pertama (pls)
dan jawdb-nya (ss2esd). Dan fi‘il syart bagi 3 yang kedua
(d2awl) jawab-nya adalah (\s's¥). Masing-masing jawib
syart dalam ayat tersebut merupakan fi‘il madi positif
yang dimasuki lam.

Maknanya: Dan sekiranya Allah mengetahui
bahwa pada mereka terdapat unsur kebaikan, yakni
kebahagiaan yang telah ditentukan buat mereka, atau
adanya mereka bisa mengambil manfaat dari ayat-ayat,
niscaya Allah akan membuat mereka dapat mendengar
dengan pendengaran pemahaman. Dan sekiranya pun
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, sementara

307 Muhammad al-Nawaw1 al-Jawi, Tafsir al-Munir, Juz 1, h. 310.
308 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 2, h. 274.
309Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 179.
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Dia sudah mengetahui bahwa pada dasarnya tidak ada
kebaikan pada mereka, niscaya mereka tetap akan
berpaling dan tidak akan mengambil manfaat dengan
pendengaran itu, atau niscaya mereka tetap berpaling
setelah mereka membenarkan.310

19)QS. al-Anfal (8), ayat 42,
NIRRT B IR PP (P E PN S EOT
8Naks 58 1l &\Wﬁj :’*.r:-“ér:""h"yr’”\}’)b
Terjemahnya:

Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk
menentukan hari pertempuran), niscaya kamu
berbeda pendapat dalam menentukan (hari
pertempuran itu), tetapi Allah  berkehendak

melaksanakan ~ suatu  urusan  yang  harus
dilaksanakan 3!

Fi'il syart (pi\s%) dan jawdb-nya (s85Y) yaitu fi'il
madi positif yang dimasuki lim. Maknanya adalah:
Sekiranya kalian -kamu dan mereka- mengadakan
perjanjian untuk berperang, kemudian kamu mengetahui
keadaannmu dan juga keadaan mereka, niscaya kamu
akan melanggar waktu perjanjian itu karena gentar pada
mereka dan tidak punya harapan menang atas mereka.
Agar mereka menyadari bahwa tiadalah kemenangan
yang berhasil mereka raih melainkan perbuatan Allah
swt yang luar biasa, sehingga mereka akan semakin
beriman dan bersyukur.312

20)QS. al-Anfal (8), ayat 43,
T ’/i// )/ \/’/2-4:/ //~/'l ))/ P
ERSECRIPHIZS SR G P PHVER B CEE]
Lo s

Terjemahnya:

310Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 98.
3l1IKementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 182.
312A1-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 110.
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(Ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka di
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya
Allah memperlihatkan mereka (berjumlah) banyak
tentu kamu menjadi gentar dan tentu kamu akan
berbantah-bantahan dalam urusan itu, tetapi Allah
telah menyelamatkan kamu.313

Fi‘il syart (p8J1) dan jawab-nya (silédl) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lam.

Maknanya adalah: Di antara perencanaan Allah
swt. dalam perang Badar, adanya Dia memperlihatkan
kepada Rasulullah saw dalam mimpinya jumlah orang-
orang kafir itu hanya sedikit, tidak punya kekuatan yang
besar. Maka Rasulullah saw menyampaikan mimpinya
itu kepada para sahabatnya, sehingga mereka merasa
gembira dan bersemangat menghadapi peperangan. Lalu
Allah swt. menyampaikan, bahwasanya sekiranya Dia
memperlihatkan orang-orang kafir itu dalam jumlah
yang besar, niscaya itu akan menggentarkan hati
segelintir orang dari pengikutnya, sehingga mereka
keluar dalam keadaan tidak siap siaga untuk bertempur,
dan mereka akan menghadapi musuh dalam keadaan
loyo tidak bersemangat, serta mereka akan berselisih dan
bertengkar di antara mereka dalam perkara menghadapi
musuh.34

21)QS. al-Taubah (9), ayat 42,
Tl rgle 2 Sy y 158 g 5 152 O )
5 el 38l S et kel J A, Gyilsass
L. . A 49 /-/ )
Ry S\

Terjemahnya:

313Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 182.
314Gayyid Qutub, Fi Zilal al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Syuruq, 1992), Juz 3, h.
1526.
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Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada
keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan
yang tidak seberapa jauh, niscaya mereka
mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa
sangat jauh bagi mereka. Mereka akan bersumpah
dengan (nama) Allah, “Jikalau kami sanggup niscaya
kami berangkat bersamamu.” Mereka membinasakan
diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka
benar-benar orang-orang yang berdusta.3!

Fi'il syart bagi § yang pertama adalah (¢\S) jawab-
nya adalah (ds=), dan isim O& dalam ayat ini tidak
disebutkan dan diperkirakan “4s) £33 G o\ &V (sekiranya
apa yang kamu serukan itu ....)

Sedangkan fi‘il syart bagi 3 yang kedua (ki)
jawab-nya adalah (Ya,Al). Masing-masing kedua fi‘il jawab
tersebut terdiri dari fi'il madi positif yang telah dimasuki
lam. Dan pada kalimat (Lakis) ), mayoritas ulama
membacanya dengan meng-kasrah huruf waw-nya
sebagai adanya waw asli. Namun, ada juga sebagian yang
membacanya  dengan  bacaan  dammah  yaitu
menyerupakan waw asli dengan waw damir, seperti ketika
membaca firman Allah swt. QS. al-Bagarah (2): 16 (1354
AT ij;).slé

22)QS. al-Taubah (9), ayat 46,

)1/4 ’)“\.:w\ 4.\3\ Jguﬁ 338 b_}@\l Qf;.\ \)_s\ \)Jj

J'\-"-‘J\ /@ hydadl Jog

Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] mereka mau berangkat, niscaya
mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan
itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan
mereka, maka Dia melemahkan keinginan mereka,

315Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 194.
316Al-"Ukbari, Imla’, h. 312.
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dan dikatakan (kepada meeka), “Tinggallah kamu
bersama orang-orang yang tinggal itu.”317

Fi‘il syart dalam ayat ini (\s2J) dan jawab-nya
(\s2=Y) yaitu fi'il madi dalam bentuk positif yang dimasuki
lam.

Maknanya: Sekiranya mereka punya keinginan
untuk berangkat berperang, pasti mereka melakukan
persiapan, akan tetapi mereka memang tidak ingin
berangkat, karena memang Allah tidak menyukai
keberangkatan mereka itu, sebab boleh jadi
keberangkatan mereka justru bisa membawa kerusakan
atau bahakan mengacaukan.’8

23)QS. Yuanus (10), ayat 99,

& 24 _z Fooe To L1
S N R R S HER
Terjemahnya:

Dan jika [sekiranya] Tuhanmu menghendaki, tentulah
beriman semua orang di bumi seluruhnya.3®

Fi'il syart-nya (s44) dan jawab-nya (0«¥) yaitu fi‘il
madi positif yang dimasuki lam.

Ayat tersebut merupakan hiburan bagi Rasul saw.
atas keinginan kerasnya untuk membuat mereka semua
beriman. Tatkala Rasul saw sangat menginginkan semua
manusia beriman, maka Allah memberitahukannya
bahwa hal itu tidak mungkin terjadi, karena
sesungguhnya keinginan-Nya yang berjalan atas hikmah
dan kemaslahatan yang besar tidak menghendaki seperti
itu.320

24)QS. Had (11), ayat 118,

N PR < o2 P SR
Gulez Opllp Wl B s B

317Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 194.
318Abu al-Su‘ad, Tafsir, Juz 2, h. 559.

319Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 220.
30Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 2, h. 474.
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Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Tuhanmu menghendaki, tentu
Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka
senantiasa berselisih (pendapat).32!

“Umat yang satu” yakni menjadi penganut agama
yang satu yaitu agama Islam. Fi'il syart adalah (s\) yang
mafil-nya dijatuhkan dengan perkiraan: “Sekiranya
Tuhanmu menghendaki untuk menjadikan manusia
umat yang satu, niscaya Dia menjadikan mereka umat
yang satu.” Jawab syart-nya adalah (=) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lam.

Maknanya adalah: Allah tidak menjadikan semua
manusia bersatu atas agama yang haq, karena Dia tidak
menghendaki seperti itu. Ungkapan ini mengandung
makna tidak adanya paksaan, bahwa Dia tidak akan
memaksa manusia untuk memilih agama yang satu,
tetapi memberikan pada mereka kesempatan memilih
(ikhtiyar) yang merupakan asas dari taklif. Maka sebagian
mereka memilih kebenaran dan sebagian yang lain
memilih jalan kebatilan sehingga mereka berselisih.32?

25)QS. Ibrahim (14), ayat 21,
e ey
Terjemahnya:
Sekiranya Allah memberi petunjuk kepada kami,
niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu.323

Fi‘il syart (W®) dan jawdb-nya (sSS¢d) yaitu fi‘il
madi positif yang dimasuki lam.

Maknanya: Bahwa pada hari kiamat, mereka yang
diikuti berkata kepada orang-orang yang mengikuti
mereka sebagai jawaban atas protes mereka dan sebagai
permohonan maaf atas apa yang telah mereka perbuat

321Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 236.
32Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 97.
323Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 258.
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kepada para pengikut tersebut, “Sekiranya Allah
memberi petunjuk pada kami kepada keimanan ketika di
dunia, niscaya kami dapat memberi petunjuk padamu.
Akan tetapi kami telah sesat sehingga kami juga
menyesatkan kamu.” Yakni: Kami telah memilihkan
untuk kamu apa yang telah kami pilihkan untuk diri
kami sendiri.32+

26)QS. al-Nahl (16), ayat 93,

Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Allah menghendaki niscaya Dia
menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Dia
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.3?

Fi‘il syart (s%%) dan jawab-nya (aS2) yaitu fi‘il madi
positif yang dimasuki lam.

Penjelasan makna ayat ini sama dengan penjelasan
QS. Yuanus, ayat 99 dan QS. Huad, ayat 118, seperti
tersebut di atas.

27)QS. al-Isra’ (17), ayat 42,

Yoa 2ol o 5 11 Gyl S T 5631
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Jika [sekiranya] ada
tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana yang
mereka katakana, niscaya tuhan-tuhan itu mencari
jalan kepada Tuhan yang mempunyai ‘Arsy.326

Fi‘il syart yaitu (¢S), dan jawib-nya adalah (1s55Y)
yaitu fi'il madi dalam bentuk positif yang dimasuki lam
taukid.

324 Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 344.
325Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 227.
326]bid., h. 286.
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(3) adalah harf jawab wa jazd’, dan ia menunjukkan
bahwa kalimat yang datang setelahnya, yaitu (\$%Y)
merupakan jawaban atas ucapan orang-orang musyrik,
dan jazd’ (jawab syart) bagi 3. Maknanya: Niscaya mereka
(tuhan-tuhan itu) mencari jalan kepada Sang Pemilik
kerajaan dan rububiyyah karena tunduk dan merasa
kalah, sebagaimana yang sering dilakukan sebagian para
raja-raja terhadap yang lain; atau niscaya mereka akan
mendekatkan diri kepada-Nya dan tunduk patuh karena
mengetahui kebesaran kekuatan dan kemahakuasaan-
Nya dan ketidakmampuan mereka, sebagaimana firman-
Nya, QS. al-Isra’ (17): 57: “Orang-orang yang mereka seru
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan.”327 328

28)Q. S. Al-Nahl (16), ayat 9,
¢ T2 T s Yy T
G SO 3 2l G Jad) 38 A e
Terjemahnya:
Dan hak Allah menerangkan jalan yang lurus, dan di
antaranya ada (jalan) yang menyimpang. Dan jika
[sekiranya] Dia menghendaki, tentu Dia memberi
petunjuk kamu semua (ke jalan yang benar).32

Fi‘il syart ($4&), mafil-nya dijatuhkan dengan
perkiraan (sl slégl) sekiranya Allah ingin memberi
petunjuk pada kalian, dan jawab-nya (aS)¢d) yaitu fi‘il madi
positif yang dimasuki lam. Yakni: sekiranya Allah swt.
menghendaki untuk memberi petunjuk padamu semua,
tentu Dia akan memberimu petunjuk ke jalan yang lurus
dengan petunjuk yang memastikan kamu akan
mengikutinya.330

29)QS. al-Isra’ (17), ayat 95,

327Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 287.

328 Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 448. dan al-Zamakhsyari, al-
Kasysyaf, Juz 2, h. 451.

329Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 268.

30Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 388.
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Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Sekiranya di bumi ada
para malaikat, yang berjalan jalan dengan tenang,

niscaya Kami turunkan kepada mereka malaikat dari
langit untuk menjadi rasul.33!

Fi‘il syart (0S), dan jawab-nya adalah (W) yaitu
fiil madi positif yang telah dimasuki lam.

Ayat ini merupakan jawaban dan bantahan
terhadap orang-orang yang mengingkari rasul dengan
mengatakan, “Apakah mungkin Allah akan mengutus
seorang manusia sebagai rasul?” Dan kesimpulan dari
jawaban Allah ini adalah, bahwa malaikat tidak akan
diutus kecuali hanya untuk para malaikat juga,
sebagaimana halnya tidak akan diutus kepada umat
manusia kecuali seorang manusia juga. Maka bagaimana
mungkin kalian bisa katakan, “Kenapa Allah swt
mengutus seorang rasul dari kalangan manusia? Kenapa
Dia tidak mengutus saja kepada kami rasul dari
kalangan malaikat?”332

30)QS. al-Kahfi (18), ayat 77,

Falade 2isd Eis g 6

Terjemahnya:
Dia (Musa) berkata, “Jika [sekiranya] engkau mau,
niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.”333

Fi‘il syart (<) dan jawab-nya (@), yaitu fi'il madi
dalam bentuk positif yang dimasuki lam.

31Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 291.
32Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 100.
33Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 302.
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Musa a.s. tatkala melihat keadaannya bersama
Khidr yang sudah sangat membutuhkan namun tak ada
orang yang mau memberi, sementara Khidr sendiri sibuk
dengan hal-hal yang bukan urusannya, maka dia tidak
bisa menahan diri dan mengucapkan perkataan
tersebut,33* yang maknanya: Adalah sepantasnya engkau
mengambil upah dari mereka atas pekerjaan itu, karena
mereka tidak mau membantu kita meskipun kita sangat
membutuhkan.

31)QS. al-Anbiya’ (21), ayat 17,
AT Bl o nif 1 L2 8T 5

Terjemahnya:
Seandainya Kami hendak membuat suatu permainan
(istri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi

Kami, jika Kami benar-benar menghendaki berbuat
demikian.33

Fi‘il syart (9)f) dan jowab-nya (PUisd) yaitu fil
madi positif yang dimasuki lam.

Ayat tersebut merupakan jawaban atau bantahan
terhadap orang-orang yang beranggapan bahwa Tuhan
memiliki istri dan anak, atau terhadap orang-orang yang
beranggapan bahwa para malaikat itu merupakan putri-
putri Allah.336

32)QS. al-Anbiya’ (21), ayat 22,
i N i s 56
Terjemahnya:
Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi)

ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya telah
binasa.337

34Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 515.
35Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 323.
336Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 101.
37Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 323.
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Fi'il syart adalah (¢8) dan jawab-nya (W) yaitu
fi'il madi positif yang dimasuki lam.

Ayat tersebut merupakan kecaman keras terhadap
kaum musyrikin dengan menyatakan: Apakah mereka
telah mengetahui bahwa segala sesuatu tunduk dan
patuh kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
mereka tunduk dan patuh, ataukah hal tersebut mereka
belum ketahui? Sungguh bodoh mereka! Sekiranya
wujud pada keduanya, yakni langit dan bumi itu, tuhan-
tuhan yang menetapkan sistem dan mengatur tata
kerjanya selain Allah, tentulah keduanya, yakni langit
dan bumi itu telah rusak binasa,38 karena adanya tuhan-
tuhan itu punya keinginan dan kehendak masing-masing
yang berbeda dengan yang lainnya.

33)QS. al-Mu'mintun (23), ayat 24,

T _ - _ %/ v - ) - <
G EB o 13 B G ESCIE 13940 25 3

Terjemahnya:
Dan seandainya Allah menghendaki, tentu Dia
mengutus [menurunkan] malaikat. Belum pernah

kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada
(masa) nenek moyang kami dahulu.3%°

Fi‘il syart ($4&) mafil-nya dijatuhkan dengan
perkiraan (3w 4%8 O3 Y3 Sudd O & sl &) sekiranya
Allah  menghendaki untuk mengutus rasul, tentu Dia
mengutus malaikat sebagai rasul.3* Dan jawab-nya (J3Y¥)
yaitu fi'il madi positif yang telah dimasuki lam.

Allah memakai ungkapan “menurunkan” sebagai
ganti “mengutus”, karena kalau malaikat diutus kepada
manusia artinya malaikat itu harus turun kepada
mereka.34

38M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 8, h. 433-434.
39Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 343.
340Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 4, h. 152.
341Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 103.
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Ucapan orang-orang kafir ini menunjukkan
bagaimana mereka betul-betul telah tenggelam dalam
kesesatan, mereka tidak bisa lagi membedakan antara
kebenaran dan kedustaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh
logika mereka yang kacau, di mana mereka tidak rela
menerima seorang manusia sebagai rasul, namun mereka
rela menerima batu-batuan dan berhala-berhala sebagai
tuhan-tuhan mereka.

34)QS. al-Mu'mintn (23), ayat 71,
i3

S 7 e il wid caelal B 1
Terjemahnya:
Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan
mereka, pasti binasalah langit dan bumi, dan semua
yang ada di dalamnya.342

Fi‘il syart (&) dan jawab-nya (“sd)) yaitu fi‘il madi
positif yang dimasuki lam.

Maknanya: Seandainya kebenaran itu menuruti
keinginan hawa nafsu mereka, mengikuti niat-niat buruk
mereka, pasti akan terjadi kerusakan atau kebinasaan di
langit dan di bumi bersama dengan makhluk-makhluk
yang ada di dalamnya. Adapun tentang binasanya para
mukallaf dari anak cucu Adam adalah disebabkan dosa-
dosa mereka, termasuk keinginan mereka yang
bertentangan dengan kebenaran. Sedangkan binasanya
selain mereka, itu hanya mengikut, karena pada
dasarnya mereka (selain manusia) itu diperuntukkan
untuk makhluk-makhluk yang berakal (manusia), maka
tatkala manusia binasa, binasa pulalah mereka.343

35)QS. al-Mu'mintun (23), ayat 75,
Terjemahnya:

32Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 345.
33Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, h. 493.
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Dan sekiranya mereka Kami kasihani, dan Kami
lenyapkan malapetaka yang menimpa mereka, pasti
mereka akan terus-menerus terombang-ambing

dalam kesesatan mereka.344

Fi'il syart (salwsy) dan jowib-nya (\sa) yaitu fi‘il
madi positif yang dimasuki lam.

Diriwayatkan, bahwa suatu ketika penduduk
Mekah ditimpa paceklik panjang, sampai-sampai mereka
memakan ‘alhiz (sejenis kutu besar), maka Abu Sufyan
datang kepada Rasul saw., mengatakan, “Saya memohon
kepadamu, demi Allah dan hubungan rahim, bukankah
engkau mengklaim dirimu bahwa engkau diutus sebagai
rahmat bagi sekalian alam?” Rasul menjawab,
“Memang!” Abu Sufyan berkata, “Para orang tua telah
terbunuh dengan pedang, sedang anak-anak dengan
kelaparan.” Maka turunlah ayat tersebut, 34> yang
memberitahukan bahwa mereka tidak akan berubah
meskipun Allah menghilangkan bencana paceklik
tersebut dan menggantinya dengan suasana kesuburan,
niscaya mereka tetap akan kembali kepada masa lalu
mereka yang penuh ketakburan dan memusuhi
Rasulullah dan orang-orang beriman.

36)QS. al-Furgan (25), ayat 45,

) el sl it 5 J 6 A8 3 ) 54

ols de
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Terjemahnya:
Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan)
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan
memendekkan) bayang-bayang; dan sekiranya Dia
menghendaki, niscaya Dia jadikannya (bayang-

344Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 347.
345Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 4, h. 163.
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bayang itu) tetap, kemudian Kami jadikan matahari
sebagai petunjuk.34

Fi'il syart (s“%) dan jawab-nya (&) yaitu fi‘il madi
positif yang dimasuki lam.

Kata (s) melihat, boleh jadi berkonotasi basariyah
(penglihatan mata) atau ia berkonotasi gqalbiyah
(penglihatan  hati) yakni bermakna mengetahui.
Berdasarkan konotasi pertama, maka maksud ayat
tersebut: Tidakkah kamu melihat hasil ciptaan Tuhanmu,
tidakkah kamu melihat pada bayangan bagaimana
Tuhanmu memanjangkan (serta memendekkan)-nya.
Sedangkan berdasarkan konotasi kedua, maka - menurut
al-Zajjaj - maksud ayat tersebut: Tidakkah kamu melihat,
yakni tidakkah kamu mengetahui. Melihat di sini adalah
penglihatan hati (pemahaman), karena bayangan itu
adalah berubah-ubah, sedang semua yang berubah
adalah baru, dan bagi setiap yang baru pasti ada yang
mengadakannya. Analisa seperti ini terjadi dalam hati
atau pikiran. Dan tagdir (perkiraan konteks) dari kalimat
tersebut: Tidakkah kamu memperhatikan bayangan itu,
bagaimana Tuhanmu memanjangkan (serta
memendekkan)-nya, sekiranya Allah swt. menghendaki
kestatisannya  (tidak  berubah-ubah), pasti Dia
menjadikannya diam tetap pada keadaannya dan takkan
hilang dihapus oleh matahari.3#

37)QS. al-Furgan (25), ayat 51,
- ¥ oalh 1, T
aligs g B Bash

C

Terjemahnya:
Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami utus
seorang pemberi peringatan pada setiap negeri.3

346Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 364.
347Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 79.
38Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 364.

123



Fi‘il syart (44&), dan jawab-nya (W) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lam.

Maknanya: sekiranya Kami menghendaki, niscaya
Kami mengutus di setiap negeri, pada zamanmu,
seorang rasul yang memberi peringatan pada mereka,
sebagaimana halnya Kami telah membagikan air hujan di
antara mereka, agar adanya rasul-rasul yang diutus itu
akan menjadi pembantu atau pendukung bagimu. Akan
tetapi kami hanya menjadikan satu saja pemberi
peringatan, yaitu engkau Muhammad, maka terimalah
itu dengan mensyukuri nikmat tersebut.3#

38)QS. al-Sajdah (32), ayat 13,

SESRIOTENT I S VAERP N oo e

Gl LB 5

Terjemahnya:
Dan jika [sekiranya] Kami menghendaki niscaya Kami
berikan kepada setiap jiwa petunjuk (bagi)nya, tetapi
telah ditetapkan perkataan (ketetapan) dari-Ku, “Pasti
akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin dan

manusia bersama-sama.”350

Fi‘il syart pada ayat tersebut (L) dan jawab-nya
(WsY) yaitu fi'il madi positif yang dimasuki lam.

Ayat tersebut merupakan jawaban terhadap para
orang kafir tatkala mereka nanti meminta untuk
dikembalikan ke dunia. Maknanya: sekiranya Kami
menghendaki, niscaya Kami berikan kepada setiap jiwa
petunjuk baginya, maka Kami beri petunjuk kepada
semua manusia sehingga tak seorang pun dari mereka
yang Kkafir atau ingkar. Akan tetapi keputusan dan
ketetapan-Ku telah berlaku dan kalimat-Ku telah
terucap, bahwa pasti akan Aku penuhi neraka Jahanam

349Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 81.
350Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 416.
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dengan jin dan manusia bersama-sama, yakni mereka
yang melakukan kedurhakaan. Allah menetapkan seperti
itu, karena adanya Dia telah mengetahui bahwa mereka
memang ahlu al-syagawah (orang-orang yang akan
menderita), dan mereka termasuk orang-orang yang
lebih memilih kesesatan daripada petunjuk.3!

39)QS. al-Ahzab (33), ayat 14,
G 13508 U gV il 1l 25 W L) e gl s 3

Nl
Terjemahnya:
Dan kalau [sekiranya] (Yasrib) diserang dari segala
penjuru, dan mereka diminta agar membuat
kekacauan, niscaya mereka mengerjakannya, dan
hanya sebentar saja mereka menunggu.32

Fi‘il syart («133) dan jawab-nya (W), yaitu fi'il
madi positif yang dimasuki lam.

Maknanya: orang-orang munafik itu membuat-
buat alasan bahwa rumah-rumah mereka terbuka tidak
ada yang menjaga. Mereka hanya mencari-cari jalan
untuk lari dari menolong Rasulullah dan orang-orang
beriman, lari dari menghadapi al-ahzab (golongan-
golongan yang menentang Allah dan rasul-Nya) yang
telah membuat hati mereka kecut dan takut. Sekiranya al-
ahzab tersebut benar-benar berhasil masuk ke Madinah,
menyerang mereka dan rumah-rumah mereka, lantas
mengatakan kepada mereka, “Jadilah lawan bagi orang-
orang muslim itu!” niscaya mereka segera menuruti itu.
Pada hakikatnya, tidaklah mereka membuat-buat alasan
ini dan itu, kecuali karena kejengkelan mereka pada
Islam serta kebenciannya kepada orang-orang muslim.3%3

B1Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 252.
¥%2Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 419.
33 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 254.
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40)QS. al-Zumar (39), ayat 4,
N_ S O O AN S
e 3 B 2l N Jsds Ol A3l )
Terjemahnya:
Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia

akan memilih apa yang Dia kehendaki dari apa yang
telah diciptakan-Nya.3>

Fi‘il syart (4.)) dan jawab-nya adalah (i) yaitu
fi‘il madi positif yang dimasuki lam.

Ayat tersebut merupakan bantahan terhadap
anggapan yang mengatakan bahwa para malaikat adalah
putri-putri Allah, sedang Isa adalah putra-Nya. Maka
Allah Yang Mahasuci menyucikan diri-Nya dari
prasangka seperti itu, dengan menjelaskan bahwa,
adalah hal yang mustahil Allah menjadikan anak bagi
diri-Nya, maka lebih mustahil lagi terjadinya anggapan
mereka tersebut.?>® Karena mereka berkata, “(Allah Yang
Mahapengasih mempunyai anak.” Lalu Allah menjawab,
“Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang sangat
mungkar.”356

41)QS. Fussilat (41), ayat 14,
s & T _ < . - P .=,
0 ) 38 VT il gl e S22l 2805 9
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Terjemahnya:
Ketika para rasul datang kepada mereka dari depan
dan dari belakang mereka (dengan menyerukan),
“Janganlah kamu menyembah selain Allah.” Mereka
menjawab, “Kalau [sekiranya] Tuhan kami
menghendaki tentu Dia menurunkan malaikat-

354Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 458.

355Abu al-Su’ud, Tafsir, Juz 2, h. 341-342.

356Q0S. Maryam (19), ayat 88 & 89. Lihat Kementerian Agama RI, Alquran
dan Terjemahnya, h. 311.
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malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami
mengingkari ~wahyu yang engkau  diutus
menyampaikannya.

Fi‘il syart ($\%) dan jawab-nya () yaitu fi'il madi
positif yang telah dimasuki lam.
42)QS. Fussilat (41), ayat 44,
£ - & - s AT g R RN T
8555 (sl W8 S VI I el Bl Rdas 5l
Terjemahnya:
Dan sekiranya Alquran Kami jadikan sebagai bacaan
dalam bahasa selain bahasa Arab niscaya mereka
mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?” Apakah patut (Alquran) dalam bahasa
selain bahasa Arab sedang (rasul) orang Arab?37

Fi‘il syart (*\la) dan jawab-nya (\$\&) yaitu fi'il madi
positif yang telah dimasuki lam.

(2= hamzah pertama (yakni hamzah istifham)
masuk pada mubtada’ yang dijatuhkan dengan perkiraan:
g2l oA (apakah mungkin Alquran itu menggunakan
bahasa selain bahasa Arab?), s>=i adalah khabar-nya. Dan
(e#s) adalah khabar dari mubtada’ yang dijatuhkan,
perkiraannya: ¢ 39 (sedang nabi adalah seorang Arab).
Maknanya: Seandainya Kami jadikan Alquran itu
menggunakan selain bahasa Arab, sementara bahasamu
sendiri -wahai Muhammad- adalah bahasa Arab,
niscaya mereka akan mengatakan, “Apakah patut
Alquran itu dalam bahasa selain bahasa Arab, sedang
Nabi adalah orang Arab? Engkau datangkan kepada
kami sesuatu yang berbeda dan bercampur aduk.” Oleh
karena itu, kata Allah, “Kami tidak melakukan seperti itu
agar mereka tidak mengatakan juga seperti itu,” maka ini
merupakan hujjah (argumentasi) terhadap mereka.38

357]bid., h. 481.
38Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 520.
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43)QS. al-Syura (42), ayat 8,
£

Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia
jadikan mereka satu umat, tetapi Dia memasukkan
orang-orang yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-
Nya.359

Fi‘il syart ($44) dan jawab-nya (s2>) yaitu fi'il madi
positif yang telah dimasuki lgm. Umat yang satu,
maknanya adalah menganut agama yang satu, boleh
adanya agama yang berpetunjuk atau agama yang sesat.
Akan tetapi mereka bercerai berai pada agama yang
bermacam-macam menurut kehendak-Nya yang azali,
yaitu yang terkandung dalam makna firman-Nya, “tetapi
Dia memasukkan orang-orang yang Dia kehendaki ke
dalam rahmat-Nya,” yakni ke dalam agama kebenaran
yaitu Islam.360

44)QS. al- Syara (42), ayat 27,

& s ) _. - y -
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Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada
hamba-hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat
melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan
dengan ukuran yang Dia kehendaki.3¢!

Fi‘il syart (bw) dan jawab-nya (\$d) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki [lam. Maknanya: kalaupun
sekiranya Allah meluaskan rezeki bagi mereka, niscaya
mereka tetap durhaka di muka bumi dan mereka tetap
inkar nikmat, mereka tetap takabur dan meminta sesuatu
yang mereka tidak berhak memintanya. Ada yang

359Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 483.
360Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 527.
361Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 486.
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berpendapat, bahwa maknanya adalah: Sekiranya Allah
menjadikan mereka sama semua dalam pembagian
rezekinya, niscaya sebagian mereka tidak akan menurut
atau bergantung pada yang lain, maka tidak akan ada
kemaslahatan.3¢2

45)QS. Muhammad (47), ayat 21,
[ ) 'y //23_/, ///23_ /5/ P
1 SR | B3z 56 Nl 32 136 Gy 5k el
Terjemahnya:

(Yang lebih baik bagi mereka adalah) taat (kepada
Allah) dan bertutur kata yang baik. Sebab apabila
perintah  (perang) ditetapkan (mereka tidak
menyukainya). Padahal jika [sekiranya] mereka

benar-benar (beriman) kepada Allah, niscaya yang
demikian itu lebih baik bagi mereka.363

Fi‘il syart (\$xa) dan jawab-nya (O<) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lam.

Maknanya: ¥ aj ), apabila perang telah
ditetapkan dan diharuskan, dan mereka benar-benar
jujur dalam keimanan mereka, di mana isi hati mereka
selaras dengan ucapan mereka ketika berkata, “Kami taat
kepada Allah,” dan bertutur kata yang baik, niscaya
yang demikian itu lebih baik bagi mereka.364

46)QS. al-Fath (48), ayat 22,
i N5 B3 O35 28 563 145 1358 ) S8 3l
Terjemahnya:
Dan sekiranya orang-orang yang kafir itu memerangi
kamu, pastilah mereka akan berbalik melarikan diri

(kalah), dan mereka tidak akan mendapatkan
pelindung dan penolong.365

362Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 435.
363Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 509.
36AMuhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 110.
365Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 513.
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Fi‘il syart (S58) dan jawdb-nya (\sis)) yaitu fi'il madi
positif yang telah dimasuki lam.

Maknanya: sekiranya penduduk Mekah bersama-
sama dengan koalisinya memerangi kamu di
Hudaibiyah, di mana mereka telah berkumpul dan
menghimpun bala tentara dan mereka telah mengangkat
Khalid ibn Walid sebagai panglimanya -sebelum beliau
masuk Islam, niscaya mereka akan berbalik melarikan
diri karena kalah dan ketakutan, dan mereka tidak akan
menemukan orang yang bisa membela dan menolong
mereka melainkan hanya Allah.366

47)QS. al-Fath (48), ayat 25,

el e 138 Gl B3 g 3
Terjemahnya:
Sekiranya mereka terpisah, tentu Kami akan
mengazab orang-orang yang kafir di antara mereka
dengan azab yang pedih.3¢”

Fi'il syart adalah (\s43) maknanya: s atau )i
(terpisah),38 yaitu semakna dengan firman-Nya, U3
2 lalu Kami pisahkan mereka.369

Jawab syart dalam ayat tersebut (W) yaitu fi'il
madi positif yang dimasuki lam.

Maknanya: Sekiranya orang-orang beriman
terpisah (tidak bercampur baur) dengan orang-orang
kafir, niscaya Kami timpakan kepada orang-orang kafir
itu azab yang pedih.370

48)QS. al-Wagqi‘ah (56), ayat 65,

366Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 110-111.

367Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 514.

368 Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 1, h. 183.

369QS. Yunus (10), ayat 28. Lihat Kementerian Agama, Alquran dan
Terjemahnya, h. 212.

370Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, h. 54.

130



VS s A g
O,)S AN L‘I '//;‘LJA).\
Terjemahnya:
Sekiranya Kami kehendaki, niscaya Kami hancurkan
sampai lumat; maka kamu akan heran tercengang.37!

Fi‘il syart ($4&) dan jawab-nya (e8) yaitu fi‘il madi
positif yang dimasuki ldgm. Makna ayat ini telah
dijelaskan bersama penjelasan QS. al-Waqi‘ah, ayat 70,
sebagaimana tersebut di atas. Silahkan dirujuk ke sana.

49)QS. al-Hasyr (59), ayat 21,
£, - < A T RN 2 - -
i e leazes Bala iyl o 18 Ohal a sl 5l
Terjemahnya:
Sekiranya Kami turunkan Alquran ini kepada sebuah

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk
terpecah belah disebabkan takut kepada Allah.372

Fi‘il syart yaitu (&3¥) dan jawdib-nya (4% adalah
fiil madi positif yang telah dimasuki lam. Maknanya:
bahwa Alquran memang sepantasnya membuat khusyuk
dan tunduk hati orang-orang yang takut pada Tuhannya,
di mana diumpamakan bahwa sekiranya ia diturunkan
terhadap gunung yang ada di dunia, meski kelihatannya
gunung itu keras dan kokoh, niscaya ia akan tunduk
retak karena takutnya pada azab Allah, dan karena
perasaan kuatir tidak sanggup mengemban amanah
Allah tersebut. Ini merupakan perumpamaan akan
agungnya  kedudukan  Alquran dan  kuatnya
pengaruhnya terhadap hati3”® orang-orang yang beriman.

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini
merupakan hiburan dan pujian terhadap Nabi
Muhammad saw., di mana beliau mampu mengemban

suatu amanah yang sebenarnya tidak akan sanggup

371Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 536.
372]bid., h. 548.
373Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, h. 207.
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dipikul meskipun oleh yang namanya pegunungan,3
yang kelihatan fisiknya begitu kuat dan kokoh.

50)QS. al-Hagqah (69) ayat 44-45,
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Terjemahnya:
Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan
sebagian perkataan atas (nama) Kami. Pasti Kami
pegang dia pada tangan kanannya.3”>

Fi'il syart adalah (J3&), dan kata fagawwal
maknanya adalah mengada-adakan atau membuat-buat
perkataan.376 Dan jawdb syart adalah (W3aY) yaitu fi'il madi
positif yang dimasuki lim. Dan kalimat (csasl 4de U3AY),
menurut al-Farrd’, al-Mubarrad, al-Zajjaj, dan Ibn
Qutaibah, maknanya adalah: Kami akan menindaknya
dengan kekuatan dan kekuasaan.3”” Sehingga maknanya
menjadi: Sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan
atau mengaku-ngaku sesuatu yang tidak pernah Kami
katakan, niscaya Kami menindaknya dengan kekuatan
dari Kami. Wallahu A’lam.

51)QS. al-Jinn (72), ayat 16,
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Terjemahnya:
Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas
jalan itu (agama Islam), niscaya Kami akan
mencurahkan kepada mereka air yang cukup.378

Makna dari ayat tersebut: Sekiranya jin tetap
istiqamah di atas jalan kebenaran (jalan Islam); yakni
seandainya bapak mereka dahulu (Iblis) tetap konsisten

374AMuhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 113.
375Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 568.
376 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 4, h. 155.

377 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, h. 280.
378Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 573.
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pada apa yang telah dilakukannya berupa ibadah kepada
Allah, ketaatan, tidak sombong untuk bersujud pada
Adam, serta tidak ingkar, lalu diikuti oleh anak cucunya,
niscaya Kami berikan nikmat atas mereka dan Kami
lapangkan rezekinya.37

Fi‘il syart dalam ayat (\s&wl) dan jowab-nya
(m\sad) yaitu fi'il madi dalam bentuk positif yang
dimasuki lam.

Yang dimaksud dalam ayat tersebut bukanlah
“pemberian air” dalam makna seperti apa adanya. Akan
tetapi maksudnya adalah: Niscaya Kami luaskan nikmat
atas mereka di dunia, dan Kami lapangkan rezeki
mereka. Namun dalam konteks ayat di atas hanya
menyebutkan air, oleh karena segala nikmat dan rezeki
semuanya bersumber dari air hujan. Makna tersebut
dikuatkan dengan firman Allah swt. dalam QS. al-A’raf

(7), ayat 96,380
o B o S5 e s 5y 1A T 1533
Terjemahnya:

Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan
bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada
mereka berkah dari langit dan bumi.381.

3. Jawab ”’)j” berbentuk madi negatif dengan dimasuki L

Apabila jawib “3 berbentuk fi'il madi negatif dengan
adanya dimasuki huruf L nafy maka yang umum terjadi
dalam konteks bahasa Arab adalah tidak dimasuki lam
taukid.

Di antara contoh-contohnya dalam Alquran adalah
sebagai berikut:

a. QS. al-Baqarah (2), ayat 253,

379 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 4, h. 170.
380Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 114-115.
#1Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 163.
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Terjemahnya:

Kalau [sekiranya] Allah menghendaki, niscaya orang-
orang setelah mereka tidak akan berbunuh-bunuhan,
setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi
mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang
beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau [sekiranya]
Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-
bunuhan. Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-
Nya.32

Fi‘il syart dalam ayat tersebut (&) dan jawab-nya
adalah (&) W) yaitu fi'il madi yang negatif dengan
dimasuki (%) dan tidak dimasuki lam taukid, yang
merupakan struktur umum dalam bahasa Arab.
Sedangkan mafil dari (s4&) dijatuhkan dengan perkiraan:
lapan ullll g2 4 ¢l ol (sekiranya Allah menghendaki untuk
memberi petunjuk manusia semuanya).383

Firman-Nya yang mengatakan: |si) L & sld ol
(sekiranya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-
bunuhan), maknanya: Sekiranya Allah menghendaki,
tentulah Dia dapat mencegah mereka, akan tetapi Allah
swt. Menginginkan untuk tidak mencegah mereka. Atau
Allah menginginkan mereka berselisih dan saling
membunuh.384 Fi'il syart (s4&) dan jawab-nya (|8 L)
yaitu fi'il madi yang negatif dengan (&) dan tidak
dimasuki “lam” seperti halnya struktur yang umum.

Dalam ayat tersebut di atas terjadi pengulangan
kalimat yang sama, yang mana kalimat kedua berfungsi

382 Ibid., h. 42.
383Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 1, h. 39.
384 Al-“Ukbari, Imla’, h. 113.

134



sebagai taukid (penegasan) terhadap makna kalimat yang
pertama.

b. QS. Ali ‘Imran (3), ayat 154,
& T A4 o <3 /////))
ia s Gl oW G B 0E 51 53lik
Terjemahnya:
Mereka berkata, “Sekiranya ada sesuatu yang dapat

kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunuh (dikalahkan) di sini.”38

Fi‘il syart (0) dan jawab-nya (W W) yaitu fi'il madi
negatif dengan (%) yang tidak dimasuki lam.

Makna ucapan tersebut: Sekiranya ada sesuatu
yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, sebagaimana
yang telah dijanjikan Muhammad bahwa kemenangan
adalah milik Allah dan para pendukung-Nya, dan semua
urusan ini adalah demi Allah; atau sekiranya kita punya
hak untuk mengatur dan berpendapat, tentu kita tidak
akan dikalahkan dan tidak gugurlah orang-orang yang
telah terbunuh dalam peperangan ini.38¢

c. QS. Ali ‘Imran (3), ayat 156,
15k 15 15 s e 1)
Terjemahnya:

Sekiranya mereka tetap bersama kita, tentulah mereka
tidak mati dan tidak terbunuh.3%”

Fi‘il syart yaitu (\$) dan jawab-nya adalah (\si W),
yaitu fi'il madi yang dinegatifkan dengan huruf (%) dan
sunyi dari lgm. Kalimat ini merupakan kandungan
ucapan orang-orang kafir —-pada kalimat sebelumnya di
awal ayat- di mana mereka mengatakannya kepada
saudara-saudaranya yang melakukan perjalanan di bumi

#5Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 70.
36Abt al-Su’tad, Tafsir,Juz 1, h. 582.
#7Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 70.
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atau berperang lantas mereka gugur atau terbunuh
dalam peperangan itu.

d. QS. Ali ‘Imran (3), ayat 168,

st L T s ey s
Terjemahnya:
(Mereka itu adalah) orang-orang yang berkata kepada
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi
berperang, “Sekiranya mereka mengikuti kita,
tentulah mereka tidak terbunuh.”388

Fi‘il syart (Gse\kl) dan jawib-nya (1s& W) yaitu fiil
madi yang negatif dengan (%) dan sunyi dari lam.
Maknanya: Sekiranya mereka mengikuti apa yang kita
anjurkan pada mereka dan mereka setuju dengan kita
dalam hal itu, tentulah mereka tidak terbunuh
sebagaimana adanya kita tidak terbunuh.38

e. QS. al-Ma’idah (5), ayat 81,

ﬂ} 2e w*‘ Gl Jf 55 @J\ ‘*‘L S5k 198 35

Gl i 1S
Terjemahnya:
Dan sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada
(Muhammad) dan kepada apa yang diturunkan
kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan
orang musyrik itu sebagai teman setia. Tetapi banyak
di antara mereka orang-orang yang fasik.3%

Fi‘il syart (%) dan jawab-nya (ss35) W) yaitu fi'il
madi yang dinafikan dengan “ma” dan tidak dimasuki
“lam”, seperti yang umum terjadi.

Maknanya: Sekiranya Ahli Kitab beriman kepada
Allah dan kepada Nabi, tentu mereka tidak akan

388Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 72.
389Abun al-Su'ad, Tafsir,Juz 1, h. 597.
3%0Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 121.
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menjadikan orang-orang musyrik sebagai teman setia.
Atau sekiranya orang-orang yang munafik itu beriman
kepada Allah dan Nabi dengan keimanan yang benar,
niscaya mereka tidak akan menjadikan orang-orang
musyrik sebagai teman setia.3%!

f. QS. al-An‘am (6), ayat 107,
- PUSEN - . £ oy 7
S el 201 T Ui e Sl 1 1Sa Gl 2 5
Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya mereka
tidak mempersekutukan(-Nya). Dan Kami tidak

menjadikan engkau penjaga mereka; dan engkau
bukan pula pemelihara mereka.3?

Fi‘il syart ($\&) dan mafil-nya dijatuhkan dengan
perkiraan kalimat: aa) :s) «agS1 380 a2 & sLd oy (sekiranya
Allah menghendaki mereka tidak musyrik; atau sekiranya
Allah menghendaki mereka beriman).3% Dan jawab-nya (L
158 ,4l) yaitu fiil madi yang dinegatifkan dengan “mad” dan
sunyi dari Ilam taukid. Maknanya: Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya Dia menjadikan mereka beriman.

g. QS. al-An‘am (6), ayat 112,
O by 1k kel b 3l s
Terjemahnya:
Dan kalau [sekiranya] Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak akan melakukannya, maka

biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) yang
mereka ada-adakan.3%4

Fi‘il syart ($\&) dan mafiul-nya dijatuhkan dengan
perkiraan: sekiranya Tuhanmu menghendaki mereka

31Abu al-Su’ud, Tafsir,Juz 2, h. 107.

392Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 141.
393 Al-Ukbari, Imla’, h. 264.

394Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 142.
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tidak memusuhimu, niscaya mereka tidak bisa
melakukannya. Dan jowab-nya (ssié W) yaitu fi'il madi
negatif dengan dimasuki “ma” dan sunyi dari lam taukid,
sebagaimana yang umum terjadi.

h. QS. al-An’am (6), ayat 137,

Ok e w35 30 LAl <La

Terjemahnya:
Dan kalau [sekiranya] Allah menghendaki, niscaya
mereka tidak akan mengerjakannya. Biarkanlah

mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-
adakan.3%

Fi‘il syart adalah (s4&) yang maf7il-nya dijatuhkan
dengan perkiraan: Sekiranya Allah menghendaki adanya
mereka tidak mengerjakannya,3% niscaya mereka tidak
akan mengerjakannya. Dan jawab-nya adalah (sl L)
yaitu fi'il madi negatif dengan dimasuki “mad” dan sunyi
dari lam taukid.

Dalam ayat ini diungkapkan dengan kalimat ( s
4 sld) sementara pada ayat sebelumnya (ayat 112)
diungkapkan dengan (& L& glg), karena ayat (< sLd 59)
datang setelah ayat-ayat yang di dalamnya disebut kata
“<J” beberapa kali, agar ada keserasian antara awal dan
akhirnya. Sedangkan ayat (& slé sls) datang setelah ayat
yang di dalamnya disebutkan lafaz “4” juga agar terjadi
keserasian.”

i. QS. al-An’am (6), ayat 148,

£ ~ R P P T,

RN BN C ST R ASHICH NP
Terjemahnya:

Orang-orang musyrik akan berkata, “Jika [sekiranya]

Allah menghendaki, tentu kami tidak akan

395]bid., h. 145.
3% Abu al-Su'ad, Tafsir, Juz 2, h. 290.
39Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 121.
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mempersekutukan-Nya, begitupula nenek moyang
kami, dan kami tidak akan mengharamkan apa
pun.3%

Fi‘il syart yaitu (s4&) dan mafil-nya dijatuhkan
dengan perkiraan: Sekiranya Allah menghendaki selain
dari yang kami lakukan, niscaya kami tidak musyrik.
Dan jawab-nya adalah (WS4 W) yaitu fi'il madi negatif
dengan W yang tidak dimasuki lam.

j- QS. al-Nahl (16), ayat 35,
G055 4 o e e B2 L A A 3 1ST 5 0 J55

& ~
st e e B
Terjemahnya:
Dan orang musyrik berkata, “Jika [sekiranya] Allah
menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah
sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-
bapak kami, dan tidak (pula) kami mengharamkan
sesuatu pun tanpa (izin)-Nya.3?

Fi‘il syart ($4&) dan mafil-nya dijatuhkan dengan
perkiraan kalimat lengkap: Sekiranya Dia menghendaki
adanya kami tidak menyembah selain-Nya, pasti kami
tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia.
Jawab-nya adalah (Y% W) yaitu fi'il madi negatif dengan
“ma” yang sunyi dari “lam”.

Makna ayat tersebut: Sekiranya apa yang
dikatakan Rasul saw. benar, yaitu tentang larangan
menyembah selain Allah dan larangan mengharamkan
yang tidak diharamkan Allah, bahwa itu berasal dari
Allah, tentu kami tidak melakukan hal yang
bertentangan dengan keinginan-Nya, karena Dia telah
menginginkan itu, sedang apa yang inginkan-Nya pasti
terjadi dan yang tidak diinginkan-Nya takkan terjadi.

3%8Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 148.
39]bid., h. 271.
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Maka tatkala kami menyembah selain-Nya dan
mengharamkan yang tidak diharamkan-Nya, itu bukti
bahwa sebenarnya itulah keinginan-Nya dan selaras
dengan syariat-Nya. Padahal sebenarnya mereka tidak
mengakui seperti itu, mereka hanya ingin menyerang
Muhammad.400

k. QS. al-Anfal (8), ayat 63,
,_@ "&GJ\LMU&)\I\JLM\)W}\J

LS e Jw\ﬂ,

Terjemahnya:

Dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka
(orang-orang yang beriman). Walaupun [sekiranya]
kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan
hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati
mereka. Sungguh, Dia Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.40

Fi‘il syart (288 dan jawdib-nya (& W) yaitu fi'il
madi yang dinafikan dengan “md” yang tidak dimasuki
lam.

1. QS. al-Taubah (9), ayat 47,
Ve N S5305 6 s a2 3
Terjemahnya
Jika [sekiranya] (mereka berangkat bersamamu),

niscaya mereka tidak akan menambah (kekuatan)mu,
malah hanya akan membuat kekacauan.02

Fi'il syart (\93,3), jawab-nya (pSs3)) W) yaitu fi'il madi
negatif dengan “ma” yang tidak dimasuki lam.

40A]-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, h. 171.
401Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 185.
402]pid. h. 194.
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Lafaz (¥4d) artinya: 1wé (kerusakan)*® Maknanya:
Sekiranya mereka keluar atau berangkat bergabung
denganmu, niscaya mereka tidak akan mendatangkan
sesuatu padamu melainkan hanya kerusakan dan
keburukan.

m. QS. Yanus (10), ayat 16,
e s - V- T,
2 KN Sl L <L ) 8
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Jika [sekiranya] Allah
menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya

kepadamu, dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu.404

Fi‘il syart ($\&), mafiil-nya dijatuhkan, diperkiraan:
Sekiranya Allah menghendaki selain itu#%> (yakni agar
tidak dibacakan), dan jawab-nya: 45 W (niscaya aku tidak
membacakannya), yaitu fi’il madi yang negatif dengan “ma”
dan tidak dimasuki lam.

n. QS. al-Anbiya’ (21), ayat 99,
5) ﬁ_/ a /ﬁ/‘ V/JT/,/,/
Ope g 85 oy L 1 Via 08
Terjemahnya:
Seandainya berhala-berhala itu tuhan, tentu mereka

tidak akan memasukinya (neraka). Tetapi semuanya
akan kekal di dalamnya.#0¢

Fi‘il syart yaitu (0X) sedanng jawab-nya (Rsis W)
adalah fi'il madi yang dinafikan dengan “ma” dan tidak
dimasuki lam.

Maknanya: Sekiranya berhala-berhala yang kalian
sembah selain Allah itu benar-benar adalah tuhan,

403Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 1, h. 161.
404Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 210.
405Al-Baidawi, Tafsir Baidawi, Juz 3, h. 183.

406]pid., h. 330.
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tentulah mereka tidak akan masuk ke dalam neraka,
akan tetapi yang menyembah dan disembah semuanya
sama-sama masuk neraka dan kekal di dalamnya.4”

0. QS. al- Syu ara’ (26), ayat 198-199,

<m;> J\.ve},eéu\ Kbr@ka\}u vwa d"‘"‘;\“u@&) j; )

Terjemahnya:
Dan seandainya (Alquran) itu Kami turunkan kepada
sebagian dari golongan bukan Arab, lalu dia
membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir);
niscaya mereka tidak juga akan beriman
kepadanya.4®

Fi‘il syart (& ) dan jawab-nya ()$3S W) yaitu fiil madi
negatif dengan “ma” yang sunyi dari lam.

Maknanya: Sekiranya Alquran itu Kami turunkan
kepada sebagian dari golongan non Arab, dengan
menggunakan bahasa bukan Arab, lalu golongan non
Arab tersebut membacakannya kepada mereka dengan
bahasanya, mereka takkan beriman, dan mereka akan
mengatakan, “Kami tidak memahaminya.” makna ayat
ini selaras dengan QS. Fussilat (41) ayat 44.

p- QS. Saba’ (34), ayat 14,

A3 3 1 b Gyl 1963 51 5 g

Terjemahnya:
Maka ketika dia telah tersungkur, tahulah jin itu
bahwa, sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentu
mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.4%

Fi‘il syart (\$3S) dan jawab-nya (\$48 W) yaitu fi'il madi
negatif dengan “ma” tanpa dimasuki lam.

407’Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 125.
408Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 375.
4091bid., h. 429.
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g QS al-Zukhruf (43), ayat 20,

Q}éjﬁ\f\rnd‘rku»;lxr.@)bwub JJ\;L)J)JU)
Terjemahnya:
Dan mereka berkata, “Sekiranya (Allah) Yang Maha
Pengasih menghendaki, tentulah kami tidak
menyembah mereka (malaikat).” Mereka tidak
mempunyai ilmu sedikit pun tentang itu. Tidak lain
mereka hanyalah menduga-duga belaka.410

Fi‘il syart adalah ($\&), mafilnya dijatuhkan,
dengan perkiraan: (ade ax sld o) sekiranya Allah
menghendaki kami tidak menyembah mereka, dan jawab syart-
nya (pabxe W) tentulah kami tidak menyembah mereka
(malaikat itu), yaitu fi'il madi negatif dengan “mad” yang
tidak dimasuki lam. Adapun kandungan ayat tersebut,
bahwa orang-orang musyrik memberi alasan kenapa
mereka menyembah malaikat bahwa itu merupakan
kehendak Allah swt. yang meridhai penyembahan
mereka terhadap malaikat tersebut. Olehnya itu, Allah
swt. berfirman pada mereka, “Mereka tidak mempunyai
ilmu atau pengetahuan sedikit pun tentang itu,” bahkan
mereka berbicara begitu karena bodohnya.

Argumentasi kaum musyrikin yang diabadikan
oleh ayat tersebut di atas sungguh keliru. Mereka
mempersamakan kehendak Allah vyang bersifat
ketetapan hukum syariat dengan kehendak-Nya yang
bersifat takwiniyah. Yang pertama Dia tetapkan untuk
menguji manusia. Mereka diberi oleh Allah potensi
untuk melaksanakannya atau mengabaikannya. Karena
itu, kehendak ini bisa saja dielakkan oleh para
pendurhaka sehingga tidak terlaksana. Adapun
kehendak-Nya yang bersifat takwiniyah, maka itu pasti
terjadi.41

410]pid., h. 490.
411M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 12, h. 553.
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r. QS. al-Ahqaf (46), ayat 11,

Dokt 5 1 gl 8l Jos
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang Kkafir berkata kepada
[menyangkut] orang-orang yang beriman, “Sekiranya
(Alquran itu) sesuatu yang baik, tentu mereka tidak
pantas mendahului kami (beriman) kepadanya.*2

Fi'il syart yaitu (&S) dan jawab-nya yaitu (Hsbs L)
adalah fi'il madi yang dinafikan dengan “ma” tanpa
dimasuki huruf lam.

Ayat tersebut menunjukkan akan keangkuhan
orang-orang Kkafir, tatkala mereka melihat iman telah
menghiasi dada para pengikut Muhammad saw, mereka
berkata, “Kalau sekiranya dia (yakni keimanan kepada
Alquran) adalah sesuatu yang baik, tentulah mereka
kaum muslimin yang miskin dan papa itu tidak
mendahului mereka yang kaya dan berstatus sosial
tinggi ini dalam beriman kepadanya. Ini membuktikan
bahwa Alquran dan ajaran Nabi Muhammad bukanlah
sesuatu yang benar.”413

s. QS. al-Mulk (67), ayat 10,
fol ol 3 S a5l e 683l
Terjemahnya:
Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak

tidak termasuk penghuni neraka yang menyala-
nyala.414

Fi‘il syart (WS) dan jawab-nya (US W) yaitu fi'il madi
yang dinafikan dengan “ma” dan tidak dimasuki lam.

“2Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 503.
413M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 2, h. 292.
414Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 562.
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Maknanya: Sekiranya kami mendengar apa yang
disampaikan dan diperingatkan oleh Rasulullah saw
kepada kami, atau kami memikirkan sesuatu dari itu,
tentu kami tidak akan termasuk penghuni neraka. Al-
Zajjaj mengatakan, bahwa maknanya adalah: Sekiranya
kami mendengar dengan pendengaran orang yang sadar,
atau kami memikirkan dengan pemikiran orang yang
bisa membedakan dan menganalisa, tentu kami tidak
akan termasuk penghuni neraka.*>

Adapun jawab syart yang berbentuk maidi negatif
dengan (%) yang dimasuki [lam taukid, itu jarang
dipergunakan dalam teks bahasa Arab meskipun
menurut ulama bahasa struktur seperti itu termasuk
bahasa yang fasih, hanya saja jarang dipakai, dan tidak
ditemukan contohnya dalam ayat-ayat Alquran.

B. Dijatuhkannya jawab “3"”

Jawab “3" boleh dijatuhkan apabila ada tanda-tanda
(gqarinah) yang menunjukkan akan jawab tersebut. Sibawaihi
mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Khalil tentang

firman Allah swt., QS. al-Zumar [39], ayat 73., “ layls 13 s
\_;i\}\ 5;..;::5”, dan QS. al-Baqarah [2], ayat 165, “ [L,\S\ <5 )’53

k| Oyp 3 Bibé” serta QS. al-An’am [6], ayat 27. “ 3| 5 j}

J/GJ\ J& \}i}}”, di mana jawab-nya dalam ayat-ayat tersebut?” Al-
Khalil menjawab bahwa, sesungguhnya orang Arab terkadang
tidak mengungkap -dalam kalimat-kalimat berita seperti ini-
akan jawab-nya dalam ungkapan mereka, karena adanya yang
menyampaikan berita telah mengetahui maksud dari perkataan
tersebut.416

45A]-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, h. 261.
4165ibawaihi, al-Kitab, seperti dikutip oleh Muhammad Ahmad “Ali Sahlal,
Lau wa Laula, h. 146.
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Di antara ayat-ayat Alquran yang di dalamnya tidak

disebutkan jawab syart, adalah sebagai berikut:

1- QS. al-Taubah (9) ayat 59,

N 4 \ Vo .
Upy M B sl 3
Terjemahnya:
Dan sekiranya mereka benar-benar ridha dengan apa
yang diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-
Nya.417

Fi'il syart dalam ayat tersebut -menurut pendapat
yang rajih- dijatuhkan dengan perkiraan: (<), demikian
juga jawab-nya dijatuhkan dengan perkiraan: (agd lsd O\l).

Maknanya: Sekiranya mereka ridha dengan apa yang
diberikan kepada mereka oleh Rasul dari zakat, mereka
menerimanya dengan hati lapang meskipun sedikit, niscaya
itu lebih baik bagi mereka. Disebutkannya nama Allah swt.
dalam ayat, tujuannya adalah untuk ta’zim, dan untuk
memberi perhatian bahwa apa yang dilakukan oleh Rasul

saw. sebenarnya merupakan perintah Allah swt.#18

2- QS. Had (11) ayat 80,

50 50 55554515 36
Terjemahnya:
Dia (Lat) berkata, “Sekiranya aku mempunyai kekuatan
(untuk menolakmu) atau aku dapat berlindung kepada
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).4?

Fi'il syart dalam ayat tersebut telah dijatuhkan,
demikian pula jawdb-nya, dengan perkiraan kalimat
lengkapnya: 3 & cuddall 505 ¢&) ) ol A 3 &% C JARI R
&alay a8 &Iadl (Sekiranya benar aku memiliki kekuatan untuk
menolakmu atau aku dapat berlindung kepada rukun (keluarga)

4“7Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 196.
418Abu al-Su'ud, Tafsir,Juz 2, h. 566.
49Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 230.
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yang kuat, tentulah aku akan melakukaknnya). Setelah Liut
mengucapkan perkataan ini, setelah itu Allah tidak
mengutus seorang nabi setelahnya melainkan Dia
menguatkannya dengan rukun yang kuat, yakni Dia
menjadikan baginya keluarga yang melindunginya.4?°

3- QS. al-Qasas (28) ayat 64,
22 J oI )5 'derbr.mjcurs €2 1323 Loy

Sleg €
Terjemahnya:
Dan dikatakan (kepada mereka), “Serulah sekutu-
sekutumu,” lalu menyerunya, tetapi yang diseru tidak
menyambutnya, dan mereka melihat azab. (Mereka itu
berkeinginan) sekiranya mereka dahulu menerima
petunjuk.42!

Fi'il syart telah dijatuhkan dengan perkiraan (<),
begitu juga jawib-nya dijatuhkan dengan perkiraan (4313 W
8AY ) niscaya mereka tidak akan melihatnya di akhirat.42?
Yakni maknanya adalah: Sekiranya benar mereka dahulu
menerima petunjuk di dunia, tentu mereka tidak akan
melihat azab di akhirat, atau tentu petunjuk itu akan
membuat mereka selamat.

Makna ayat tersebut: Dikatakan kepada orang-orang
kafir dari anak cucu Adam, “Mintalah bantuan kepada
tuhan-tuhan kamu, yang telah kamu sembah selain Allah di
dunia agar bisa menolongmu dan membelamu,” lantas
mereka menyeru tuhan-tuhan mereka tersebut, namun yang
diseru tidak merespon mereka dan sama sekali tidak
memberi manfaat pada mereka.4?

4- QOS. al-Mu'minan (23) ayat 114,

420Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 147.
“21Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya,h. 393.
42Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 87.
423Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 148.
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s S T e o)
Terjemahnya:
Dan (Allah) berfirman, “Kamu tinggal (di bumi) hanya
sebentar saja, jika kamu benar-benar mengetahui.”42

Fi'il syart dijatuhkan dengan perkiraan (<), dan
maf il (0s4d) juga dijatuhkan, demikian pula jawab syart,
dengan perkiraan kalimat selengkapnya: J)3a & 3alis i e
Baal) o3gy Al W JJL-“ &a 388 (sekiranya benar kamu mengetahui
kadar lamanya kamu tinggal, tentu kamu tidak akan menjawab
dengan jangka seperti itu).#?> Yakni jawaban para ahli neraka
ketika di hari kiamat mereka ditanya oleh Allah tentang
lamanya mereka tinggal di bumi, mereka menjawab bahwa
hanya sehari atau setengah hari saja.#26

5- QS. al-Ra’d (13), ayat 31,

S S sy Eai ekl e B3 515
Terjemahnya:
Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang
dengan itu gunung-gunung dapat digoncangkan
[dipindahkan], atau bumi jadi terbelah, atau orang yang
sudah mati dapat berbicara, (itulah Alquran).*?”

Fi‘il syart yaitu (<) dijatuhkan, dan jawaib-nya juga
dijatuhkan dengan perkiraan (&A1 1% G&Y), niscaya itu adalah
Algquran. Maknanya: Bahwa sekelompok orang-orang kafir
telah meminta Rasul saw untuk memindahkan gunung-
gunung di Mekah agar menjadi luas, karena daerahnya
sempit, maka Allah berfirman kepada Rasul-Nya,
“Katakanlah kepada mereka, dan sekiranya ada suatu
bacaan yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat
dipindahkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang-orang mati

424Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 349.
425A1-“Ukabari, Imla’, h. 448.

426 jhat QS. al-Mu'minun (23) ayat 112 - dst.
427Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 253.
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hidup kembali bila dibacakan kepada mereka, niscaya
mereka tidak akan beriman, atau niscaya mereka tetap kafir
kepada Tuhan, atau niscaya itu adalah Alquran; semua
kalimat “niscaya” tersebut cocok untuk jadi jawab “ 3”428

6- QS. Yunus (10) ayat 97,

RNISE AR EE N SELAPRY

Terjemahnya:
Meskipun [sekiranya] mereka mendapat tanda-tanda
(kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan azab
yang pedih.4?®

Fi‘il syart (#%) dan jawab-nya dijatuhkan, diperkiraan
(3 agad%y ), Maknanya: Sekiranyapun datang kepada
mereka seluruh tanda-tanda kebesaran Allah berupa ayat-
ayat takwiniyah (kauniyah) dan tanziliyah (yang diturunkan),
maka sesungguhnya hal tersebut tidak bermanfaat bagi
mereka, karena Allah swt. telah menutup hati mereka dan
telah memberi ketetapan atas mereka hingga mereka
menyaksikan azab yang pedih.430

7- QS. al-Hijr (15) ayat 14-15,
282 @ Hd o uf,,iw\,m”u\wmrw\;,;,;,

® O3fpmii iz ¥ kB
Terjemahnya:
Dan kalau [sekiranya] Kami bukakan kepada mereka
salah satu pintu langit, lalu mereka terus menerus naik
ke atasnya.
Tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan
kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang
yang terkena sihir.”431

428Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, h. 83-84.
29Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 219.
#0Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 150.
B1Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 261.
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Fi‘il syart yaitu (4a¥) dan jawab-nya telah dijatuhkan
dengan perkiraannya: 'sil W (niscaya mereka tidak akan
beriman). Adapun kalimat (&) yang terdapat pada ayat
kedua adalah meng‘ataf (mengikut) kepada jawab yang telah
dijatuhkan, dan sesuatu yang di-‘ataf-kan kepada jawab
maka hukumnya sama dengan atau mengikut pada hukum
jawab tersebut. Adapun damir pada lafaz (\si¥), boleh
adanya yang dimaksud adalah para malaikat, boleh juga
yang dimaksud adalah orang-orang musyrik. Yang pertama,
bila yang dimaksud adalah para malaikat, maka maknanya:
Sekiranya Kami tampakkan di mata para orang-orang kafir
itu, hingga mereka bisa melihat suatu pintu di langit yang
terbuka, di mana para malaikat naik melalui pintu itu,
niscaya mereka takkan beriman. Sedang makna yang kedua,
yakni bila yang dimaksud dengan damir itu adalah orang-
orang musyrik, maka maknanya: Sekiranya Kami bukakan
pada mereka salah satu pintu langit, hingga orang-orang
musyrik bisa menaikinya melalui pintu itu, lalu mereka bisa
melihat kerajaan langit beserta penghuninya yang terdiri
dari para malaikat, niscaya mereka takkan beriman, dan
niscaya mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan
kamilah yang dikaburkan.” Adapun damir pada lafaz ()54
semata-mata  yang dimaksud adalah orang-orang
musyrik.432

8- QS. al-Nisa’ (4) ayat 135,

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun
terhadap dirimu sendiri.

Jawab “ 3" dalam ayat tersebut d1]atuhkan begitu pula

HHHHH

fi'il syart-nya, dan perkiraannya: aesil & PR R LA
5 Wy aly 18 Gh el 13388 (Walaupun kesaksian itu

832A1-"Ukbari, Imla’, h. 368.
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terhadap dirimu sendiri, maka bersaksilah terhadapnya dengan
menyatakan kebenaran serta tidak menyembunyikannya.)

Maka terlihat dari perkiraan makna tersebut bahwa
yang dijatuhkan adalah (&) bersama dengan isim-nya, yang
berfungsi sebagai fi‘l syart. Dan jawab “ 3" juga dijatuhkan.

Ada juga yang berpendapat bahwa perkiraannya
adalah: e 134 O Ml cadl Ll o pigs JR G
(Sekiranyapun kamu menjadi saksi terhadap dirimu sendir,
niscaya wajib bagimu untuk bersaksi terhadapnya.)433

9- QS. al-Takasur (102) ayat 5-6,
T I P R
Terjemahnya:
Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan

pasti. Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka
Jahim.434

Fi'il syart dalam ayat tersebut (¢sad) dan jawab-nya
dijatuhkan dengan perkiraan: A Al & (niscaya bermegah-
megahan takkan melalaikan kamu), atau: &8 && &)l (niscaya
kamu akan kembali dari kekafiranmu).43>

Adapun lafal (0sA), ia merupakan jawaib terhadap
gasam yang telah dijatuhkan, bukan merupakan jawib 3.

10- QS. al-Bagarah (2) ayat 102:

T > 1% 2~ A
RYSIEA A AT SE RN
Terjemahnya:
Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang
menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu.43¢

Fi‘il syart adalah ('$%) dan jewab-nya dijatuhkan,
diperkirakan kalimatnya adalah: Wl ?e-du &atass [{l YA PVERY

43Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 151.
B4Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 600.
45A1-"Ukbari, Imld’, h. 589.

“6Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 16.
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)3la8 La 1 5lad (sekiranya mereka tahu, yakni mereka mengamalkan
pengetahuan mereka, niscaya mereka takkan melakukan seperti apa
yang telah mereka lakukan itu).437

$7Abu al-Su’ud, Tafsir, Juz 1, h. 230.
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BAB )
9 SYARTIYYAH GAIR

IMTINA‘IYAH

Makna “§ syartiyah gair imtind’iyah menunjukkan pada
syartiyah  hagigiyah  (bentuk  sebab-akibat murni), yaitu
menggantungkan sesuatu atas sesuatu yang lain wujiudan wa
‘adaman (dari segi wujud atau tidaknya) pada masa akan datang.
Dan ia selalu diikuti oleh dua jumlah (kalimat); antara kedua
jumlah tersebut terdapat hubungan sebab-akibat, di mana makna
atau indikasi “jumlah kedua” tidak akan terwujud pada masa
mendatang kecuali apabila indikasi “jumlah pertama” telah
terwujud, juga pada masa akan datang. Jadi indikasi kedua jumlah
tersebut hanya bisa terwujud pada masa akan datang. Hanya saja,
terwujudnya makna jumlah kedua, bergantung pada jumlah
pertama, di mana di sini terwujudnya makna tersebut gair
mumtana’ atau bukan suatu hal yang mustahil. Ulama Nahw
mengatakan, bahwa § syartiyah gair imtind‘iyah serupa dengan &)
syartiyah;  keduanya -secara umum- berfungsi untuk
menggantungkan jawab terhadap syart, dan keduanya
mengharuskan “unsur waktu” yang dikandung oleh fi‘il pada
jumlah jawab dan syart adalah “waktu akan datang (future)”, apa
pun jenis dan bentuk fi‘il-nya.438

Hukum “3 jenis ini dalam Imu Nahw (tata bahasa),
hanyalah sebatas syartiyah hagigiyah, dan ia tidak men-jazam kata
kerja (fi'il) yang ada setelahnya atau yang mengikutinya, menurut
pendapat yang kuat. Serta mesti selamanya diikuti oleh dua
jumlah, yang pertama berfungsi sebagai jumlah syartiyah (kalimat

48 Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi, h. 462-463.
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sebab) dan yang lain sebagai jumlah jawabiyah (kalimat akibat). Dan
umumnya dalam bahasa Arab, fiil syart dan fi'il jawab-nya
menggunakan fiil yang mustaqbal secara lafaz dan makna. Namun,
apabila salah satunya menggunakan fi‘il yang madi secara lafaz,
maka wajib adanya “waktu lampau” yang terkandung dalam fi'il
madi tersebut dialihkan kepada makna mustagbal (future); jadi
bentuk atau lafaznya madi (past) akan tetapi indikasi makna yang
dikandungnya adalah mustagbal .43

Contoh bentuk yang pertama, yaitu “3” yang diikuti oleh
fi'il mudari’ secara lafaz dan makna, seperti dalam kalimat: aik
o3 (kalau kamu akan berdiri, maka saya juga akan berdiri). Sedangkan
bentuk yang kedua, inilah yang paling umum terdapat dalam
ayat-ayat Alquran.

Adapun ayat-ayat yang mengandung 3 syartiyah gair
imtina‘iyah dalam Alquran, dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1- QS. al-Nisa’ (4) ayat 9,
[ sg_rot= < R R I P U P I P SRR R
55k A g5 e le s e B3d il 3 S5 )l 25
EER(

Terjemahnya:
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka bebicara
dengan tutur kata yang benar.440

3 dalam ayat tersebut memungkinkan dua fungsi,
pertama: ia tetap berfungsi sebagaimana bab-nya (sebagai
fungsi aslinya), yaitu adanya sebagai huruf yang menunjukkan
akan terjadinya sesuatu bila terjadi sesuatu yang lain, atau
dengan istilah lain huruf imtina’ li imtina’ (tidak terjadi sesuatu
karena tidak terjadinya yang lain), dengan perbedaan persepsi

439]bid., h. 463.
440Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 78.
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terhadap kedua istilah tersebut. Kedua: bahwa “$” bermakna
“o)” syartiyah. Ibn “Atiyah dan al-Zamakhsyari berpendapat
pada kemungkinan pertama. Sedangkan yang berpendapat
pada kemungkinan kedua, Abu al-Baqa” dan Ibn Malik. Ibn
Malik mengatakan, “3 dalam ayat ini adalah syartiyah yang
bermakna ¢! , maka maknanya yang lampau (madi) dialihkan
menjadi makna akan datang (mustaqbal), dengan taqdir kalimat:
1858 &) ol kel

Fi'il madi ($5) dalam ayat tersebut ditakwilkan
bermakna mustagbal (akan datang) oleh sebab ayat tersebut -
menurut sebagian mufassir - ditujukan kepada para wali anak-
anak yatim, memperingatkan kepada mereka agar tidak
menyia-nyiakan anak-anak yatim itu, karena hal itu (bila
mereka menyia-nyiakan) bisa saja berdampak negatif kepada
anak keturunan mereka kelak yang lemah, dimana pada saat
perintah ini diturunkan mereka belum meninggalkan anak
keturunan yang lemah.#4? Yakni, ayat tersebut memerintahkan
kepada wali anak-anak yatim agar memperlakukan anak-anak
yatim itu seperti perlakuan yang mereka harapkan terhadap
anak-anaknya yang lemah bila kelak para wali itu meninggal
dunia .43

Dalam Tafsir al-Jalalain, disebutkan bahwa makna kalimat
(1585 #) adalah: V&% & V%08 (mereka hampir akan meninggalkan
...). %4 Jadi, Allah memerintahkan orang-orang yang merasa
khawatir terhadap anak cucu mereka yang lemah akan menjadi
beban dan terlantar sepeninggal mereka, ketika walinya tidak
memeliharanya dengan baik, agar orang-orang tersebut takut
kepada Allah dan menghindari kemungkinan terjadinya hal
tersebut dengan cara berbuat baik kepada anak-anak yatim
yang ada dalam tanggungannya sekarang, dan agar mereka
bertutur kata kepada anak-anak yatim itu dengan tutur kata

“Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 3, h. 529. Al-"Ukbari, Imla’, h. 175;
Muhammad Nawawi al-Jaw1i, Tafsir, Juz 1, h. 141.

42Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 156.

43M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 2, h. 355.

444 Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 1, h. 71.
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yang baik, mendidik mereka dengan etika dan perilaku yang
baik, yang bisa membawa kebaikan untuk kehidupan dunia
dan akhirat mereka, sebagaimana yang mereka lakukan dan
ucapkan terhadap anak-anak mereka sendiri. jawab 3 pada ayat
tersebut adalah kalimat: agale 1688 445

Dalam terjemahan Kementerian Agama dikatakan
“sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya”, seolah-
olah kalimat “agle 1584 ” merupakan sifat dari kalimat “ 43
Ules” dengan adanya diterjemahkan dengan diberi kata
penghubung “yang”, namun tidak demikian halnya, karena
yang merasa khawatir bukanlah anak keturunan itu, tetapi
orang tua mereka. Maka konotasi kalimat tersebut adalah
seperti yang diungkapkan al-Baidawil: sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah, maka mereka mengkhawatirkan
keturunan itu menjadi terlantar*4¢ atau tidak sejahtera.

2- QS. al-Nisa’ (4) ayat 78,

£ e P 2 ~
1254 35 3 S 5 5 S8R 1S G )
Terjemahnya:
Dimanapun kamu berada, kematian akan mendapatkan
kamu, kendatipun kamu berada di dalam benteng yang
tinggi dan kokoh.#4”

3! dalam ayat tersebut adalah bermakna “&f”, sedangkan
lafaz (aiS) sekalipun lafaznya berbentuk lampau, tetapi
maknanya adalah mengindikasikan makna akan datang
(mustaqbal), yakni: a3 o) 448

Ada juga yang berpendapat bahwa “3” dalam ayat ini
tetap dalam fungsi aslinya. Dalam kondisi ini maka jawab-nya
mahzif (dijatuhkan) karena sudah terkandung dalam kalimat
sebelumnya, yakni diperkirakan kalimatnya: 33 g3 (b & 35

445A]-"Ukbari, Imla’, h. 175.

46Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 2, h. 152.
4“7Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 90.
48A]-"Ukbari, Imla’, h. 194.
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S3all a8&,% (meskipun kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan
kokoh, pasti kematian akan mendapatkan kamu). Dan kalimat
tersebut di-‘ataf-kan kepada kalimat yang setara dengannya,
diperkirakan kalimat tersebut adalah: 3!y 33&a Tax & 13436 al 3
& .. & (jika kamu tidak berada di dalam benteng yang tinggi dan
kokoh, bahkan meskipun kamu berada di dalamnya ... dst.). Namun
kalimat yang pertama dijatuhkan karena sudah sangat jelas
maknanya terkandung pada kalimat kedua, bahwa ketika dia
berada dalam benteng yang tinggi dan kokoh saja pasti didapat
oleh kematian, maka apalagi ketika tidak berada di dalam
benteng yang kokoh.44

3- QS. al-Nisa’ (4) ayat 129,
Sl ks 6 2zns ol LA G s O ke
L&JWQK&\Q\J ”"/fn\.@dbw{uj)u

Terjemahnya:

Dan kamu tidak dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu
cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.
Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.*0

3! dalam ayat tersebut bermakna (&), jadi makna (s
giaa) yakni: A43A5 &) (meskipun kamu ingin sekali).451

Makna ayat tersebut: Kepada para suami, setelah dalam
berbagai tempat diingatkan agar selalu berlaku adil, lebih-lebih
jika berpoligami, maka melalui ayat ini para suami diberi
semacam kelonggaran sehingga keadilan yang dituntut
bukanlah keadilan mutlak. Ayat ini menegaskan bahwa para
suami sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil, yakni tidak

49Aba al-Su’ad, Tafsir, Juz 1, h. 553.
450Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 99.
451Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 157.
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dapat mewujudkan dalam hatinya secara terus-menerus
keadilan dalam hal cinta atau perasaan yang sama di antara
istri-istrinya walaupun sangat ingin berbuat demikian, karena
cinta adalah di luar kemampuan manusia untuk mengaturnya.
Karena itu, berlaku adillah semampu kamu, yakni dalam hal-
hal yang bersifat material, dan kalaupun hatimu lebih
mencintai salah seorang atas yang lain, maka aturlah sedapat
mungkin perasaan kamu sehingga janganlah kamu terlalu
cenderung kepada istri yang kamu cintai dan menampakkan
serta menumpahkan semua cintamu kepadanya, sehingga
kamu biarkan istrimu yang lain terkatung-katung tidak merasa
diperlakukan sebagai istri dan tidak juga dicerai sehingga
bebas untuk menikah atau melakukan apa yang
dikehendakinya. Dan jika kamu setiap saat dan bersinambung
mengadakan perbaikan dengan menegakkan keadilan yang
diperintahkan Allah dan bertakwa, yakni menghindari
berbagai kecurangan, maka Allah akan mengampuni
pelanggaran-pelanggaran kecil yang telah kamu lakukan,
karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang 452

4- QS. Yunus (10) ayat 42,
= - _ = s - E _

st Vg 220 ot B A 3308 3 s

Terjemahnya:
Dan di antara mereka ada yang mendengarkan engkau
(Muhammad). Tetapi apakah engkau dapat menjadikan

orang yang tuli itu mendengar, walaupun mereka tidak
mengerti?43

3! di sini bermakna (&), dan kalimat yang mengikutinya
termasuk kalimat yang berbentuk lampau secara lafaz, akan
tapi bermakna mustagbal (future).

Maknanya: Di antara mereka ada yang mendengarkan
engkau, wahai Muhammad, apabila engkau membacakan

452M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 2, h. 606-607.
453Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 213.
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Alquran. Namun, pada hakikatnya mereka tidaklah mendengar
karena adanya mereka tidak terpengaruh dari pendengaran itu,
yaitu terjadinya ucapan dan perbuatan berdasarkan apa yang
mereka dengar. Karena itu, Tuhan mengatakan, “Apakah
engkau dapat menjadikan orang yang tuli itu mendengar?” Dia
menyerupakan mereka dengan orang tuli karena adanya
mereka sama-sama tidak mengambil manfaat terhadap apa
yang  dibacakan pada mereka meskipun mereka
memperhatikan.

Firman-Nya “&sls ¥ 1338 315" di-‘ataf-kan kepada jumlah
mugqaddarah (kalimat yang diperkirakan ada) sebelumnya yang
memiliki makna setara, dan kedua kalimat tersebut berfungsi
sebagai hal terhadap lafaz (amall), dengan perkiraan kalimat: AL
O3B ¥R 3y ool 158 B 2al jald 454 (apakah engkau dapat
membuat orang-orang tuli mendengar walaupun mereka berakal, dan
[apalagi] kalau mereka tidak berakal?). Yakni, engkau tidak bisa
sama sekali menjadikan orang-orang tuli mendengar walau
mereka berakal, apalagi ketika mereka tidak berakal.

Ayat ini menyatakan, bahwa ada banyak di antara
mereka yang mendustakanmu, wahai Muhammad, yang
bersungguh-sungguh  mendengarkanmu  ketika  engkau
membacakan ayat-ayat Alquran dan ketika engkau
menjelaskannya, tetapi sebenarnya telinga mereka tertutup.
Jika demikian, apakah engkau dapat menjadikan orang-orang
yang telah terkunci pintu telinganya itu, sehingga menjadi tuli,
mampu mendengar dan memanfaatkan tuntunan-tuntunanmu
walaupun dengan ketulian itu mereka berakal? Jelas tidak!
Apalagi bila mereka tidak berakal, yakni tidak tekun
memperhatikan atau dari saat ke saat terus menerus tidak mau

mengerti.4
5- QS. Yunus (10) ayat 43,
T2 -1 1 //;T/% A 2rg d .27
Srad V158 3l caall e SRV Sl ok iy

Terjemahnya:

454Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 148.
455M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 6, h. 83-84.
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Dan di antara mereka ada yang melihat kepada engkau.
Tetapi apakah engkau dapat memberi petunjuk kepada
orang  yang buta, walaupun mereka @ tidak
memperhatikan?45

3! di sini juga, sebagaimana ayat sebelumnya, bermakna
(¢), dan kalimat yang mengikutinya termasuk kalimat bentuk
lampau secara lafaz, mustagbal secara makna.

Yakni: Di antara mereka ada yang memandang
kepadamu dengan mata melek, akan tetapi diserupakan
dengan orang buta karena sama-sama tidak bisa melihat jalan.

Lafaz (0sxres ¥ 158 sls) di-‘ataf-kan pada lafaz mugaddarah
yang setara dengannya, dan kedua lafaz tersebut
berkedudukan sebagai hal terhadap kata (g) dengan
perkiraan kalimat: & ¥ 158 55 (3l | 618 3 ) 368 &dld) 457
(apakah engkau dapat memberi petunjuk kepada orang buta walau
mereka memperhatikan, dan [apalagi] kalau mereka  tidak
memperhatikan?). Yakni, engkau sama sekali tidak bisa memberi
petunjuk  kepada orang-orang buta meski mereka
memperhatikan, apalagi jika mereka tidak memperhatikan.

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa ada juga di antara
mereka yang melihat kepadamu, wahai Muhammad, dengan
pandangan matanya dari kejauhan, atau melihat bukti-bukti
kebenaranmu, tetapi mata hatinya tertutup. Nah, apakah
engkau dapat memberi petunjuk sehingga menjadikan orang
yang buta mata hatinya dapat memanfaatkan petunjuk dan
bukti-bukti kebenaran? Pasti tidak! Yang keadaannya demikian
saja engkau tidak akan mampu memberinya petunjuk
walaupun mereka berkenan memperhatikan, apalagi mereka
yang tidak memperhatikan.458

Ayat di atas memakai bentuk jamak ketika menguraikan
tentang orang-orang yang mendengarkan Nabi saw. (Osai)
mereka mendengar, tetapi menggunakan bentuk tunggal ketika
berbicara tentang orang-orang yang melihat beliau (J&&) dia

456Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 214.
457Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 158.
458M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 6, h. 84.
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melihat. Sementara ulama menyatakan, bahwa itu agaknya
untuk mengisyaratkan bahwa pendengaran itu mereka lakukan
dari semua penjuru sedang penglihatan hanya dari satu posisi.
Sedang al-Biqa’l menilai, bahwa bentuk jamak pada kata
“mendengar” disebabkan karena jumlah mereka lebih banyak,
sedang jumlah yang melihat tidak banyak. Orang-orang
musyrikin terkagum-kagum dengan ayat-ayat Alquran yang
demikian mempesona susunan redaksinya. Mereka ingin
mendengarnya, tetapi dalam saat yang sama tidak ingin
diketahui bahwa mereka mendengarnya. Karena itu, mereka
sembunyi-sembunyi sehingga untuk mendengarnya mereka
memerlukan ketekunan dan kesungguhan, dan kesungguhan
itu dapat disembunyikan, berbeda dengan melihat. Karena itu,
banyak di antara kaum musyrikin yang memilih mendengar
daripada melihat.#>

6- QS. Yunus (10) ayat 82,
O3h 18 S 3 & A 525
Terjemahnya:
Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan

ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berdosa tidak
menyukainya.460

3! dalam ayat tersebut adalah bermakna (¢}) dan ia masuk
pada lafaz (°.,5) yaitu berbentuk madi secara lafaz dan mudari’
secara makna. Dan kalimat (0sesdl o8 §ls) adalah jumlah
(kalimat) yang di-‘ataf-kan kepada jumlah sebelumnya yang
mugqaddarah dengan makna yang setara, perkiraannya adalah:
O3 Aal 58 315 Gi3a Adl o3& Al 3 Al AN A (3333 (dan Allah akan
mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya jika orang-orang
yang berdosa menyukai, dan sekalipun orang-orang yang berdosa itu
tidak menyukainya).461

4591bid.
460Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 218.
461Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 159.
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Kata (4llsy), dalam ayat di atas, dipahami dalam arti
kekuasaan-Nya mewujudkan sesuatu sesuai dengan kehendak
dan pengetahuan-Nya. Alhasil, kata ini bermakna ketetapan-
ketetapan-Nya dalam alam raya ini. Antara lain bahwa Dia
mengukuhkan kebenaran serta menghapus dan membinasakan
kebatilan, walau setelah Dberlalu sekian lama dari
kehadirannya.462

7- QS. al-Nur (24) ayat 35,
o 1.1 — s o A
SRl d sl el 8
Terjemahnya:

yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api.463

Dalam kalimat (J& 4wwdi ol sls) “3” masuk pada fi'il
mudari’ secara lafaz yang di-jazam dengan “a”, sehingga
maknanya madi. Namun, meskipun ia telah menjadi bermakna
madi, akan tetapi ia mustaqbal dalam ke-madi-annya (past future).
Maknanya adalah: yakni secara kesimpulannya, sama halnya
disentuh oleh api atau tidak disentuh. Dan jawib-nya
dijatuhkan dengan perkiraan (3UaY) pasti akan menyala. Dan
kalimat tersebut berfungsi sebagai hal. Jumhur Ulama

“ “r7

membacanya dengan “ta” yakni karena kata “Jb “
adalah mu’annas (fem.).4%* Sedang Ibn Abbas dan al-Hasan
membacanya dengan ya, yakni “4sway” sebab kata “ 4”7 hanya
mu’annas majazi, lagi pula antara ia dengan fi‘il-nya telah
dipisahkan oleh perantara yaitu maf’iil bih.465

Ibn Abbas mengatakan tentang makna ayat ini, bahwa

perumpamaan ini seperti cahaya dan petunjuk Allah ke dalam

462M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 6, h. 138.

463Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 354.

464 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, h. 33.

465Bahwa dalam kaedah Bahasa Arab, keterikatan antara fi'il dan fa'il dari
segi muzakkar dan mu’annas-nya hanya diharuskan ketika fi‘il-nya
mu’annas hakiki dan tidak ada kata yang memisahkan antara fi‘il dengan
fa'il-nya.
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hati orang yang beriman, sebagaimana adanya minyak yang
bening hampir-hampir (bisa dikatakan) bercahaya sebelum
disentuh oleh api, tatkala disentuh oleh api maka cahayanya
semakin terang. Demikian pula hati orang beriman, hampir-
hampir (bisa dikatakan) telah menjalankan petunjuk sebelum
datang pengetahuan kepadanya, setelah pengetahuan datang
maka petunjuk bertambah di atas petunjuk, dan cahaya di atas
cahaya.66

8- QS. al-Taubah (9) ayat 113,
1 e U3 ) 5855 S8l e 2 01 5 G5 (2L 56

Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman

Terjemahnya:

memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang
musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum kerabat(nya),
setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu
penghuni neraka Jahanam.46”

# dalam ayat tersebut bermakna &, jawib-nya dijatuhkan
karena telah diindikasikan oleh kalimat sebelumnya. Dan
kalimat & bersama dengan yang dimasukinya, di-ataf-kan
kepada kalimat lain sebelumnya yang telah dijatuhkan,
perkiraannya adalah: a4 ga L Y ol 150 35 s uJJ‘ 155 &l
& (jika mereka bukan kaum kerabat, dan sekalipun mereka kaum
kerabat tidaklah pantas mereka mendapatkan itu). Yakni: Tidaklah
benar atau tidaklah pantas bagi Nabi saw. dan orang-orang
yang beriman kepada Allah memohonkan ampun bagi orang-
orang musyrik sekalipun orang-orang musyrik itu kaum
kerabat. Fi‘il syart (\$S) adalah madi secara lafaz, mustaqbal

secara makna.468

466 Abt ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, Juz 12, Jilid 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 244.

467Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 205.

468Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau, h. 160.
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9- QS. al-Taubah (9) ayat 81,

P L5 -
Gt 96 5 1 35 5 3 s Vi
Terjemahnya:
Mereka berkata, “Janganlah kamu berangkat (pergi
berperang) dalam panas terik ini.” Katakanlah
(Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih panas,” jika
mereka mengetahui.

3 masuk kepada fi‘il yang madi secara lafaz, mustagbal
secara makna yaitu (¢X), dan jawab-nya dijatuhkan dengan
perkiraan (Uﬁﬁ W) niscaya mereka tidak akan ketinggalan 46

Ayat ini menyatakan bahwa orang-orang yang
ditinggalkan oleh Rasul saw. dengan pemberian izin kepada
mereka, atau ditinggalkan karena Allah tidak menghendaki
mereka ikut berperang, mereka itu bergembira dengan
keberadaan mereka di tempat tinggal mereka di belakang,
yakni sesudah keberangkatan Rasulullah, atau dengan
keberhasilan tujuan mereka menentang kehendak Rasul saw.
dan mereka tidak suka berjihad dengan menyumbangkan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah demi tegaknya ajaran Ilahi.
Mereka tidak saja enggan pergi berjihad bersama Rasul saw.
tetapi mereka juga menghalangi orang lain untuk pergi dan
mereka berkata kepada orang lain yang akan pergi: “Janganlah
kamu berangkat berperang dalam panas terik ini.” Katakanlah,
wahai Muhammad, kepada orang-orang munafik itu: “Api
Neraka Jahannam itu lebih keras panasnya, dan lebih pedih.”
Jikalau mereka mengetahui dan menyadari hal tersebut,
niscaya mereka tidak akan ketinggalan dari medan juang dan
berdalih bahwa udara panas.47

10- QS. al-Taubah (9) ayat 32,

G585 S 5l 655 2 OV VLA 3 el ) 538 1528 1 B3 8

Terjemahnya:

469Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 1, h. 165.
470M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 5, h. 666-667.
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Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah
menolaknya, malah berkehendak menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak menyukai.4”!

3! dalam ayat tersebut bermakna &) yang masuk pada
lafaz yang madi namun bermakna mustagbal, yaitu (°,5) dan
jawab-nya dijatuhkan karena telah ditunjukkan oleh kalimat
sebelumnya. Dan kalimat “3” bersama dengan yang
dimasukinya di-‘ataf-kan kepada kalimat yang datang
sebelumnya dalam keadaan mugaddarah  (diperkirakan
keberadaannya), dan kedua kalimat tersebut berkedudkan
sebagai hal.

Maknanya: Allah tidak menginginkan kecuali
menyempurnakan cahaya-Nya jika (sekiranya) orang-orang
kafir tidak membenci hal itu, dan sekalipun mereka membenci.
Yakni: Dalam keadaan bagaimanapun pasti Allah
menyempurnakan cahaya-Nya, mereka suka atau tidak suka.
Kalimat yang pertama dijatuhkan karena adanya kalimat yang
kedua telah memuat kandungannya secara jelas, karena
sesuatu yang bisa terwujud ketika ada halangan maka
terwujudnya ketika  tidak ada  halangan lebih
memungkinkan.472

11- QS. al-Saff (61) ayat §,
TR < (- P DR NN (N AR U IR
085S 3l o5 Lk A5 el 35 152 G355

Terjemahnya:
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap
menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir
membencinya.473

Keterangan tentang ayat ini sama dengan keterangan
ayat yang ada pada nomor 10 di atas.

471Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 192.
472Abu al-Su’'ad, Tafsir, Juz 2, h. 403.
473Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 552.
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12- QS. al-Taubah (9) ayat 33,
N PSS SR S S A
S 55 A g e el H g i3 5 el G 5

Terjemahnya:
Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk (Alquran) dan agama yang benar, untuk
diunggulkan atas segala agama walaupun orang-orang
musyrik tidak menyukai.47

13- QS. al-Saff (61) ayat 9,
3 4 5 N _ > v {/,)/,/:7.i/)
S35 S 48 Gl e nelidd B i s34l A5 a3 Gl 5
Terjemahnya:
Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar, untuk memenangkannya

di atas segala agama meskipun orang-orang musyrik
membencinya.4”>

3! dalam kedua ayat tersebut (nomor 12 dan 13) di atas
bermakna &) dan ia masuk pada fi‘il yang konteksnya madi
namun makna yang dimaksudkan adalah mustagbal. Kedua
ayat tersebut merupakan penjelasan terhadap kandungan ayat
yang mendahului masing-masing dari keduanya. Dalam ayat
ini mereka disifatkan dengan kemusyrikan setelah pada ayat
sebelumnya mereka disifatkan dengan kekufuran, untuk
mengindikasikan bahwa mereka telah menghimpun antara
kekufuran kepada Rasul dan kekufuran kepada Allah. Atau
dalam gabungan kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa
yang berkeyakinan bahwa ‘Uzair dan al-Masih adalah putra
Allah telah menggabung pada dirinya kekufuran dan
kemusyrikan.#’¢ Dan “s” pada kalimat (°,S $'s) meng-ataf-kan
jumlah haliyah ini kepada jumlah mugqaddarah sebelumnya,

474]bid., h. 192.
475]bid., h. 552.
476M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 5, h. 581.
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dimana jumlah yang pertama dijatuhkan karena telah
terindikasi atau dikandung maknanya oleh jumlah yang kedua;
karena sesuatu yang bisa terwujud ketika ada halangan maka
terwujudnya ketika tidak ada halangan lebih memungkinkan.

Adapun perkiraan kalimat selengkapnya adalah:
p5h 8 iy b SR al o0& Al B AN ¢y My ) (Dia (Allah)
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang
benar jika orang-orang musyrik menyukai itu, dan sekalipun mereka
tidak menyukainya),*”7 Allah tetap mengutus Rasul-Nya.

14- QS. al-Anfal (8) ayat 19,
5 3 13 iy S s 58 Vs oy el S 8 i )
‘ oo B0 T (e 2 o e i
el @ A 3l 28 33 (8 S 1802 (6

Terjemahnya:
Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya
keputusan telah datang kepadamu; dan jika kamu berhenti
(memusuhi Rasul), maka itulah yang lebih baik bagimu; dan
jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (memberi
pertolongan); dan pasukanmu tidak akan dapat menolak
sesuatu bahaya sedikitpun darimu, biarpun jumlahnya
(pasukannya) banyak. Sungguh, Allah beserta orang-orang

beriman.478

3 dalam ayat ini bermakna ¢ dan ia masuk kepada fi'il
(@) yaitu fi'il yang madi secara lafaz dan mustagbal secara
makna.47?

Permohonan kemenangan atau putusan yang dimaksud
oleh ayat tersebut adalah permohonan yang dipanjatkan oleh
Abt Jahal menjelang keberangkatannya ke Badr. Dia bermohon
di depan Ka’bah, sebelum berkecamuknya perang, “Ya Allah,
putuskanlah perselisihan antara kami dengan Muhammad

477Abu al-Su’ad, Tafsir, Juz 2, h. 403; Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau,
h. 161.

478Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 179.

479Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 162.
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beserta sahabat-sahabatnya.” Dalam riwayat lain, “Ya Allah,
menangkanlah yang paling memperoleh petunjuk dari kedua
kelompok (kelompok Muhammad atau kelompok kaum
musyrikin) dan  menangkanlah yang lebih  tinggi
kedudukannya, yang lebih mulia agamanya.”480

Ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir, dengan
menyatakan bahwa jika kamu hai kaum kafir, pada suatu
ketika memohon kepada Allah keputusan, tentang siapa yang
benar apakah kamu atau Nabi Muhammad saw., sebagaimana
yang kamu lakukan sebelum berkecamuknya perang Badr,
maka telah datang kepada kamu keputusan itu dengan
kemenangan yang dianugerahkan Allah kepada kaum
muslimin dan kekalahan kamu. Ini membutktikan bahwa Allah
swt. tidak merestui sikap dan perbuatan kamu, karena itu
berhentilah dari perbuatan burukmu, dan jika kamu berhenti
melakukan hal-hal yang tidak direstui Allah, maka itulah yang
baik bagimu, dan jika kamu tidak berhenti dan kembali
melakukan kedurhakaan serupa, niscaya Kami kembali pula
mengalahkanmu, dan kelompok yang kamu andalkan sekali-
kali tidak akan mencukupi sedikit pun, untuk membela dan
menolak bahaya atasmu, walau jumlah personil dan
perlengkapan mereka banyak, dan sungguh Allah beserta
(mendukung) orang-orang mukmin yang mantap imannya.48!

Ada juga ulama berpendapat bahwa frasa “Jika kamu
meminta keputusan” ditujukan kepada orang-orang mukmin,
dan frasa “Jika kamu berhenti (memusuhi Rasul)” ditujukan
kepada orang-orang kafir.*82

15- QS. al-Ma’idah (5) ayat 106,
c /\J)/////ﬁ/ PN o N
s B 33 15 58 55 By s AB VS o)l s

G 5l 5B

480M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 5, h. 404. Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz
2, h. 202.

481M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 5, h. 403-404.

482A]-Zamakhsyari, al-Kasysydf, Juz 2, h. 202.
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Terjemahnya:
... agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu
ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil
keuntungan dengan sumpah ini, walaupun dia karib
kerabat, dan kami tidak menyembunyikan kesaksian Allah;
sesungguhnya jika demikian tentu kami termasuk orang-
orang yang berdosa.”483

3! bermakna ¢} masuk pada fi‘il (¢) yang madhi secara
lafaz dan mustaqbal secara makna, dengan tagdir kalimat: oS oly
A3 (walaupun dia karib kerabat).484 Pernyataan tersebut untuk
menguatkan kebersihan mereka dari sumpah palsu, seolah-olah
kedua saksi itu mengatakan, “Kami tidak akan menukar
sumpah ini atau nama Allah dengan harta dunia, atau kami
tidak akan bersumpah palsu atas nama Allah hanya karena
ketamakan, meskipun orang yang kami bersumpah untuknya
itu dari kaum kerabat”. Jawib § dijatuhkan dengan perkiraan: ¥
(s S 485

16- QS. al-An’am (6) ayat 152,
RS SUTAEEREI

Terjemahnya:
Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia
kerabat(mu) ...486

3! bermakna ¢) masuk pada fiiil (¢\S) yang madi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Maknanya yaitu: Apabila
kamu berbicara dalam hal putusan atau kesaksian, maka
berlaku adillah meskipun orang yang kena dampak putusan
atau kesaksian itu (baik untuknya atau terhadapnya) kerabat
kamu, dan jangan sama sekali kamu memihak kepadanya.*8”

483Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 125.
484Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula,h. 162.
485Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 2, h. 275.
486Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 149.
487Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 162-163.
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Secara tekstual makna ayat tersebut hanya melarang
berbuat zalim dalam bentuk ucapan, namun secara kontekstual
juga temasuk berbuat zalim dalam bentuk perbuatan,
sebagaimana halnya ketika Tuhan melarang untuk
mengucapkan kata-kata keluhan terhadap kedua orang tua,*®
maka lebih-lebih lagi melakukan perbuatan yang menyakiti
hati keduanya. Karena dampak buruk yang diakibatkan oleh
perbuatan lebih berat daripada yang ditimbulkan oleh ucapan.
Begitu pula makna yang terkandung dalam ayat tersebut di
atas. Wallahu A’lam.

17- QS. Ali ‘Imran (3) ayat 91,
5688 o9 e st e T 558 2 195 1558 il 0

£
Y3
“\id.\.._a\

Terjemahnya:
Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran,
tidak akan diterima (tebusan) dari seseorang di antara
mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh bumi, sekiranya
dia hendak menebus diri dengannya.*8?

3! bermakna ¢! masuk pada fi‘il yang madi secara lafaz
dan mustaqbal secara makna.*%

Pernyataan ini perlu, karena seperti diketahui bahwa Ahl
al-Kitab percaya bahwa mereka diwajibkan oleh Allah untuk
membayar tebusan bagi sesama mereka yang ditawan dalam
peperangan sebagaimana disinggung pada QS. al-Baqgarah (2),
ayat 85.491

18- QS. Fatir (35) ayat 18,
& 2 2 LT A AT ‘2//’)/"/’
A I3 ')K ) i?& Xoo = N \.@.LP/ > ;1 PAVEP NG ')b

4880)S. al-Isra’ (17) ayat 23.

489Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 61.
490Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 163.
4991M. Qauraish Shihab, Tafsir, vol. 2, h. 150.
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Terjemahnya:
Dan jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil
(orang lain) untuk memikul bebannya itu, tidak akan
dipikulkan sedikitpun, meskipun (yang dipanggilnya itu)
kaum kerabatnya.49?

3! bermakna ¢ masuk pada fi‘il yang madii secara lafaz
dan mustaqbal secara makna.

Isim ¢S dalam ayat tersebut dijatuhkan, diperkirakan
kalimat selengkapnya: A 13 gl Gs i (meskipun orang yang
dipanggil itu kaum kerabat.)*%3

Ada juga yang berpendapat bahwa perkiraannya: ¢ 31
(B 13 = (meskipun orang yang memanggil itu kaum kerabat dari
yang dipanggil). Dan kedua perkiraan tersebut bisa diterima.4%
Maka makna ayat tersebut: Jika seseorang yang dibebani berat
dosanya memanggil orang lain untuk membantunya memikul
dosa-dosanya, niscaya orang yang dipanggil itu tidak akan
memikulkan sedikit pun dari dosa-dosa itu, meskipun ia adalah
kaum kerabat secara nasab, maka tentu lebih-lebih lagi bagi
orang lain yang tidak memiliki hubungan kerabat dengan
orang yang memanggil.

19- QS. al-Hasyr (59) ayat 9,

sl

Aolas 1 O 35 el 6 ol
Terjemahnya:
Dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atasnya mereka,
meskipun mereka juga memerlukan.*%

3! bermakna ¢! masuk pada fi'il yang madi secara lafaz
dan mustagbal secara makna, yaitu (¢i). Ayat tersebut turun
berkaitan dengan keadaan kaum Anshar atas sikap mereka
terhadap kaum Muhajirin, di mana mereka senantiasa
mencintai orang-orang yang berhijrah kepada mereka, bahkan

92Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 436.
493Seperti dalam terjemahan Kementerian Agama; Lihat ibid.
494Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 164.
95Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 546.
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mereka lebih mengutamakan para Muhajirin itu atas diri
mereka sendiri, sekalipun mereka juga memiliki kepentingan
mendesak terhadap apa yang mereka berikan kepada kaum
Mubhajirin tersebut.4%

20- QS. al-Qalam (68) ayat 33,
t - - A T AE4 - 7 & - Y2
Oyidis 198 ) ST s 213y 213 S

Terjemahnya:
Seperti itulah azab (di dunia). Dan sungguh, azab akhirat
lebih besar sekiranya [jika] mereka mengetahui.4”

3! bermakna ¢! masuk pada fi'il yang madhi secara lafaz
dan mustaqbal secara makna, yaitu (1)

Jawab 3 pada ayat tersebut di atas dijatuhkan dengan
perkiraan kalimat: Ujal 1388 L % Gals &3 paal (8 51,498 (jika
orang-orang musyrik itu mengetahui hakikat azab akhirat, niscaya
mereka tidak akan melanggar perintah Kami.)

21- QS. Nth (71) ayat 4,
Gyt 28 A g N 13 21 5
Terjemahnya:

Sungguh, ketetapan Allah itu apabila telah datang tidak
dapat ditunda seandainya [jika] kamu mengetahui.**

3! bermakna ¢ masuk pada fi'il (#i) yang madi secara
lafaz dan mustaqbal secara makna. Adapun jawab ¥ pada ayat
tersebut telah dijatuhkan dengan perkiraan kalimat: &pals a5 o
8aY (jika kamu mengetahui maka tentulah kamu akan beriman).5%

22- QS. al-Qiyamabh (75) ayat 14-15,

496M. Quraish Shihab, Tafsir, vol 14, h. 115.
“97Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 565.
8Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 231.
49Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 570.
500Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 236.
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£ s - N ) 2
) E N S A - P A It -~
& opdas @l 5 @ s e ol K
Terjemahnya:
Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya sendiri. Dan
meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.>0!

3 dalam ayat tersebut di atas adalah mengandung
makna ¢! yang masuk pada fi‘il (L&) yang mana fi'il tersebut
adalah madi secara lafaz dan mustagbal secara makna. Jawab 3
dijatuhkan, sehingga maknanya: Sekiranyapun manusia itu
mengemukakan seluruh alasan-alasannya, niscaya tidak akan
pernah diterima alasan-alasan itu darinya.>"?

23- QS. al-Ahzab (33) ayat 52,
e Aol 35 21550 e G JA5 OV Y3 A el A 2
Terjemahnya:
Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-
perempuan (lain) selain itu, dan tidak boleh (pula)

mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun
kecantikannya menarik hatimu.>%

3! yang bermakna ¢ masuk pada fi‘il («2) yang madi
secara lafaz dan mustagbal secara makna.

Maka makna yang dikandung oleh ayat tersebut adalah:
Tidak halal bagimu Muhammad, menikahi perempuan-
perempuan selain dari sembilan orang yang telah menjadi istri-
istrimu itu -karena sembilan adalah jumlah istri yang
dibolehkan bagi Rasulullah saw., sebagaimana empat adalah
jumlah yang dibolehkan buat umatnya. Maka, engkau tidak
boleh melampaui jumlah yang dibolehkan tersebut, dan tidak
boleh juga mengganti yang sembilan orang itu dengan istri-istri
lain, baik semuanya atau sebahagiannya, meskipun kecantikan
yang lainnya itu menarik hatimu. Allah swt ingin memuliakan

S01Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 577.
S02Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 244.
503Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 425.
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mereka, sebagai balasan atas kerelaan mereka pada jalan yang
mereka pilih.504

24- QS. al-"Ankabut (29) ayat 64,
Gxidag 198 A AN 51 B
Tejemahnya:

Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang
sebenarnya, sekiranya [jika] mereka mengetahui®®

3! bermakna ¢! masuk pada fi‘il yang madi secara lafaz
dan mustagbal secara makna, yaitu ('$). Dan jawab-nya
dijatuhkan dengan perkiraan: Yie Wl 1350 L &Il Gpay 158 o
(jika mereka mengetahui hal itu, tentu mereka tidak akan lebih
mengutamakan kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat).506

Lafaz (0's) bermakna: 3ad) (kehidupan), asal katanya
adalah (¢») lalu “ya”-nya dialihkan jadi “waw” agar tidak
disangka sebagai bentuk musannd, bukan dialihkan menjadi
“alif’, karena ia berharakat sementara huruf sebelumnya
berbaris fathah, dan bila demikian maka salah satu alif harus
dijatuhkan. 507 Itulah sebabnya dialihkan jadi waw sehingga
menjadilah lafaznya berbunyi: ¢lg=d), dan maknanya bukan
hewan.

25- QS. al-"Ankabut (29) ayat 41,
RSIE P SUCTE SR N
Terjemahnya:

Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah
laba-laba, sekiranya [jika] mereka mengetahui.5

3! bermakna ¢! masuk pada fi‘il yang madi secara lafaz
dan mustagbal secara makna, yaitu ('$S). Dan jawab-nya

504Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 167.
5056Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 404
506Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 95.

507 Al-"Ukbari, Imla’, h. 480.

508Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 401.
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dijatuhkan dengan perkiraan: ke L &l Gyaliy 158 51509 jika
mereka mengetahui  hal itu tentulah mereka tidak akan
menyembahnya.)

Makna ayat tersebut: Allah swt. berfirman, bahwa
perumpamaan orang-orang yang menyembah berhala, selain
Allah, dengan menharapkan manfaat darinya adalah seperti
laba-laba yang membangun rumah untuk tempatnya
berlindung, sementara rumah yang paling lemah dan rapuh
adalah rumah laba-laba yang tidak bisa melindunginya, baik
dari panas maupun dingin. Demikian pula berhal-berhala itu,
tidak akan bisa memberi manfaat kepada orang yang
menyembahnya. Maka, sebagaimana adanya rumah yang
paling lemah wuntuk ditinggali adalah rumah laba-laba,
demikian pula agama yang paling rapuh untuk diperpegangi
adalah agama para penyembah berhala, jika mereka
mengetahui hal itu.510

26- QS. al-Hajj (22) ayat 73,
< \)]} LL;\}M V,J«)M ‘-U’u” ;)),é.,\::,i:\j\ d\,

Terjemahnya:
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka
besatu untuk menciptakannya.>!!

3 bermakna ¢! masuk pada fi‘il yang madi secara lafaz
dan mustagbal secara makna, yaitu (ls=i). Yang dimaksud
dengan yang mereka sembah selain Allah adalah berhala-
berhala yang ada di sekitar Ka’bah dan selainnya. Ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah para petinggi
mereka yang telah membuat mereka berpaling dari ketaatan
kepada Allah, disebabkan karena adanya mereka sebagai
penentu kebijakan. Ada juga yang berpendapat, bahwa yang
dimaksud adalah syetan-syetan yang telah membuat mereka

509Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 92.
510Al-Zamakhsyari, al-Kasysyadf, Juz 3, h. 440.
S11Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 341.
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durhaka. Akan tetapi makna yang pertama adalah yang lebih
cocok dan lebih pantas dijadikan perumpamaan dalam konteks
ini. 32 Bahwa mereka tidak akan mampu menciptakan
walaupun hanya seekor lalat yang kecil dan tidak berarti
seperti itu.

Jumlah atau kalimat (4 lsaia) dlg) di-ataf-kan kepada
kalimat syartiyah lain yang dijatuhkan, diperkirakan: )i &l §
A paid) gy 63808 G A (jika mereka tidak bersatu mereka tidak akan
mampu menciptakannya, dan sekalipun mereka bersatu). Jawab-nya
dijatuhkan yaitu “pasti mereka tidak akan mampu
menciptakannya”. Dan kedua jumlah tersebut berfungsi sebagai
hal. 513 Yakni, Dalam keadaan bagaimanapun mereka sama
sekali tidak akan mampu menciptakannya.

27- QS. al-Kahfi (18) ayat 109,
P a8 18 5 18 5 il g kI i 5 687 I8

Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti
habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu pula.>14

3 yang pertama dalam ayat tersebut di atas telah
dijelaskan dalam pembahasan “3 Imtind‘iyah”. Sedangkan 3
yang kedua adalah bermakna ¢ yang masuk pada fi'il yang
madi secara lafaz dan mustaqbal secara makna, yaitu (4), dan
jawab-nya telah dijatuhkan dengan perkiraan (i), pasti habis.

Secara sepintas (tekstual), kalimat “sebelum selesai
penulisan kalimat-kalimat Tuhanku” mengandung makna

bahwa penulisan itu suatu saat akan selesai juga setelah

512Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, h. 469.
513]bid., h. 470.
514Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 304.
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habisnya tinta. Namun, lafaz (J£) di sini mengandung makna
“tidak, atau tanpa”, yakni: pasti habislah lautan itu dan tidak
akan habis kalimat-kalimat Tuhanku.515

28- QS. al-Mujadalah (58) ayat 22,

58 35 Wiy A S 5 Ol ¥ andlly Al O U8 58

& ST s LA LT

agies sl 5 a5 act

Terjemahnya:

Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan

Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya,
saudaranya atau keluarganya.>16

3! bermakna &) masuk pada fi‘il (¢\S) yang madi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Dan jawab-nya dijatuhkan
diperkirakan: ph3is S (maka janganlah kamu berkasih sayang
dengan mereka). “Waw” yang masuk pada “3” dalam kalimat
(' s's) adalah haliyah, dan kalimat setelahnya adalah jumlah
haliyah, yakni: Sekalipun adanya orang-orang yang menentang
Allah itu bapak-bapak mereka ... dst. Karena iman melarang
hal itu, juga karena memelihara iman lebih penting dari pada
memelihara hubungan bapak, anak, saudara, dan keluarga.>!”

Kata (0s3ss) terambil dari kata (83s) yang berarti: jalinan
kasih yang luar biasa. Kata ini lebih dalam maknanya dari kata
“cinta” dan “rahmah”. Ia adalah cinta plus, yang nampak
buahnya pada limpahan anugerah terhadap objek mawaddah.
Penggunaan kata tersebut dalam ayat ini, menegaskan batas
larangan. Jika demikian, terjalinnya hubungan yang tidak
mencapai batas mawaddah masih dapat ditolerir, lebih-lebih jika
mereka tidak bermaksud buruk terhadap Islam dan umatnya.5!8

515Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 170.
516Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 545.
517 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, h. 193.

518M. Quraish Shihab, Tafsir, vol 14, h. 96.
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29- QS. al-Isra’” (17) ayat 88,
a5 iy 36 Yol By 136 81 e 3 A e of 3
\j}g-l; ;,',/,){ ,/C)g

Terjemahnya:
Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa (dengan) Alquran
ini, mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama
lain.”519

3! bermakna ¢) masuk pada fi'il (¢S) yang mddi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Dan kalimat: ags O sl
Iob oaxd di-ataf-kan kepada jumlah mugqaddarah yang ada
sebelumnya, diperkirakan kalimat lengkapnya adalah: Ry

akan dapat membuat yang serupa dengannya jika mereka tidak saling
membantu satu sama lain, dan sekalipun mereka saling membantu
satu sama lain). Dan kedudukan kedua jumlah tersebut adalah
sebagai hal.5? Yakni, dalam keadaan bagaimanapun mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan Alquran, baik
dalam keadaan mereka saling membantu ataupun tidak.

30- QS. Yusuf (12) ayat 103,
Gaky 225 3 LB RSV
Terjemahnya:

Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun
engkau sangat menginginkannya.5?!

3 dalam ayat tersebut adalah bermakna ¢! yang masuk
pada fiil (=«a) yang berbentuk madi secara lafaz dan mustaqbal
secara makna. Kalimat (<, sls) merupakan jumlah

519Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 291.
520Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 171.
521Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 247.
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mu’taridah,5?? yang menyelisip di antara (%) dengan khabar-nya.
Sedangkan jawab “3” dijatuhkan, dan maknanya dikandung
oleh kalimat sebelumnya, tagdir-nya: 1 sials Al Eaa 3l (walaupun
engkau sangat menginginkannya, mereka tetap tidak beriman).523

Ibn al-Anbari mengatakan: Kaum Quraisy dan Yahudi
bertanya kepada Rasul saw tentang kisah Yusuf, maka turunlah
surah yang mengisahkan tentang Yusuf secara panjang lebar
dan jelas. Nabi pada saat itu mengharapkan hal itu menjadi
sebab keislaman mereka, namun tidak sesuai dengan
harapannya. Maka Allah menghibur Nabi dengan ayat ini.>*

31- QS. al-Anfal (8) ayat 8,
O 55 8 3l Sl Jargs 21 5l
Terjemahnya:
Agar Allah memperkuat yang hak (Islam) dan

menghilangkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang
yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.>?

3! bermakna ¢) masuk pada fi'il (°.5) yang mddi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. “Waw” dalam kalimat (s9)
adalah meng-ataf-kan kepada kalimat yang dijatuhkan, dan
kalimat yang dijatuhkan tersebut berkedudukan sebagai hdl,
dan sesuatu yang di-ataf-kan kepada hal maka ia juga berfungis
sebagai hal.526 Tagdir-nya adalah: Ol 58 55 aasaall o0& Al 3
(jika para pendosa itu menyukainya, dan sekalipun para pendosa itu
tidak menyukainya)®?” niscaya Allah akan tetap melakukannya.

32- QS. Gafir (40) ayat 14,

5808 S35 G A sl A1 1,236

52Yang dimaksud Jumlah Mu'taridah adalah klausa kurung, yaitu klausa
yang di tempatkan di tengah klausa yang lain.

52 Abt Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 6, h. 331.

524]bid., h. 330.

525Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 177.

526 Abt Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 5, h. 278.

527”Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 172.
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Terjemahnya:
Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama
kepada-Nya, = meskipun orang-orang  kafir  tidak
menyukainya.5?8

3! bermakna &) masuk pada fi'il (¢,) yang mddi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Jawab-nya dijatuhkan dengan
perkiraan: MR8 N VEEE S8 (Janganlah kamu  pedulikan
ketidaksukaan mereka).5°

Makna ayat tersebut adalah: Jika memang perihalnya
adalah seperti yang telah disebutkan dalam ayat sebelum ayat
ini, bahwa hanyalah orang-orang yang kembali kepada-Nya
yang mengambil pelajaran, maka wahai orang-orang beriman,
sembahlah Dia dengan tulus ikhlas berdasarkan kembalinya
kamu kepada-Nya dan keimanan kamu, meski orang-orang
kafir tidak menyukai hal itu. Janganlah kamu pedulikan
ketidaksukaan mereka, biarkanlah mereka mati dalam
kebencian mereka dan hancur binasa dalam kesialan mereka.>

33- QS. al-Zumar (39) ayat 26,
Gy 198 31 TN Sl i s, 6 d V1 2B
Terjemahnya:
Maka Allah menimpakan kepada mereka kehinaan pada

kehidupan dunia. Dan sungguh, azab akhirat lebih besar,
kalau (saja) mereka mengetahui.>3!

3! bermakna ¢) masuk pada fi‘il (\$S) yang madi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Dan jawab-nya dijatuhkan
dengan perkiraan: 15 8339 QI3 {3k (3880 ) o338 31 (kalau
saja mereka, yakni orang-orang kafir itu, mengetahui siksa akhirat,
tentu mereka tidak akan mendustakan).532 Yakni, kalau saja mereka
mempercayai dan meyakini akan siksa akhirat, tentu mereka

528Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 468.
529Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 172.
530Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 484.
531Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 461.
532Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 142.
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tidak akan mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada
mereka di dunia, berikut ajaran yang dibawanya.

Kemudian selanjutnya, menurut Syekh Adimah, seperti
yang dikutip oleh Muhammad Ahmad Ali Sahlal, bahwa ayat-
ayat yang di dalamnya terdapat lafaz (33), maka “3” dalam
lafaz tersebut bermakna (&), yaitu jumlahnya ada tujuh. Syekh
Adimah dalam bukunya “Dirdsat li Uslib al-Qur'an al-Karim”,
menyebutkan, “Semua ayat-ayat (33), dan jumlahnya ada
tujuh, “3” di dalamnya adalah istigsi’iyyah® dengan makna
(&), dan “waw”-nya meng-ataf-kan kepada kalimat hal yang
dijatuhkan.” 5% Ayat-ayat yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

34- QS. al-Zumar (39) ayat 43,
P < - 2 /)///’)L/)l Pl O T
bz V3 B 380 VK ) 356EE AU 035 o 153
Terjemahnya:
Ataukah mereka mengambil penolong selain Allah.
Katakanlah, “Apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun

mereka tidak memiliki sesuatu apa pun dan tidak
mengerti?”5%

3 bermakna ¢, dan “hamzah” yang ada pada lafaz (33))
adalah istifham inkari dan taubikhi, sedang “waw”-nya untuk
meng-ataf-kan kepada lafaz yang telah dijatuhkan, dengan
perkiraan: %8 §y (@& (mungkinkah mereka bisa menolong
meskipun ...). Dan kalimat (/s $ls) merupakan hal terhadap fa'il
dari (0sdd), yakni: Mungkinkah mereka menolong dalam

533Dalam makna ini “3” hanya bisa diterjemahkan dengan “meskipun”
atau “sekalipun” atau yang semakna dengannya, yang menunjukkan
bahwa makna yang terdapat setelah kata ini bertentangan dengan yang
terdapat pada sebelumnya, seperti bila dikatakan: stul slg laaaa a i
(muliakanlah si Muhammad meskipun dia berbuat buruk). Dalam
kalimat ini “3” bermakna meskipun, dan tidak bisa diterjemahkan
dengan “jika” atau “kalau”. Inilah kira-kira yang dimaksud dengan
“istigsa’iyyah” .

534Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 173.

535Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 463.
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keadaan mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak
mengerti apa pun.5%* Jawab 3 dijatuhkan dengan perkiraan:
a3 (kalian menjadikan mereka) sebagai penolong. Yakni:
Meski mereka dengan sifat-sifat tersebut kalian tetap
menjadikannya sebagai penolong. Sesungguhnya berhala-
berhala itu tidak memiliki sesuatu apa pun dan tidak mengerti
apa pun karena mereka adalah benda mati yang tidak
berakal 537

35- QS. al-Bagarah (2) ayat 170,
Sdeg 3 s Glaxg Y aaddl QK; bl e LMX\/LC»& A
Terjemahnya:

:\\

..., mereka menjawab, “(Tidak) Kami mengikuti apa yang
kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).”
Padahal, nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa
pun, dan tidak mendapat petunjuk.538

3! bermakna ¢) masuk pada fi'il (¢\S) yang mddi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Huruf hamzah pada (3\3f)
adalah istifham inkari dan taubikhi. 3° Menurut al-Baidawi
“waw”nya, boleh sebagai waw al-hal atau sebagai waw ’‘ataf,
sedang hamzah menunjukkan makna penolakan dan fa‘ajjub.
Jawab $ d1]atuhkan perkiraan kalimatnya: ¥ 4ga a6l o& 3
R sy (3N ) G585 5 ol e (b LUREY (meskipun nenek moyang
mereka adalah orang-orang bodoh yang tidak mengerti urusan agama
dan tidak mendapat petunjuk pada jalan kebenaran, niscaya mereka
tetap mengikutinya).540

“

Maka ayat tersebut bisa diterjemahkan: “... apakah,
meskipun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun dan

tidak mendapat petunjuk, mereka tetap mengikutinya?”

36- QS. Lugman (31) ayat 21:

536Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 173-174.
5371bid.

538Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 26.

539 Al-“Ukbari, Imla’, h. 82.

590Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 1, h. 447.
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58 1 6l e B b i o I8 A 5 G ad 2 s g

ol lle J st e
Terjemahnya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “lkutilah apa yang
diturunkan Allah!” Mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami
(hanya) mengikuti kebiasaan yang kami dapati dari nenek
moyang kami.” Apakah mereka (akan mengikuti nenek
moyang mereka) walaupun sebenarnya setan menyeru
mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala (neraka)?54!

3! dalam ayat tersebut adalah istigsi’iyyah, mengandung
makna (&) masuk pada fi'il (OS) yang madi secara lafaz dan
mustagbal secara makna. Hamzah dalam lafaz (3s)) adalah
istifham inkdri, yang mengandung makna: tidaklah sepantasnya
keadaan mereka seperti itu. Waw-nya meng-ataf-kan kepada
lafaz yang dijatuhkan, yakni: J& (8 ahse% Gl (S 1y agdsail
Gliall ) a5} 40ed (apakah mereka akan mengikuti nenek moyang
mereka meskipun setan menyeru nenek moyang mereka itu —ketika
menyeru mereka— untuk masuk ke dalam siksaan?)54 Jawab “3V
dalam ayat tersebut dijatuhkan dengan perkiraan: agswié ab s
(setan menyeru mereka maka mereka mengikutinya). Ayat tersebut
merupakan celaan terhadap orang yang bertaglid buta.>*3

37- QS. al-A'raf (7) ayat 88,
e 8 Vg s ciad s 2B 5 13286 gl S s

S I
Gra S ES 3l J8 sl 3 B3l 5) a3
Terjemahnya:
Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri dari kaum
Syu’aib berkata, “Wahai Syu’aib! Pasti kami usir engkau
bersama orang-orang yang beriman dari negeri kami,
kecuali engkau kembali kepada agama kami.” Syu'aib

51Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 413.
522Al-Zamakhsyari, al-Kasysyadf, Juz 3, h. 484.
583 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 441.
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berkata, “Apakah (kamu akan mengusir kami [dan
membuat kami kembali pada agamamul]), kendatipun kami
tidak suka?54

3! bermakna ¢! masuk pada fi‘il (8S) yang madi secara
lafaz dan mustaqbal secara makna.

Makna kalimat ¢S US ssi (apakah [kamu akan membuat
kami kembali pada agama kamu] meskipun kami tidak suka?) Yakni:
Bagaimana mungkin kami kembali ke agama kamu itu
sementara kami tidak suka, atau apakah kamu akan memaksa
kami kembali dalam keadaan kami tidak menyukainya?>4>

Ayat di atas menggunakan kalimat Wil ) Gagdd (kamu
harus kembali ke agama kami). Orang yang “kembali” membawa
konotasi, bahwa ia pernah berada pada suatu tempat, lantas
meninggalkan tempat itu kemudian kembali lagi pada tempat
yang ditinggalkannya.

Dengan demikian, secara sepintas dapat dipersepsikan
bahwa Nabi Syu’aib a.s. pernah menganut agama mereka yang
mempersekutukan Allah, lalu beriman kepada Allah dan kini
dituntut untuk kembali ke agama semula.

Pemahaman seperti ini sama sekali tidak relevan dan
tidak benar jika yang dimaksudkan adalah Nabi mulia tersebut,
karena para nabi sedemikian suci sehingga tidak mungkin
pernah ternodai oleh kemusyrikan. Itulah sebabnya sehingga
kata “kembali” yang dimaksudkan di atas adalah kembali
kepada keadaan semula, yaitu diam dan membiarkan mereka
melakukan apa yang mereka inginkan, bukan dalam arti
kembali memeluk agama mereka. Atau kalaupun yang
dimaksudkan dengan “kembali” di sini adalah kembali ke
agama mereka, maka pernyataan itu tertuju kepada kaum Nabi
Syu’aib yang telah beriman, yang boleh jadi sebelumnya
pernah menganut agama masyarakatnya dan menyembah
berhala 54

54Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 162.
545Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 3, h. 40.
546M. Quraish Shihab, Tafsir, vol. 5, h. 174.
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38- QS. al-Zukhruf (43) ayat 24,
) P T B R B Vot 2 PEPR
RS PN ER PUCH A P WIR GO

Terjemahnya:
(Rasul itu) berkata, “Apakah (kamu akan mengikutinya
juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih
baik daripada apa yang kamu peroleh dari (agama) yang
dianut nenek  moyangmu.”  Mereka  menjawab,
“Sesungguhnya kami mengingkari (agama) yang kamu
diperintahkan untuk menyampaikannya.”54”

3 bermakna &) masuk pada fi'il (pSia) yang madi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Waw-nya meng-ataf-kan
kalimat ini kepada kalimat yang dijatuhkan, perkiraanya: &3
s 315 86Ul (apakah kalian akan tetap mengikuti nenek moyang
kalian meskipun aku membawa untuk kalian,)>*8 agama yang lebih
nyata petunjuknya daripada agama yang dianut oleh nenek
moyang kalian?

Ibn ‘Amir dan Hafs membaca dengan (J¥), fi‘il-nya
adalah (x3lV), pemberi peringatan (rasul) yang diutus pada mereka,
yang terdapat pada ayat sebelum ini. Sementara yang lain
membaca (33) dengan menggunakan bentuk perintah, yakni:
Katakanlah hai Muhammad!.54

39- QS. al-Ma’idah (5) ayat 104,
1 iy s 16 ol g 4 T3 T 150 1) s 1l
> _ — > )),,v// //&/v\
O3 V3 B Gl N a3 38 35 &L
Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah

(mengikuti) apa yang diturunkan Allah dan (mengikuti)
Rasul.” Mereka menjawab, “Cukuplah bagi kami apa yang

597Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 491.

548Al-Jalalain, Tafsir al-Jalalain, Juz 2, h. 163.

59Muhammad Ahmad ‘Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 177. Lihat juga al-
‘Ukbari, Imla’, h. 523.

185



kami dapati nenek moyang kami (mengerjakannya).”
Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek moyang
mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?50

3! bermakna ¢) masuk pada fi'il (¢\S) yang mddi secara
lafaz dan mustagbal secara makna. Dan jawab-nya dijatuhkan
karena telah termuat pada kalimat sebelumnya, yakni: &S 3
A Galsh 3 I apiua (g Yo G odlg ¥ ARG (meskipun nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak pula
mendapat petunjuk, niscaya cukuplah bagi mereka hal itu, atau
niscaya mereka mengatakan hal itu).551

Waw yang masuk pada & boleh adanya sebagai waw al-
hal, dan hamzah-nya adalah istifham inkari, yakni maknanya:
Apakah hal itu cukup bagi mereka, meskipun nenek moyang
mereka adalah orang-orang bodoh yang sesat?5%2 Boleh juga
waw tersebut berfungsi untuk ‘ataf kepada syartiyah yang
diperkirakan ada sebelumnya, fagdir-nya: Apakah hal itu cukup
bagi mereka, atau apakah mereka akan mengucapkan
perkataan tersebut jika sekiranya nenek moyang mereka
mengerti sesuatu tentang agama dan mendapat petunjuk pada
kebenaran? Dan (apakah) walaupun ketika mereka tidak
mengetahui suatu apa pun? Kedua kalimat tersebut
berkedudukan sebagai hal.5%3

40- QS. al-Syu‘ara’ (26) ayat 29-30,
i s B 0 51 6 Gy FHERPFR{Iche] o Ji
Terjemahnya:
Dia (Fir'aun) berkata, “Sungguh, jika engkau menyembah

Tuhan selain aku, pasti aku masukkan engkau ke dalam
penjara.” Dia (Musa) berkata, “Apakah (engkau akan

550Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 125.
51Aba al-Su‘td, Tafsir, Juz 2, h. 98.

552Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 2, h. 373.

553Aba al-Su‘td, Tafsir, Juz 2, h. 97.
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melakukan itu) sekalipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu
(bukti) yang nyata?55

3! bermakna ¢! masuk pada fi'il (dis) yang madi secara
lafaz dan mustaqbal secara makna. Waw-nya adalah untuk ‘ataf
kepada kalimat yang diperkirakan sebelumnya. Perkiraannya:
Apakah engkau akan memasukkan aku ke dalam penjara jika
aku tidak tunjukkan kepadamu sesuatu? Dan (apakah)
meskipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang
membuktikan kebenaranku?5%® Ataukah perkiraannya adalah:
Apakah engkau akan melakukan hal itu sekalipun aku
tunjukkan  kepadamu yang menyatakan kebenaran
perkataanku? Maka waw-nya adalah haliyah yang dimasuki
hamzah setelah fi‘il-nya dijatuhkan.5%¢

41. QS. Yasuf (12) ayat 17,

FEGRROE e
Terjemahnya:
Dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami,

sekalipun kami berkata benar.55”

3! dalam ayat tersebut bermakna ¢!. Tagqdir kalimatnya
secara lengkap adalah: &iéila U8 315 (ibitia (85 a1 51 U galay & g
(dan engkau tidak akan percaya kepada kami jika kami tidak berkata
benar, dan kalaupun kami berkata benar). Dan tidak mungkin
makna yang dimaksud dalam ayat ini: Dan sekalipun kami
berkata benar pada masa yang lalu maka tentu engkau tidak
akan percaya kepada kami, akan tetapi kami tidak berkata
benar.5%8

42. QS. al-Ma’idah (5) ayat 100,
o S s g sl Eodl s aa Y

S54Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 368.
55Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 4, h. 98.

556 Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, Juz 4, h. 236.
S57Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 237.
558Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 180.
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Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk
dengan yang baik, meskipun banyaknya keburukan itu

menarik hatimu, ...”5%

3! bermakna ¢! masuk pada fi'il (+a¢l) yang madi secara
lafaz dan mustaqbal secara makna, yaknl (a2 sly). Makna
Kalimat: ¢dll 3338 &asl sy adalah 408 &% &y (meskipun
banyaknya keburukan itu membuatmu senang).>0 Huruf “waw”
dalam ayat tersebut berfungsi untuk meng-ataf-kan kalimat
syartiyah kepada kalimat syartiyah yang setara dengannya
dalam keadaan mugaddar. Ada juga yang berpendapat bahwa
itu adalah waw al-hal. Tagdir-nya: “Jika banyaknya keburukan
itu tidak menarik hatimu, dan sekalipun menarik hatimu”. Dan
kedua kalimat itu berkedudukan sebagai hal dari fa'il-nya (¥
¢$). Yakni: Kedua sesuatu itu bagaimanapun keadaannya
tidak akan pernah sama.>!

Dan jawab § dijatuhkan dengan perkiraan: Dan sekalipun
banyaknya keburukan itu menarik hatimu, niscaya keduanya
tidak akan sama.>¢2

43. QS al-Baqarah( ), ayat 221,
6§\1;.=5‘}53 JJ““‘J‘J*”J‘}" il \)'”}’@’JSJ‘““H )’&‘\jj

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang
beriman lebih baik dari perempuan musyrik, meskipun dia
menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-
laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang

559Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 124.
560Abt al-Su‘tad, Tafsir, Juz 2, h. 93.

561]bid.

562Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 2, h. 81.
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beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik, meskipun dia
menarik hatimu.>3

Taqdir atau perkiraannya: Pada “3” yang pertama ('
llaal s&asf) dan pada “3” yang kedua (3% slg). Dan “ s pada
ayat tersebut bermakna “¢)” yang masuk pada fi'il (=) yang
madi dari segi lafaz, namun mustaqbal dari segi makna.5%4

44. QS. al-Ahzab (33) ayat 52,

Gt Bend) 5 53l e e 035 005 S SN A 12N

Terjemahnya:
Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-
perempuan (lain) setelah itu dan tidak boleh (pula)
mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun
kecantikannya menarik hatimu.>6%

Tagdir-nya: Oetd diadi oy . Maka o bermakna &) yang
masuk pada fi'il (@2¢)) yang mddi secara lafaz, mustagbal dari
segi makna, dan jawab-nya tersirat dalam makna kalimat yang
ada sebelumnya.

45. QS. al-Saff (61) ayat 9,

t 2 3 PR T 1 \ a1 (/,)///:7’i -
35415 S 3l S gl e el 3 g s34 Ay Josl Gl 5
Terjemahnya:

Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar, agar dia memenangkannya

di atas segala agama meskipun orang-orang musyrik
membencinya.56¢

$ bermakna ¢! yang masuk pada fi'il (2,5) yang madi
secara lafaz, mustagbal dari segi makna. Tagdir-nya adalah ( s's
3%) dengan alasan bahwa kalimat sebelumnya (cx¢H)

563Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 35.
564 Al-“Ukbari, Imla’, h.

S65Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 425.
566]bid., h. 552.
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menggunakan bentuk mudari’, yang mengindikasikan bahwa
“kemenangan” itu terjadi kemudian, maka demikian pula
“kebencian” itu, karena kebencian muncul setelah adanya

kemenangan.56”

Implikasi Makna ”JJ” pada Perbedaan Penafsiran

Dari uraian-uraian terdahulu, dapat dilihat berbagai
makna yang dimiliki oleh # yang ketika diterapkan dalam
ayat-ayat Alquran dapat berimplikasi pada terjadinya
perbedaan penafsiran. Dalam penggunaan kaedah & terhadap
ayat-ayat Alquran, terkadang dalam satu ayat, & di dalamnya
bisa memiliki fungsi dan kedudukan ganda, yakni bisa
diinterpretasi secara berbeda dari segi fungsi dan
kedudukannya, yang berimplikasi pada perbedaan pemaknaan
terhadap ayat tersebut.

Sebagai contoh, dalam QS. al-Nisa’ (4), ayat 135,

S e AT Lol 55 1S 1l 5l

Terjemahnya:

zﬂ

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap
dirimu sendiri.

! dalam ayat tersebut bisa bermakna [i al-taglil, ketika
demikian maka makna kalimatnya adalah: Jadilah kamu penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah “walaupun” (yakni sekurang-
kurangnya) terhadap dirimu sendiri, atau minimal terhadap dirimu
sendiri.

Namun, bila dikatakan bahwa “&” dalam ayat ini
berfungsi sebagai harf imtind’ li imtind’, dan jawab-nya
dijatuhkan, maka makna ayat tersebut menjadi: Jadilah kamu
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah. Sekiranyapun kesaksian
itu membahayakan dirimu sendiri, maka tetaplah bersaksi atasnya
dengan cara menyatakan yang haq dan tidak menyembunyikannya.

567Muhammad Ahmad “Ali Sahlal, Lau wa Laula, h. 182.
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Bisa juga dikatakan bahwa perkiraan maknanya adalah:
Dan jika kamu jadi saksi atas dirimu sendiri, niscaya wajib bagimu
untuk melakukannya. Atau: Seandainya pun kesaksianmu itu
terhadap dirimu sendiri, maka hendaklah kamu melakukannya dengan
penuh rasa keadilan dan tanggung jawab.5%8

Boleh juga 3 dalam ayat tersebut bermakna ¢ syartiyah
Bila demikian halnya, maka tagdir-nya adalah: & &% 2% &)
PRIV e&-&h‘ (Jika kamu akan jadi saksi atas dirimu sendiri,
maka jadilah saksi karena Allah).56°

Contoh lain mlsalnya dalam QS. al-Sajdah (32), ayat 12,

Ho e ety 13256 O3 ) o 55 35
Terjemahnya:
Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di
hadapan Tuhannya ...570

3 dalam ayat ini dapat dikategorikan sebagai tamanni,
dengan makna: 3 &y maka maknanya adalah: Seandainya
saja engkau bisa melihat. Dan boleh juga tetap berfungsi sebagal
35 zmtzna ‘iyyah yang telah dijatuhkan jawib-nya, yaitu: 154 &i)

&l bila demikian maka maknanya menjadi: Sekiranya kamu
melihat orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di
hadapan Tuhannya, niscaya engkau melihat pemandangan yang
memilukan 571

Demikian juga pada beberapa ayat yang lain. Namun
demikian, dapat dikatakan bahwa, pada hakikatnya makna
dasar yang dibawa oleh ' adalah berfungsi untuk
“pengandaian terhadap sesuatu hal yang telah lewat pada masa
pembicaraan dan sudah tidak mungkin atau sudah mustahil
terjadi”. Dan makna dasar itu baru bisa dialihkan kepada
makna kedua apabila terdapat garinah (indikator) yang

568 Al-Tabari, Jami’ al- Bayan, J1d. 4, h. 321.

569 Al-"Ukbari, Imla’, h

S70Kementerian Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 416.
571Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 3, h. 495.
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menunjukkan pada makna kedua tersebut, baik berupa garinah
lafziyah, seperti pada 3 masdariyah, maupun garinah ma'nawiyah,
seperti pada ¥ tamanni dan yang lainnya.
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